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PENGAI.{TAR EDITOR

Edisi laporan penelitian ini menyajikan dua kajian yang menarik
yakni adversity quatient dan prokrastinasi akademik serta motivasi
belajar mahasiswa dengan lokasi penelitian Hkulus Bikologi Universitas

Medan Area dan Fakultas Dak\Mah Uin Sumatera Utara. Sebagaimana

kita ketahui mahasisra merupakan orangyang sedang rnelakukan
pendidikan dalam zuatu universitas. Mahasisr,rra dipersiapkan menjadi

sumber daya manusia yang mam?u menghadapi persaingan global.

Sehingga pada saat ini mahasiswa masih menjadi tumpuan dan
harapan bangsa. Mahasiswa wajib mengambil skripsi sebagai qyerat

untuk lulus dan memperoleh gelar sarjana.

Skripsi merupakan karya ilmiah yang dirulis oleh mahasiswa
program sarjana pada aktrir masa snrdinya berdasarkan hasil penelitian
yang membahas suaftl fenomena dalam bidang tertentu. Semua
rnahasisra wajib mengambil mata kuliah sl<ripsi karcna slaipsi diguakan
sebagai salah satu prasyarat bagi mahasiswa untuk memperoleh
gelar sarjana. Begitu panjang dan rumitnya pengerjaan skripsi ini
sehingga membutuhkan biaya, tenaga, waknr, dan perhatian yang
tidak sedikit. Pada umumnya dalam mengerjakan skripsi ini diberi
batasan waktu kepada mahasiswa.

Lulusan perguruan tinggi yang berkualitas sangat dihaiapkan
untuk menglmbangl persaingan yang ditimbulkan karena masuknya
tenaga kerja asing ke Indonesia. Namun menyelesaikan pendidikan
dan meraih gelar sarjana bukan halyang mudah karena banyaknya
flmfttan dari dalam diri maupun lingkungan png dapat menimbulkan
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hambatanpadadirimahasiswatersebut.Kenyataannyabanyak
mahasiswa yang melakukan penundaan atau prokrastinasi sebagai

salah satu bentuk ketidakdisplinan yang dapat menghambat terciptanya

sumber daya manusia yang berkualitas'

Dalam ilmu psikologi fenomena menunda-nunda pekerjaan

dikenaldenganistilahprokrastinasi.Prokrastinasiadalahsuatu
kecenderungan untukmenunda dalammemulai maupun menyelesaikan

kinerjasecarakeseluruhanuntukmelakukanaktivitaslainyang
tidakberguna,sehinggakinerjamenjaditerhambat,tidakpernah
menyelesait an nrgus itp" waktu' serta sering terlambat dalam

menghadiri p**rJ*-perremuan . prolaastinasi dalam menyelesaikan

skipsiadalahkecenderunganmenunda-nundauntukmemulaiatau
menyelesaikankaryailmiahyangditulisolehmahasiswaprogram
sarjanapadaakhirmasasnrdinyasebagaisalahSaruprasyaratuntuk

memperoleh gelar kesarj anaan'

Penundaantersebutdilakukanindividusebagaibentukcop-
lngyangdigunakanunrukmenyesuaikandiriterhadapsituasiyang
dapat membuanrya stres. Prokrastinasi itu sendiri menrpakan perilaktr

menunda_nunda yang dilal$kan secara sengaja terhadap pengerjaan

tugas, meskipun kita tahu dampak negatif yang akan terjadi' Penunda-

nundaan tugas inilah yang membuat matrasis,rra tidak bisa mencapai

prestasi yang baik. Fenomena prokrastinasi terjadi disetiap bidang

kehidupan,salahsanradalahdibidangakademik.Prokrastinasi
inipadaawalnyamemangbanyakterjadidilingkunganakademis,
yaitu lebih dailoo/ornahasiswa melakukan prokrastinasi' Beberapa

penelitianlainmenemukanbahwaprokrastinasimempengaruhi
500/o _ 95% mahasiswa. prokrastinasi akademik pada mahEsiswa

menjadi sebuah suategi ketika berhadapan dengan masalah atau

sinrasi yang menimbulkan sues. Prokrastinasi berkaitan dengan taklrt

gagal, tidak suka pada nrgas png diberikan' menentan& dan melawan

kontrol..lugamempunyaisifatketergannrrrgandankesrrlitarrdalam

membuatkePutusan.
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Penelitian pada mahasiswa Fakultas Psikologi Medan Area

menyimpulkan bahwa: Pertamq Ada hubungan antara adversiqr

quotient dengan prokrastinasi akademik. Hubungan tersebut dapat

dilihat dari korelasi rxy = 0.328 dengan tingkat signifikan 0.009
(p < 0. 05) . Artinya semakin tinggr odv er sity quotient mat<a semakin

rendah prokrastinasi akademik, dan sebaliknya semakin rendah

adv ersity quotient, maka semakin tinggr prokrastinasi akademiknya.

Dengan demikian, hipotesa yang diajukan penetti dalam penelitian

ini diterima .Ikdug Mean dari skor advrsity quoaentsecara keseluruhan

menunjukkanbahwaadvqityquotimtyangdimilikizubjekpenelitian
berada dibawah ruu-ru"ca advqs$ quotimtpadaumurnnla. Berdasarkan

kategorisasi, menunjukkan bahwa sebagian besar subjek penelitian

termasuk kategori sedang .ktt7q Mean dari skor prololastinasi akademik

yang dimiliki subjek penelitian berada di atas rata-rata prokrastinasi

akademik pada umumnya. Berdasarkan kategorisasi, menunjukkan

bahwa sebagian besar subjek penelitian termasuk kategori tinggi.
Keempat, Sumbangan efektif untuk odversity quotient dalam
hubungannya dengan prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan

skripsi pada mahasiswa sebesar !0.7o/o. Nilai tersebut memiliki arti
b ahwa adv er sity quo tientme mberikan s umb an gan s eb e s ar 7O .7 o/o

dan 89.30lo disebabkan oleh fakor-faktor lainnya, seperti takut akan

kegagalan, fakor motivasi, locrs of control,manajemen waktu, faktor

kepribadian.

Begitu juga Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling

memengaruhi. Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakan

seseorang bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang

yang menggerakan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan
dorongan yang ada dalam dirinya. Oleh karena inr, perbuatan seseorang

yang didasarkan atas motivasi tertentu mengandung tema sesuai

dengan motivasi yang mendasarinya. Belajar adalah perolehan
pengalaman baru oleh sesorang dalam bentuk prubahan prilaku
yang relatif menetap, sebagai akibat adanya proses dalam bentuk

vfl
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interalsi belajar terhadap suatu obiek (pengetahuan) atau melalui

suatu objek yang ada dalam lingkungan belajar' Jadi' Motivasi belajar

adalahdororrg*i"t*aldanttstt"'utpadaseseorangyangsedang
belajar unnrk mengadakan perubahan tingkah lakr'r' pada umumnya

dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung' Hal itu

sangatberpengaruhterhadapkeberhasilanseseorangdalambelajar.

Penelitian pada Fakultas Dakrrah dan lbmunikasi UIN Sumatera

Utaramerryimprrlt<anr},ha,^ra:fuwna,secaralzla-fiIEgarrrbaranmotirasi

belajar mahasiswa berada pada kateSori tin9l-".i"'i-i1'at dilihat

daricapaianskormahasiswayaitusebanyak5T.6go/apadakategori

tinggr. eerdasad;rto, ."pa* dari lima indikatoq empat indikator

beradapadakategoritinggrdansatrrindikatorberadapadakategori
sedang. Kedua,l'fo'i*'i Uelajar mahasiswa berjenis kelamin laki-

laki dan berjenis kelamin perempuan berbeda secara signifikan'

Hal ini terlihat berdasarkan hasil uji komparasi yang dilakukan

bahwaskoryangdiperolehmahasisuaberjenis|etaminlaki-laki
yaitu85.04a""'to'yangdiperolehmahasiswaberjeniskelamin
perempuanyaitu gz'O4dengan sigqifikansi 0'038 < dari 0'05'

Mudah_mudahanhasilkeduapenelitianinidapatmenjadi

f*:i* *.rJft dikembangkan lebih lanjut dengan pendekatan lebih

luas sehingga menjadi solusi mendorong penyelesatan adtersity

quoaentdan prokastinasi sefta motivasi belajar mahasiswa'

Medan, l NoPembet2Ol'6

Editor, \

Dr. NisPul Ktroiri, MAg
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HUBUNGAN ADVERSITY QAOflENT
DENGAN PROKRASTINASI AKADEMIK

PADAMAHASISWA

Oteh: Cut Metia, S.Psi, M.PSi

A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan mahasiswa merupakan orangyang
berperan penting. Mahasisra menrpakan orangyang sedang melalrukan

pendidikan dalam suatu universitas. Mahasiswa dipersiapkan menjadi

sumber daya manusia yang mampu menghadapi persaingan global.

Sehingga pada saat ini mahasis,rra masih menjadi nrmpuan dan harapan

bangsa. Mahasiswa wajib mengambil skripsi sebagai syarat untuk
lulus dan memperoleh gelar sarjana.

Skripsi merupakan karya ilmiahyang ditulis oleh mahasiswa

program sarjana pada akhir masa studinya berdasarkan hasil penelitian

yang membahas suatu fenomena dalam bidang tertentu. Semua

mahasiswawajib mengarnbil mata kuliah slaipsi karena skripsi digunakan

sebagai salah satu prasyarat bagi mahasiswa untuk memperoleh
gelar sarjana" Begitu panjang dan rumitnya pengerjaan skripsi iiri
sehingga membutuhkan biaya, tenaga, waktu, dan perhatian yang

tidak sedikit. Pada umumnya dalam mengerjakan skripsi ini diberi
batasan waktu kepada mahasiswa.
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Lulusan perguruan tinggi yang berkualitas sanSat diharapkan

untuk mengimbangi persaingan yang ditimbulkan karena masuknya

tenaga kerja asing ke Indonesia. Namun menyelesaikan pendidikan

dan meraih gelar sarjana bukan hal yang mudah karena banyaknya

tuntutan dali dalam diri maupun linglangan yang dapat menirnbulkan

hambatan pada diri mahasiswa tersebut. Kenyataannya banyak

mahasiswa yang melakukan penundaan atau prokrastinasi sebagai

salah sanr bentuk ketidakdisplinan yang dapat menghambat terciptanla

sumber daya manusia yang berkualitas'

Dalam ilmu psikologi fenomena menunda-nunda pekerjaan

dikenal dengan istilah prokrastinasi. Prokrastinasi adalah suatLt

kecendenrngan unftkmenunda dalam memqlai maupun menyelesaikan

kinerja secara keselufl.lhan untuk melakukan aktivitas lain yang tidak

berggnA sehinSSa kinerja menjadi tshamht, tidakpernah merryeloaikan

rugas tepatwaktu, serta sering terlambat dalam menghadiri pertemuan-

pertemuan Solomon dan Rothblum (datamAliya, 2011) prokrastinasi

dalam menyelesaikan slaipsi adalah kecenderungan menunda-nunda

unftrkmemulai atau menyelesaikan karya ilmiahyang ditulis oleh

mahasiswa program sarjana pada akhir masa srudinya sebagai salah

saft prasyarat untuk memperoleh gelar kesarjanaan'

Kendal dan Hammen (dalam Aliya, 20 1 1 ) berpendapat bahwa

penundaan tersebut dilakukan individu sebagai bentuk coplng yang

digunakan untuk menyesuaikan diri terhadap situasi yang dapat

membuatnya sffes. Prokrastinasi ittt sendiri merupakan perilaku

mengnda-nunda yang dilakukan secara sengaja terhadap pengerjaan

flrgas, meskipun kita tatru dampak negatif yang akan terjadi. Fenunda-

nundaan tugas inilah yang membuat mahasisua tidak bisa mencqpai

prestasi yang baik.

Fenomena prokrasrinasi terjadi di setiap bidang kehidupan,

salah saru adalah di bidang akademik. Secara historis penelitian

rentang prokrastinasi ini pada awalnya memang banyak terjadi
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dilingkungan akademis, yaitu lebih dari 7}o/omahasiswa melakukan

prokrastinasi (Ellis dan Knaus, dalam Fibrianti, 2009) Beberapa

penelitian lain menemukan bahwa prokrastinasi mempengaruhi

50o/o - 95% mahasiswa (Jansen dan Carton dalam Febrianti, 2009).

Prokrastinasi akademik pada mahasiswa menjadi sebuah strategi

ketika berhadapan dengan masalah atau siflrasi yang menimbulkan

stres. Menurut Watson (dalam Ghufron dan Risnawita,20t4)
prokrastinasi berkaitan dengan takut gagal, tidak suka pada tugas

yang diberikan, menentang, dan melawan kontrol. Juga mempunyai

sifat keterganflmgan dan kesulitan dalam membuat keputusan.

Sementara fenomena yang terjadi di Fakultas Psikologi Uni-

versitas Medan Area banyak mahasiswa yang melakukan prokrastinasi

pada saat menyusun skripsi dikarenakan menganggap dalam

mengerjakan skripsi adalah hal yang sepele yaitu lebih memilih

marn gwnedaripada memulai mengerjakannya, belum lagi mahasiswa

yang bekerja sambil kuliah untuk memenuhi kebutuhannya, maupun

membantu orang tuanya melakukan pekerjaan rumah yang

menyebabkan mahasiswa menjadi lelah, dan membutuhkan waktu

istirahat sehingga waktu yang dipakai untuk mengerjakan skripsi

menjadi ternrnda. Begitu juga dengan kesibukan dosen yang susah

unftk dijumpai, juga kesulitan-kesulitan dalam mengerjakan skripsi

seperti banyaknya revisi yang harus dilakukan oleh mahasiswa seperti

seringnya disuruh ganti variabel penelitian, sehingga banydkyang

melakukan perilaku prokrastinasi karena mahasiswa menjadi tidak

optimis untuk menghadapi masalah tersebut.

Menurut Ferrari, dkk. (dalam Febrianti 2009) prokrastinasi

akademik banyak berakibat negatif dan merupakan masalah yang

penting yang perlu mendapatkan perhatian karena berpengaruh

bagi mahasiswa itu sendiri dan bagi orang lain atau lingkungan

berupa hasil yang tidak optimal. Prokrastinasi dapat dipandang

dari berbagai segi karena melibatkan berbagai unsur masalah yang

kompleks, yang saling terkait satLt sama lain. Prokrastinasi bukan
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sekedar garnbaran dari rendatrnya kebiasaan belajar atau manajemen

waktu. Solomon dan Ro*rblum (1984) menemukan bahua mahasiswa

yang terbiasa menunda-nunda mqpkini batrwa kecenderungan mereka

untuk melakr:kan prolaastinasi, secara signifil<2n menggansSg pencapaian

akademis, kecakapan untuk menguasai materi kelas, dan kualitas

hidup mereka.

seringkali hta beranggapan prokrastinasi merupakan jalan yang

terbaik ketika dihadapkan pada suatu masalah, dalamjangka pendek

prokrastinasi mungkin dapat meringankan stres akan tetapi hal tersebut

dapat menyebabkan kecemasan. Prokrastinasi merupakan penyebab

stres yang berkontribusi tuhadap disfungsi psikologis dan pola perilaku

maladaptif. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Buari

(dalamFebrianti, 2009) ditemukan hasilbahwa sumbangan prolaastinasi

akademik terhadap stres adalah sebesar 37o/o.Hasil penelitian lain

otreh Pangestuti (dalam Febrianti, 2009) diperoleh bahwa mahasiswa

yang sedang menyusun skipsi dan melaktrkan penundaan penyelesaian

skripsi mengalami peningkaun tingkat stres yang cukup tinggr. Dalam

hal ini butuh kemampuan atau kecerdasan berpikir dalam menghadapi

beberapa kesulitan atau masalah-masalahyang di hadapi sehingga

masalatr tersebut tidak merupakan penyebab terjadinya prolazstinasi.

Kemampuan dapatbertahan dalam masalah atau kesulitan inr sendirilah

yang akan mendorong unftk tidak melakukan prolaastinasi dan sernakin

termotivasi unnrk menyelesaikan skripsi Kemampian individu untuk

dapat bertahan dalam menghadapi segala macam kesulitan smapai

menemukanjalan keluag memec*lkan berbagai maem permasalahan,

meredul$i harnbatan dan rintangan dengan mengubah cara berpikir

dan sikap terhadap kesulitan tersebut disebut sebagaradvrsity qtntimt.

Mennrut Isrardani (dalam Sahi d,2CI1,4) salah satu faktor yang sangat

mempenganrtri untuk terjadirryra prolozsinasi adalah advmity qrctimt.

TeoriAdyersity quotienryang di publikasikan oleh Stolu (2000)

merupakan terobosan penting dalam pemahaman manusia tentang

apa yang dibutuhkan unruk mencapai kesuksesan. Adversity quo-
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timt ada\ah kecerdasan seseorang dalam menghadapi situasisituasi

masalah atau kemalangan dalam kehidupan. Dikatakan juga bahwa

advrsity quotimt (AQ) berakar pada bagaimana kita merasakan dan

menghubungkan tantangan-tantangan (Stoltz dalam Sahid, 20L4).

Menurut Stolu (2000 ) advanty quotient akarldapat memberitahukan

seberapa baik seseofimg dapathrtahan dan mampu mengatasi kezulitan,

dapat meramalkan siapa saja yang dapat bertahan dengan kesulitan.

Menumt Stolu (2000) odversity quotientmemiliki lima dimensi

yaitu Contro\ Orig.n, Ownersltip, Reach, danfindurance" Dimensi

tersebut menjelaskan tentang bagaimana respon yang digunakan

individu untuk menjelaskan kesulitan yang dialami. Dari kelima

dimensi tersebut maka dapat dilihat tingkatan-tingkatan atau kategori

respon individu dalam menghadapi kesulitan. Kategori tersebut

yaitu Qraters (individu yang berhenti), Ccmpas Cmdividu yang berkernah),

dan Climbers (individu yang mendaki) .

Performansi adversity quotient sebagai kecerdasan yang

melatarbelakangt kesuksesan dalam menghadapi tantangan setelah

terjadi kegagalan, banyak digali dan diteliti khususnya dalam dunia

pendidikan saat ini. Banyak para ahli dan pakar pendidikan saat

ini mencari dan mencoba mengembangkan pentingnya adversiry

quotientpada peserta didik sebagai calon individu yang diharapkan

menjadi SDM yang tetap kuat berkualitas dan tetap berprestasi

dalambidangnya di masa dePan.

Adveriy quotient (AQ) dalam dunia pendidikan misalnya dalam

hal prestasi belajar disamping lQ (intelligence quotient), EQ (emo-

tional quotient) dan S Q $ o cial quotient), dikemukakan oleh Soleh

(dalam Sahid, 2OL4) yang menyatakan keempat jenis kecerdasan

tersebut saling terkait dan saling memberikan kontribusi yang besar

satu sama lain dalam upaya mencapai keberhasilan. Hal ini
memperlihatkan bahwa belaj ar tidak hanya menunftlt ke cerdas an

intelektual, emosi, dan sosial tetapi sangat dibutuhkan kecerdasan
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men ghadapi rintan gan . Adv er sity quo tient dip erlukan mahasi swa

unruk menghadapi berbagai kesulitan yang dialami dalam belajar.

Individu yang mampu memusatkan daya hidup pada satu titik juga

akan memiliki kemampuan untutkmenghadapi satu masalah. Hal

ini dimalrsudkan bahwa individu akan mampu menghadapi kesulitan

apabila mamPu berPikir kreatif'

Matrasis,rra yang memiliki IQ dan EQ tinggi tanpa disertai dengan

advrsity qnamt (AQ) yang tings pula tidak selalu mampu mencapai

keberhasilan dalam belajar. Hasil penelitian yang dilakukan oleh

Rahmawaty dan Widyaningrum (dalam Sahi4 201'4) memperlihatlan

bahwaprestasibelajartidakSemata-matabergantungpadalQdan
EQ seseorang tetapi terkait dengan daya juang (adversity quotient)

mahasis,va. Mahasimra yang memiliki daya juang yang tinggi selalu

berusaha menemukan cara untuk menyelesaikan mata pelajaran

atau tugas Yang sulit.

Menurut Iswardani (dalam sahid, 2oL4) adversity quotient

memberikan dampakyang nyata dalam dunia pendidikan terutama

dalam ha1 penundaan atau prokrastinasi akademik. Mahasis'tra yang

mempunyai keuletan, kegigihan, dan ketahanan yang kuat untuk

menghadapi suanr permasalatran didalam masa studinya tidak akan

melakrkan prokrastinasi karena aktivitas yang dijalani berorientasi

pada tujuan sehingga tidak akan membiarkan dirinya nlelakukan

sesuaru yang tidak berguna.

Hal senada juga terdapat dalam penelitian yang dilakukan Ybrdila

(dalam sahid, 2ot4) disebutkan bahwa sernakin tinggi adversity

qntimtyang dimiliki maka semakin rendah prokrastinasi akademik

begitu pula sebaliknya semakin rendah odversity quotient maka

semakin tinggi prokrastinasi akademik'

Dari uraian fenomena diata.s, peneliti tefiarikmelakr-rkan penelitian

tentang,,HubunganantataAdversityQuotientdensanplofu as.inasi

Akademik pada Mahasiswa dalam Mengerjakan skripsi".
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2- ldentifikasiMasalah

Berdasarkan fenomern di atas, yang dapat diamati dalam penelitian

ini bahwa mahasisvva dalam mengerjakan skripsi sering melakukan

perilakg menunda-nunda aau prolaaSinasi. Hal ini banyak di sebabkan

karena mahasiswa merasa mengerjakan skripsi tersebut merupakan

hal yang sepele, mengutamakan main game, malas, dan bagi beberapa

mahasisara yang bekerja kurang memiliki waknr sehingga menunda

unruk mengerjakaanya. selain itu ada juga masalah-masalah dan

kesgliun yang dihadapi sehingga mahasis,''ra memilih untuk menunda

melanjutkan pengerjaan skripsinya, hal tersebut berupa seringnya

revisi, beberapa kali disuruh ganti judul atau variabel yang membuat

mahasiswa tersebutjadi malas. Ini berhubungan dengan adversity

quottent,yaitu kemampuan individu untuk dapat bertahan dalam

menghadapi segala macam kesulitan sampai menemukan jalan keluar

memecahkan berbagai macam peflnasalahan,dan rintangan dengan

mengubah cara berpikir dan sikap terhadap kesulitan tersebut.

Fenomena ini penting diteliti agar mahasiswa, fthususnya mahasimra

faknltas Psikologi Uniriersitas Medan Area dapat meningkatkan odv rsiY

quotientsehingga mengurangi prokrastinasi akademik.

3. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari kesalahan persepsi dan lebih terarahnya'

pembahasan, maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti

yainr melihat hubungan antara adversity quotient dengan prolczstinasi

akademik p ada mahasisr,va dalam men gerj akan skripsi

4. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan diatas, maka akan dirumuskan masalah

yang akan dibahas, yaitu: apakah adahubunganadversity quotient

dengan prolaastinasi akademik pada mahasiswa dalam mengerjakan

skripsi?
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5. Tuiuan Penelitian

Tlrjuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menguji

secaraempirishubunganodversityquottentdenganprokrastinasi
akademik pada mahasisvva dalam mengerjakan skripsi'

6. Manfaat Penelitian

Merujukpadapenelitiandiatas'makapenelitianinisekurang-

kurangnya diharapkan dapat memberikan dua manfaat' yairu :

1. Manfaatteoritis, yaitu: . rang akan
Penelitian ini dapat memperkaya konsep atau teon ]

menambahwawasan,khususnyapsikologipendidikan,psikologi

industri dan organisasiyang terkait dengan perilaku prokrastinasi'
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Manfaat Praktis, Yaitu :

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi'

antara lain :

a. Bagi mahasiswa agar dapat mengetahui akibat prokrastinasi

dalam menyel"rJm" skripsi' sehingga dapat mengurangi

prokrastinasi dan meningkatkan odvtsity quonent dalarn diri'

b. Bagi Fakuttas Psikologi Universitas Medan Area' sekiranya

dapatmengetahuifaktorpenyebabprokrastinasi,sehipgga
pihak faktrlas dapat meningkatkan odvrsity-qtntient dengan

caramerrrberikandrrkurr8tsndantidakmematahkanseflungat

mahasisvra,jusu,rrsebaliknya,merrrberikarrmotivasikepada

mahasiswa.

KAJIAN PUSTAKA

Mahasiswa

Definisi Mahasiswa

Mahasiswamerupakansuattrkelompokdalammaqarakatyang

memperoleh statr:,strya karena punya ikatan dengan pergunran tings'
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Mahasiswa juga merupakan calon intelektual atau cendikiawan

Euda dalam lapisan masyarakat. MenurutYatrya (dalam Putri ,2012)
msrgatakan batpua mahasiswa diartikan sebagai pelajarpng menimba

ilmu pengeuhuan yang tingg, dimana pada tingkat ini mereka dianggap

memiliki kematangan fisik dan perkembangan pemikiran yang luas,

sehingga dengan nilai lebih tersebut mereka memiliki kesadaran

untuk menentukan sikap dirinya serta mampu bertanggung jawab

terhadap sikap dan tingkahlakgnya. Mahasisrapng sedang menempuh

pendidikan di pergUnran tinsgl dinrnnrt dapat menyelesaikan snrdinya

dalamjangkaruaktu yang telah ditentukan. tdak semuanya mahasiswa

dapat menyelesaikan sttrdinya tepat waktu, ini dikarenakan bayak

hal, diantaranya mahasiswa yang sedang bekerja. Mahasiswa yang

bekerja harus pandai menganr waku sehingga untuk berlangsungnya

proses belajar. Kesibukan yang dialami mahasiswa tersebutlah salah

saru penyebab proses belajar tidak lancar dan berakibat tidak selesai

masa pendidikan tepat waktu. Mahasisua merupakan individu yang

belajar dan menekuni disiplin ilmu yang ditempuhnnya secara mantap,

dimana di dalam menjalani serangkaian kuliah inr sangat dipengaruhi

oleh kemampuan mahasiswa itu sendiri, karena pada kenyataanya

diantara mahasiswa ada yang sudah bekerja atau disibukkan oleh

kegiatan organisasi kemahasiswaan.

Definisi mahasisvra menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia r

(Ikmisa Lggn,bahwa mahasisrra merupakan individu yang belajar

di perguruan tinggi. Montgomery dalam Papalia dkh (2007) mer{elaskan

bahwa perguruan tinggr atau universitas dapat menjadi sarana atau

tempat untuk seorang individu dalam mengembangkan kemampuan

intelektual, kepribadian, khususnya dalam melatih keterampilan

verbal dan kuantitatif, berpikir kritis dan moral reasoning.

Mahasiswa merupakan sanl golongan dari masyarakat yang

mempunyai dua sifat, yaitu manusia muda dan calon intelektual,

dan sebagai calon intelekflJal, mahasiswa harus mztmpu untukberpikir

kritis terhadap kenyataan sosial, sedangkan sebagai manusia muda,Fgs.
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mahasiswa seringkali tidakmengukur resiko yang akan menimpa

dirinya (Djojodibr*o, ZOOO) ' Mahasiswa dalam perkembangannya

berada pada kategoriremaj a akhir yang berada dalam rentang usia

18-21tahun (Monks aH<" ZOOf)' MenurutPapalia' dkIL (2007)'

usia ini berada a'i'*i"t'ap perkembangan dari remaja atau cdo-

lescencemenuju dewasa muda atauyoung adulthood'Pada usia ini'

perkembangu" i"li'iau ditandai dengun pencarian identitas diri'

adarryapengarr:hdarilinelGngan,sermstrdatrmulaimerrrbuatkepuursan

a"*rua"p pemilihan pekerjaan atau karirnya'

Lebih jauh, menuntt Ganda (2004)' mahasiswa adalah individu

yang belajar dan *t"ttt"'i disiplin ilmu yang ditempuhnya secara

mantap, dimana didalam menj alani seran gkaian kuliah itu sangat

dipengaruhiolehkemampuanmahasisnrainrsendiri'karenapada
kenyataanny" di;;;' mahasiswa ada yang sudah bekerja atau

disibukkan oleh kegiatan organisasi kemahasisraan'

b. Ciri-Ciri Matrasiswa

Mahasiswamerupakananggotamasyarakatyangmempunyal

ciri.ciritertentu,antaralain(Ibrtono,1985):

l.Mempunyaikernampuandankesempatarruntukbelajardiperguruart

tinggr, ,tht'g;" aup"t digolongkan spbagai kaum intelegensia'

2.Yangkarerrakesmrpatarrdiatasdiharapkannantirryadapatbefiindak

sebagaipenrimpinyangmampua*tt*tnpU 
baiksebagaipernimpin

masyarakat ataupun dalam dunia kerja'

3. Diharapkan dapat menjadi daya penggerakyang dinamis bagi

Proses modernisasi'

4. Diharapkan dapat memasuki dunia kerja sebagai tenaga yang

berkualitas dan Profesional'

10
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Prokrastinasi Akademik

Definisi Prokrastinasi Akademik

Istilah prokrastinasi berasal dari bahasa Latin pro q astination

dengan awalan "pro" yang berarti mendorong maju atau bergerak

maju dan akhiran "crastinus" yang berarti keputusan hari esok, jika

digabungkan menj adi "menangguhkan" atau "menunda" sampai

hari berikutnya.

Pada alihimya, penundaan atau penghindaran ttrgas yang kerrudian

disebut prokrastinasi tidak selalu diartikan sama dalam perspektif

budaya dan bahasa manusia. Misalnya, pada Bangsa Mesir Kuno

mengartikan prokrastinasi menjadi dua arti yaitu menunjukkan suatu

kebiasaan yang berguna untuk menghindari kerja yang penting

dan usaha yang impulsif. Juga menunjukkan suatu arti kebiasaan

yang berbahaya akibat kemalasan dalam menyelesaikan suaru tugas

yang penting untuk nafkah hidup. Seperti mengerjakan ladang ketika

waku menanam sudah tiba. Jadi pada abad lalq prokrastinasi bermakna

positif bila menunda sebagai upaya konstruktif untukmenghindari

keputusan impulsif, tanpa pemikiran yang matang, dan bermaksa

negatif bila dilakukan karena malas atau tanpa nrjuan yang pasti.

Pada kalangan ilmuwan, istilah prokrastinasi digunakan untuk

menur:ju1d<an suanr kecendenrngan untukmenunda-nunda penyelesaian

suatu tlrgas atau pekerjaan. Istilah ini pertama kali digunakan oieh

Brown dan Holzman (dalam Ghufron dan Risnawita,2oT4).

Menunrt Ghufron dan Risnar,,rita (2074) seseofiIng yang mempunyai

kecenderungan untuk menunda-nunda atau tidak segera memulai

pekerjaan, ketika menghadapi suatu pekerjaan dan tugas disebut

seseoftrngyang melakukan proloasinasi. Tidakpeduli apakah penundaan

tersebut mempunyai alasan atau tidak. Setiap penundaan dalam

menghadapi suanr rugas disebut prokrastinasi.

Menurut Glenn (dalam Ghufron dan Risnawita, 2074) proloastinasi

berhubungan dengan berbagai sindrom-sindrom psikiatri. Seorang

2-

a.
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prokarastinator biasanya juga mempunyai tidur yang tidak sehat'

mempunyai a.pr.siyang l,"onis, penyebab stres, danberbagai penyebab

penyimpangan psikologis lainnya, set-ain]1u' 

"*":l:-Ti 
menurut

Iopez (dalam Ghufron dan Risnawita, 2014 juga mempunyai pengaruh

yang paradoksal terhadap bimbingan dan konseling'

Menurut Watson (dalam Ghufron dan Risnawita' 20t4)

prokrastinasi berkaitan dengan takut gagal' tidak suka pada tugas

yang diberikan, menentang, da" m"luwan kontrol' Juga mempunyai

sifatketergantungandankesulitandalammembuatkeputusan,
sedangkan *.rrrllitt Silver (dalam Ghufron dan Risnawita'2o14)'

seseorangyangmelakukanprokrastinasitidakbermaksuduntuk
menghindari atau tidak mau tahu dengan tugas yang dihadapi' Akan

tetap!merekahanyamenrrnda-nrrndauntrrkmengerjakanrryasehingga

merryitawa}<tuyarr'gdibutu}.rkanuntrrkmenyelesaikannrgas.Ferrtrndaan

tersebut menyebuffi* a" gagal menyelesaikan nrgasnya tepat waknr'

EllisdanKnaus(dalamGhufrondanRisnawita,2Ol4)mengaEkan
bahwa prokrastinasi adalah kebiasaan penundaanyang tidakbertujuan

dan proses penghindaran rugas yang s tidak perlu dilakukan'

trf i* ..r:"A t *.r," adan-ya ketakutan untuk gagal dan pandangan

bahwasegalasesuatuyangdilakukanhanrsbenar.Penundaanyang

telahmenjadiresponstetapataukebiasaandapatdipandangsebagai

suafll rait Prokrastinasi' 
)

Burka dan.{uen (dalam Ghufron dan Risnawita z}l4)menegaskan

kembalidenganmenyebutkanadanyaaspekirasionalyangdimilild
olehseorangprolcastinaorseomngprolaasdnabrmemilikipandangan

bahwaSuafttnlgashanrsdiselesaikandengansempurnasehingga
diamerasalebihamanuntuktidakmelakukannyadenganseSera.
Dikarenakanjikasegenamqrgerjakarrnrgasakanmenghasilkansesuztl.l

yangddakmaksimal.Dengankatalairr,penrrndaanyarrgdikategorikan

prokrastinasiadalahapabilapenundaantersebutsudahmerupakan

kebiasaanataupolayangmenetapyangselaludilakukanseseoranS

12
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hika menghadapi suatu tugas dan penundaan tersebut disebabkan

oleh adanlza keyakinan-kqnkinan yang irasional dalam memandang

ngas. Prokrastinator sebenernya sadar bahwa dirinya menghadapi

Uuas-ru8as yang penting dan bermanfaat (sebagai tugas yang primer).

Akan tetapi, dengan sengaja menunda-nunda secara benrlang-ulang

(kompulsfl, sehingga muncul perasaan tidak nyaman, cemas, dan

merasa bersalah pada dirinYa.

Suatu penundaan dikatakan sebagai prokrastinasi apabila

penundaan itu dilakukan pada nrgas yanng penting, berulang-ulang

secara sengaja, dan menimbulkan perasaan tidak nyaman secara

subjektif dirasakan oleh seseroang prokrastinator. Sementara itu,

Millgram (dalam Ghufron dan Risnawita,2}L4) mengatakan bahwa

prokrastinasi adalah peritaku spesifikyang meliputi (1") suanr perilakl

yang melibatkan unsur penundaan, baik untuk memulai maupun

menyelesaikan suatu ftgas atau akivitas; (2) menghasilkan akibat-

akibat lain yang lebih jauh, misalnnya keterlaambatan menyelesaikan

tugas maupun kegagalan dalam mengerjakan rugas; (3) melibatkan

suaflt tLtgas yang dipersepsikan oleh pelaku prokrastinasi sebagai

suatu tugas yang penting untuk dikerjakan, misalnya rugas kanto4

nrgas sekolah, maupun tugas rumah tangga; (4) menshasilkan keadaan

emosional yang tidak menyenangkan, misalnya perasaan cemas,

perasaan bersalah, marah, panik dan sebagainya. i

Fertari, dld< (dalam Ghufron dan Risnawita, 201,4) menyimpulkan

bahwa pengertian prolaastinasi dapat dipandang dari berbagai bamsan

tertentu, angra lain (1) prolcastinasi hanya sebagai perilaku penundaan,

yaitu setiap perbuatan unfilk menunda dalam rnengerjakan suatu

tugas disebut sebagai prokrastinasi, tanpa mempermasalahkan tujuan

serta alasan penundaan; (2) prokrastinasi sebagai suatu kebiasaan

atau pola perilaku yang dimiliki individu yang mengarah kepada

rrait, penundaanyang dilakukan sudah merupakan respons tetap

yang selalu dilakukan seseorang dalam menghadapi tugas, biasanya

13
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disertai oleh adanya keyakinan-keyakinan yang irasional; (3)

prokrastinuri ,.urg;luatu troit kepribadian' dalam pengerdan ini

prokrastinasi tidai hanya sebuah penundaan perilaku saja' tetapi

merupakan trait yang melibatkan komponen-komponen perilaku

maupun sffirkrur *.rlot uirryang saling terkaityang dapat diketahui

secara langsung maupun tidak langsung'

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa prokrastinasi

dapat didefinisikan sebagai suatu penundaan yang ditakukan secara

sengaja dan berulang-ulang' dengan melakukan aktivitas lain yang

tidak diperlukan dalam pengerjaan rugas'

b. Jenis'Jenis Prolcrastinasi

rer:ari (dalam Ghufron danRisnarruita 2014) menrbagi prokrasinasi
l^^-

*.rilr?ril**i(t)fun*ionolprota*rnation,yainrpenundaan^-^r^L i-fArvnqci

I"J#;J;;i;*bernrjuan":Tk*:*T::11:-*:""T::t
ffi ;ffi ;,,eo; ;;"k*" i; (2) 

.^"ry'::::: :::::ffi ffl
;iril*rrr,#iigtidakberru:ua& 

berakibatjetek dan menimbulkan

masalah.

Adaduabennrkprokrastinasiyangdisfunctiionalberdasarkan

tujuanmereka*.t'tt"tt"npenundaan'yaitudecisionolproqastt-
notton dan av oidonce proaartinastton. D ecrsional pr ot osttnanon

adalah suat* penundaan dalam mengambil keputusan' Bennrk

prokrastinasiinimenrpakansebuahantesedenkognitifdalammenrrnda

unnrkmulaimelakukansuanrpekerjaandalammenghadapisinrasi
yang dipersepsikan penuh stres' Prokrastinasi dilakukan sebagai

suanrbentukapingyangdigunakanuntrrkmenyesuaikandiridalam
perbuamn t prt',J"' paaa situasi=sinrasiyang dipersepsikan penuh

stres. Jenis prok'asiinasi ini terjadi akibat kegagalan dalam

mengidentifika,i n'g*, yu"g kemudian menimbulkan konftik dalam

diri individu sehingga aktrimya seorang menunda untuk memuttrskan

masalah.
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Decisional prorastinoAon berhubungan dengan kelupaan dan

hryagalan Fsrses kognitif. Akan tetapi, tidakberkaitan dengan kurangrrya

tingkat intelegensi seseorang. Pada avoidance proqostinafion atau

};;hgniorol protrostinaAon adalah suatu penundaan dalam perilaku

tem,pak.penr.grdaan dilakukan sebagai suaftt cara Untuk menghindari

u'ga.syang dirasa tidakmenyenangkan dan zulitdilakukan. Prolaastinasi

dilatnrkan untukmenghindari kegagAlan dalammenyelesaikan pekerjaan

)rang akan datan g. Av oidance pror astinqtionberhubungan dengan

g1pe self presentotion, keinginan unflrk menjauhkan diri dari tugas

yang menantang, dan imPukiveness.

Dengan demikian, dapat ditarikkesimpulan bahwa prokrastinasi

dapat dibedakan menjadi dua jenis berdasarkan nrjuan dan manfaat

penundaan, yaitu prokrastinasi yang difungsional dan fungsional

prwastin6ionprokastinasi yang disfungsional merupakan penundaan

yang tidak bernrjuan dan merugikan. Sementara /zngs ional pr o-

qastbutionadalah penundaan y6ng disertai alasan yang kuag mernpunyai

ttrjuanpasti sehingga tidakmemgikan. Batrkan, bergunauntukmelaliukan

suatu upaya konstruktif agar suaftl ftlgas dapat diselesaikan dengan

baik. Pada akhirnya, pengertian prokrastinasi dibatasi sebagai suatu

penundaan yang dilak*an secura seng4a dan berulanS-ulang, dengan

melakukan aktivitas lain yang tidak diperlukan dalam pengerjaan

tugas, dengan jenis disfzngsio n6,l proff astinotion,yaitu penundaal

yang dilakukan pada tugas yang penting. Penundaan tersebut tidak

bertujuan dan dapat menumbulkan akibatyang negatif baikyang

kate gori decisional pr o q ostinafion atau att oidance pr oq astination.

c. Jenis-Jenis Trrgas pada Prokrastinasi Akademik

Prokrastinasi dapat dilakukan pada beberapa jenis pekerjaan.

Menunrt Peterson (dalam Ghufron dan Risnawita ,20L4) mengatakan

bahwa seseorang dapat melakukan prokrastinasi hanya pada hal-

hal tertentu saja atau pada semua hal. Jenis-jenis ilgas yang sering
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dinrnda oleh prokrastinato6 yainr tu8y Pembuatan kepunrsan' ilgs

nrgas n:mah o"rr"' il'#ar<admrfu pekerjaan kantor' dan lainnya'

Prolirastinasiakademikdannon-akademikseringmenjadiistilah

yang digunakan ol.i,"* atrfi ynrf<membagi 
jenis-jenis tugas di

atas. Prokrastinasi ukoatmit uaahh jenis penundaan yang dilakftan

pada jenis rugas r"il-J v*g berhubung"* dt'gu'fsasakademih

misalnya nrg""toot't' uo" n'g"' lo"'u':' Prokrastinasi non-akademik

adalah p"n*"a"u:" y""g atat<utan pada jenis tugas non-formal

atau rugas yang b;;b*gan dengan t ehidupan sehari-hari, misalnya

rugas nrmah tant;;;;; sosial' nrgas kantor' dan lain sebagainya"

Menurut Green (dalam Ghufron dan Risnawati' 2014) ienis

ilgas yang *tn:Joijekprokrastinasi 
akademik adalah nrgas yang

berhubu:rgandengankinerjaakadernlp*f'mp*U*yangmencirikan
penundaa_ dJ;;;as akademik dipilah dari perilaku lainnya

dan dikelompokkan menjadi unsur prokrastinasi akademik' Adapun

Solomon aan nJUtum (dalam Ghufron dan Risnawita' 2014)

menyebutkurr.rr-"Iur"""ua.*itunnrkmelihat 
jenis-jenisilSas

yang sering diprokrastinasi oleh pelaiar yaitu rugas- mengarang'

belajar menghuiupi ''ji*' 
*t1b1:a ttti" "a*i"ito"tit 

r4enghadiri

peftemuan, a'"li"tt:a akademik secara keseluruhan'

TUgas mengarang meliputi penundaan melaksanakan kewajiban

atau tugas-*g""*tiuris' misalnya menulis rnakalah' laporan' atau

rugas *.rrr**", i** Tlrgas belajar mlshadapr ujian' misalnya

ujian tengah ,.,i.,.", alihir semester, atau ulangan mingguan. Tlrgas

membacameliputiadanyapenrrrrdaanuntukmembacabukuatau
ref erensiyangberkaitanat"g*.n'Sasahaemiil;rngdiwajibkan'
Kerja tugas "iJ"ro"tif 

seperti menyalin catatan' mendaftarkan

did dalam pres; kehadirarL daftar peserta praktilrurrL dan sebagainya'

Menghadiri peftemuan' yaitu penundaan maupun keterlambatan

dalam menth;d;;;1"jt'*' pi'tttitot*' dan peftemuan-peftemuarr

lainnya' Dan, keenam adalah 
""""a'* 

dalam kinerja akademik
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rcn keselunrtran, yaitu menunda mengerjakan atau menyelesaikan

trrgas-ftgas akademik secara keseluruhan.

d. Ciri-Ciri Prokrastinasi Akademik

Menurut Ferrari, dkk (dalam Ghufron dan Risnawita,2o'l'4)

mengatakan batrwa sebagai suanr perilaku penundaan, prokrastinasi

akademik dapat termanifestasikan dalam indikator tertentu yang

dapat diukur dan diamati ciri-ciri teftentu" Ciri-ciri prokrastinasi

tersebut adalah sebagai berikut:

1). Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas

Penundaan untukmemulai maupun menyelesaikan tugas yang

dihadapi, seseorang yang melakukan prokrastinasi tahu bahwa ftgas

yang dihadapi harus segera diselesaikan. Akan tetapi, dia menunda-

nunda untuk mulai mengerjakannya atau menunda-nunda unruk

menyelesaikan sampai tuntas jika dia sudah mulai mengerjakan

sebelumnya.

2) Keterlambatan dalam mengerjakan tugas

Orang yang melakukan prokrastinasi memerlukan waknr yang

lebih lama daripada waktu yang dibutuhkan pada umumnya dalan

mengerjakan suant ftgas. Seorang prokrastinator menghabiskan

waknr yang dimilikinya unttrk mempersiapkan diri secara berlebihan.

Selain itu, juga melakukan hal-hal yang tidak dibutuhkan dalam

penyelesaian suatu flt gas, tanpa memperhitun gkan keterbatasan

walinr yang aimitit<iqa. IGdang-kadang tindakan tesebut mengakibadon

seseorang tidak berhasil menyelesaikan hrgasnya secara memadai.

Kelambanan, dalam dalam arti lambannya kerja seseorang dalam

melalokan suaflr tugas dapat mer{adi ciri yang uama dalam prolmstinasi

akademik.
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3) Kesenjangan waknr antara rencana dan kinerja aknral

Seorang prokrastinator mempunyai kesulitan urtuk melakukan

sezuaur sesuai a*g;"t" *'ttt''yuog;a'h dit*tuk"'*"bau"oty*

***"f iTffi.T:,',.lff'T:'"ffi , ;;1- "1': :rane 
lain

mauplrnrencana#J,.ti';fuffi *"ff ":ffi 
:Tt"ffitffi

ffi;;;*ncanakanmurai*:i:^":i[ilil;atibatidak jusa

*xm;r;m;rx"#;;hakansehinssa
menyebabkan r."..J,,ou,*,' u*,p*^ti"gugul* 

untuk merryelesaikan

*ru, secaramemadai'

4) Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan

Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan 
daripada

melal$kan*ru"""';; 
d'*;'itk*' 

dengan

l.,,a,"utt:Tl
*.f.., V*e di' q OJ, *O**, sepefti membaca

:,::X,1*mXS"r*m;a)'nonton'ngobrol' 
jalan'

mendengarkan 
#u- ;; s"u"gti'ya "t'i"gg" 

*tt'yi* wakru yang

dia miliki **t 'i-ttgerjakan 
*""*'tt"*t di selesaikannya'

Jadi, dapat disimpulkan bthY"' *-ciri prokrastinasi akademik

adalah r""t"'uJ"" 'i"*o 
*"**i;;'* menyetesaikan kerja

p"au*!**#fd::#ln:mfipm.X*
kesenjangan-ry,ffi :T;;rr*,a*padamelalarkantusas
aktivitas lain yang lebih menyenarl

Yangharus 
dikerjakan 

demik

e. Teori Perkembangan 
Prokrastin*: Y

Di sini akan dijelaskan beberapa teori prokrastinasi akademil

antaralain:
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1) Psikodinamik

Penganut psikodinamik beranggapan bahwa pengalaman masa

kanak-kanak akan mempengaruhi perkembangan proses kognitif

seseorang ketika dewasa, temtama trauma. Individu yang pernah

mengalami trauma akan suatu fllgas tertentu, misalnya gagal

menyelesaikan tugas sekolahnya, akan cenderung melakukan

prokrastinasi ketika dihadapkan lagi pada suatu tugas yang sama.

Individu akan teringat kepada pengalaman kegagalan dan perasaan

tidak menyenangkan yang pernah diatami. Oleh sebab itu, individu

tersebut akan menunda mengerjakan rugas yang dipersepsikan akan

men(datangkan perasaan seperti masa lalu. MenurutFreud (dalam

Ghufron dan Risnawita, 2014) berkaitan konsep tentang penghindaran

dalam tugas mengatakan bahwa seseorang yang dihadapkan tugas

yang mengancam ego pada alambawah sadar akan menimbulkan

ketakutan dan kecemasan. Perilaku penundaan atau prokrastinasi

merupakan akibat dari penghindaran tugas dan sebagai mekanisme

pertahanan diri. Seseorang secara tidak sadar melakukan penundaan

unruk menghindari penilaian yang dirasakan akan mengancam

keberadaan ego atau harga dirinya. Akibaurya rugas yang cenderung

dihindari atau yang tidak diselesaikan adalahjenis tugas yang mengancam

ego seseorang, misalnya tugas-tugas di sekolah. Seperti tercennin

dalan perilaku prokrastinasi akademik sehingga bukan semata karena

ego yang membuat seseorang melakukan prokrastinasi akademik.

2) Behavioristik

Penganut psikologi behavioristik beranggapan bahwa perilaku

prolaastinasi akademik muncul akibat proses pembelajaran. Seseorang

melakukan prokrastinasi akademik karena ia pernah mendapatkan

punkhment atas perilaku tersebut. Seorang yang pernah merasakan

sulaes dalam melakukan tugas sekolah dengan melala:kan penundaan,

cenderung akan mengulang lagi perbuatannya. Sui<ses yangpemah
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diarasakanakandijadikanrewqrdunflrkmengulangrperilakuyang
sama pada mas, yt";;; damng Adanya objek lain yang

r w ardlebih *t"yl"""gt"' danpada objek yang diprokrastinasi'

menumt t t.co*" iu'ioh"'o" (dalam Ghufron dan Risnalvita'

2015)dup"t*.**.u1t*perilakuprokra,stinasiakademikseseoruurg
yang merasa Ut*"i" 

' 
id'o go^'lebih menyenangkan daripada

mengerjakan *g"' 
"tolah' 

mengakibatkan tuga-s sekolah lebih

seringdiprokrastin*ia"'ip"a"berrrainvideogqme.Disampingraarcrd
yang diperof.n, prot'u'titu'i akademik juga cenderung dilakukan

pada jenis urgas sekolah yang mempunyai pnishmmtatau konsekr'rensi

dalam jangka *"t* r*t lebih lama daripada tugas yang tidak

dirunda.olehkarenapunishmefi 
yarLgakandihad]f i.kur-an8kuat

urrrukmenghentikarrperilalarprokrastinasi,misa}nyaketikaseseorang

disuruhmemilih*.,t***a"belajarujiansemesterataumerrunda
untuk menS.tj'; p"kttjaan nrmah mingguan' Dikarenakan risiko

nyata yang dih';;i;bitr penaet *t"gt4"k" pekerj aan rumah

daripada b.fu:* "]*t 
ujian Perilaku prokrastinasi akademik juga

bisamuncr:lpadakondisiringryngantertennr.kondisiyangmerrimbulkan

stimulus tertentrrii'u *tnj"ai reinforccmmt bagi munomya perilakr

prokrastinasi"KondisiyanSlenientrendahdalampengawasanakarr

mendoron, ,.r.oLg "'*rt 
melakukan n:"q*:::si akademik

karena tidak "d;;;"gawasan 
akan rnendorong seseorang untu}

berPerilaku tidak teP at waktu'

3) Kognitif dan behoviorol-kognitif

Ellis dan f'naus (dalam Ghufron dan RisnawitA 201'4)

penjelasanterrmngprolaa$inasiakadernikdadzudutpandangCf/gnitiu

behaviorol.P';;;;asi akademik terjadi karena adanya keyakina

irasional yang dimiliki oleh seseorang' Keyakinan irasional tersebr

6ilJJ;bk"" suarrl kesalahan dalam mempersepsikan nrg;

sekolah. Seseorang memandang rugas suatu yang berat dan tid:

menyenangkan atau ov qsivmus o7 i, task don fear of faihte @r:rl
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dmYren, Solomon dan Rothblum dalam Ghufron dan Risnawita,

211,14). Oleh karena itu, seseorang merasa tidak mampu menyelesaikan

ffigasnya secara memadai sehingga menunda-nunda menyelesaikan

Ergas tersebut secara memadai. Fe or of the failure adalahketakutan

rilg berlebihan unturk gagal. seseorang menunda mengerjakan

mgas sekolahnya karena ukutjika gagal akan mendatangkan penilaian

uegatif atas kemampuannya. Akibamya, seseorang menunda-nunda

uffukmengerjakan rugas yang dihadapinya. Ferrari (dalam Ghufron

dan Risnawita, 2014) mengatakan bahwa seseorang melakukan

pmkrastinasi akademik unntk menghindari infonnasi diagnostik akan

kemampuannya. Prokrastinasi tersebut dilalarkan karena seseorang

tidak mau dikatakan mempunyai kemampuan yang rendah atau

kurang dengan hasil kerjanya. Individu yang melakukan penundaan

akan merasabahwabila mengalami kegagalan atau hasilnya tidak

mernuaskan, ittr bukan karena rendahnya kemampuan, tetapi karena

ketidalcsungguhannya dalam mengerjakan nrgas yang dihadapi, yainr

dengan menunda-nunda.

f. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prokrastinasi
Akademik

Menurut Iswardani (dalam Sahid, 201.4) salah sattr faktoryang

sangat mempengaruhi unflrk terjadinya prokrastinasi adalah ad-

versity quotient. Faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi

akademik dapat dikategorikan menjadi dua macam, yaitu faktor

internal dan faktor eksternal.

1) Faktorinternal

Faktor internal adalah faktor-faktor yang terdapat dalam diri

individu yang memengaruhi prokrastinasi. Faktor-fakor itu meliputi

kondisi fisik dan kondisi psikologis individu.

a) Kondisi fisikindividu
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Faktor dari dalam diri individu yang ttuxfi melnengaruhi munorlnya

prolaastinasiakademikadalahkeadaanfisikdankondisikesehatan

individu, *irA"V"ioC' Ghufron dan Risnawita (2014) Seseorang

yangmeng"ru*ifo]ti"-akanmlmilikikecendenrnganyanglebih
tinggrunnrkmel'U'*""ft'astinasidaripadayangtidak'Tingkat
inteligensiyangdimilikiseseorangtidakmemengaruhiperilaku
prokrastinasi. warffi nrokrastinas] sering disebabkan oleh adanya

keyakinan-keyaKnl yang irasional yang dimiliki seseorang'

b) Kondisi Psikologis individu

Menurut Millgram' dkk' (dalam Ghufron dan Risnawita'Z}l4)

rart kepribadian in-dividu yang tuntt memengaruhi munodnya perilakt't

penundaan, misalnya trcit kemampuan sosial yang tercermin dalam

self regulaaon dan tingkat kecemasan dalamberhubungan sosial'

GhufrondanRisnawitaizor+)uo.*y"motirasiyangdimilikiseseorang
jugaakanm.*.,'g*t,,Prokrastinasisecaranegatif.Semakintinggi

motivasi irroi"'it?*' i'*ttttt individu ketika menghadapi tugas'

akansemakinrerrdahkecendenrngannyatrnn:kprokrastinasiakademik

Berbagai hasil penelitian juga *t""*'ku" aspek-aspeklain pada

diri individu yang rurut memengaruhi seseorang untuk mempunyai

suafllkecenderunganperilakuprokrastinasi,antaralainrendahnya
konuol diri'

2) Faktor €KSr'Erut

Faktoreksternaladalahf aktor-f akt"i'1i::11y"::ii:1'"i::
FaKtor .KDLET*( 

rasi' Faktor-faktor it*berupa
individuyang memengaruhi prokrastir 

r--- )."^i€,-itrr linql.,rnsan

ffiH,L::ffi;;;d*"ganvangkondusrf,@rulingliungan

Faktor eksternal

yanglenient.

a) GaYa Pengasuhan orang nta

Hasil penelitian Ferdri dan Ollirrcte (dalam Ghufron dan Risnawita'

2[t4)menemuk"" b"h*" tingkat pengasuhan otoriter ayah
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menyebabkan munculnya kecenderungan perilaku prokrastinasi

yang kronis pada subjek penelitian anak perempuan, sedangkan

tingkat pengasuhan otoritatif ayah menghasilkan anak perempuan

yelg bukan prolqstinator. hu yang memiliki kecendenrngan melakukan

awidffice pr oc ostination menghasilkan anak perempuan yang memiliki

kecenderungan untuk melakukan avoidornce protrastinortron pula.

b) Kondisi Lingkungan

Kondisi lingkungan yang lenientprokrastinasi akademik lebih

banyak dilakukan pada lingkungan yang rendah dalam penSawasan

daripada lingkungan yang penuh pengawasan. Tingkat atau level

sekolah, juga apakah sekolah terletak di desa ataupun di kota tidak

memengaruhi perilaku prokrastinasi seseorang.

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa

prokrastinasi akademik dapat dipengaruhi oleh faktor intemal, yaitu

faktor yang ada dalam diri individu dan faktor eksternal berupa

faktor diluar diri inAviau. Fbktor tersebut dapat memunculkan perilaku

prokrastinasi maupun menjadi faktor kondusif yang akan menjadi

kaulisator sehingga perilalm prolczsinasi akademik seseoftmg sexrlaldn

meningkat dengan adanya pengaruh faktor tersebut.

3. Adversity Quotient

a. Definisi Adversity Quotient

Menurut bahasa, l<ata adversi4r berasal dari bahasa Inggris yang

berarti kegagalan atau kemalangan (Echols & Shadily) .A&tersity

sendiri bila diartikan dalam bahasa Indonesia bermakna kesulitan

atau kemalangan, dan dapat diartikan sebagai suatu kondisi

ketidakbahagiaan, kesulitan, atau ketidakberuntungan. Sedangkan

menurut Rifameutia (dalam Supardi, 2013) istilah adversity dalam

kajian psikologi didefenisikan sebagai tantangan dalam kehidupan.
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Menumt Nashori (dalam Supardi, 2013) berpendapatbatrwa

odversity quotient merupakan kemampuan seseorang dalam

menggunakan kecerdasannya unftk mengarahkan' mengubah cara

uerpitir aan tindakannya ketika menghadapi hambatan dan kesulitan

yang bisa menyengsarakan dirinya. Sedangkan menurut stoltz (2002)

adv er sity quotientsebagai kecerdasan seseoranS dalam menghadapi

rintanganataukesulitansecaraterailr.Adversityquotientmembannl

individu memperkuat kemampuan dan ketekunan dalam menghadapi

tantangan hidup sehari-hari seraya tetap berpegang_teguh pada

prinsip dan impian tanpa mempedulikan apa yang sedang terjadi'

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa advtnty

quotimtmer,apakansuanrkemampuanindividuuntukdapatbertahan

dal"m menghadapi segala macam kesulitan smapai menemukan

jalan keluaI memecahkan berbagai macam permasalahan, mereduksi

hambatan dan rintangan dengan mengubah caraberpikir dan sikap

terhadap kesulitan tersebut'

b. Dimensi-dimensi Ailvetsity Quotient

MenurutStoltz(2000)menawarkanempatdimensidasaryang

akan menghasilkan kemamp uanadversity quotientyang tinggt, yaitu

a. Kendali/conrrol(C)
Kendaliberkaitandenganseberapabesarorangmerasamarnpu

mengendalikankesulitan-kesulitanyangdihadapinyadansejauh

mana individu merasakan bahua kendali itu ikut berperan dalam

peristiwa yang menimbulkan kesulitan'

b. Daya tahan/enduronce (E)
Dimensi ini lebih berkaitan dengan persepsi seseorang akan

lama atau tidaknya kesulitanberlangsung' Daya tahan dapat

menimbulkanpenilaiantentangsinrasiyanSbaikatauburuk.

c. Jangkauan/reach ( R)
Jangkauan merupakan bagian dan odversity quotient yang
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mempertanyakan sejauh manakah kesulitan akan menjan8kau

bagian lain dari individu . Reach jr4aberarti sej auh mana kesulitan

yang ada akan menjangkau bagian-bagian lain dari kehidupan

seseofirrg. Jangkauan menunjulrkan kernampuan dalam melakukan

penilaian tentang beban kerja yang menimbulkan stres.

d- Kepemilikan/origin cind ownership ( 02)
Kepemilikan atau dalam istilah lain disebut dengan asal-usul dan

pengalaran akan menpemnyakan siapa atau apa png menimbulkan

kesulitan dan sejauh ruma seorang individu menganSgap dirinya

mempenganrhi dirinya sendiri sebagai penyebab asal-usul kezuliun.

c. Faktor Pembentuk Adversif Quotient

Menunrt Stolu (2000) faktor-faktor pembentgk adv u5;1ty quotimt

adalah sebagai berikut :

a. Daya saing

stolu (2000) berpendapat bahwa adve rsity quotimt yang rendah

dikarenakan tidak adanla daya saing ketika menghadapi kesulitan,

sehingga kehilangan kemampuan untuk menciptakan peluang

dalam kessullitan Yang dihadaPi.

b. Produktivitas

Fenelitian yang dilakri<an dalam sejumlah penrsahaan menunjulean

bahwa terdapat korelasi positif antara kinerja karyawan dengan

respon)rang diberikan terhadap kesulitan. Artiryra respon konsuruktif

yang diberikan seseorang terhadap kesulitan akan membantu

meningkatkan kinerja lebih baik, dan sebaliknya respon yanS

destruktif mempunyai kinerj a yang rendah.

c. Motivasi

Penelitian menunjukkan bahwa seseorang yang mempunyai

motivasi yang kuat mampu menciptakan peluang dalam kesuliUn,

artinya seseorang dengan motivasi yang kuat akan berupaya

merryelesaikankesriitan dengan menggunakan segenap kemampuan.
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g"

Mengambilresiko
Penelitianyangditakukanolehsatterfielddanseligrnan(dalam
Sahid, 2[t4)menunjukkan bahwa seseorang yang mempunyai

odversity qrod'nt-infgt ftUit' berani mengambil resiko dari

tindakan y*g aif'ft'rtll' Hat itu dikarenakan seseorang dengan

afu rsityquoamttingfr aesponkezulitansecaralebihkonsmrktif.

Perbaikan

Seseorangdenganadvrsityquotiatyangdnggisenantiasaberupaya

mengatasi t esutita" at"gutt langkah konkrit' yil* dengan

melakrkan perbaikan dalam berbagai aspek agar iiesulitan tersebut

tidak menjangkau bidang-bidang yang lain'

Ketekunan

seligman (dalam wahyu' 201 0) melemukan bahwa seseorang

yang mererpo" rc'Jit* dengan baik akan senantiasa bermhan'

t*t:"lft 
r-eck (dalam Supardi' 201.3) membuktikan fahwa

anak-anak yang merespon secara optimis akan banyak belaj ar

dan lebih berprestasi dibandingkan dengan anak-anak yang

memiliki Pola Pesimistis'

d. Karakter Manusia Berdasarkan Tinggi Rendahnya

AdvetsitY Quotient

MenunrtStolu(2000)didalammerespon$atukesulitanterdapat

tigakelompottipt*""oiuditinjaudaritingkatkernampuarurya'yaitu:

a' 
fl:tl;Tru"g berhenti adalah seseorans vans memilih unruk

keluar, menghindari kewajiban' mundur dan berhenti apabila

menghadaPikesulitan'

b' 
:ffid ini puas dengan mencukupkan diri dan tidak mau

mengembangkan diri'
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c. Climbers

Mereka yang selalu optimis, melihat peluang-peluang' melihat

celah, selalu bergairah untuk maju'

{ Hubungan Adversity Quotientdengan ProkrastinasiAkademik

pada Mahasiswa dalam Menyusun Skripsi

Mahasisnayang merasElterbebani dantidaktenang dalampengedaan

skripsi akan mengalami kesulitan atau ketakutan. Jika mahasiswa

gsebut bisa menangani kezulimnnya maka dapat men$adikan mahasis\ xa

bersemangat dalam menulis skripsi, termotivasi untuk mengerjakan

skripsiyang lebih baih dan berusaha mempercepatpengerjaan slaipsinya'

Sedangkanjikamahasiswatersebuttidakbisamenangani
kesulitannyamaka dapatmenjadikanmahasisnramalas dalrnmurgerjakan

skripsi,kehilanganmotivasi,menundapengerjaanskripsi,sampai
memuruskan unnrk tidak menyelesaikan skipsi. Menunda penyustuun

skripsi dapat dikatakan sebagai prokrastinasi akademih yainr jenis

penundaan yang dilakukae pada jenis tugas formal yang berhubungan

denganakademik(FerrydalamAndarini&Fatma'2013)'

Menurut Alyna (dalam Andarini & Fatrna, 2013) kebiasaan

prokrastinasi yang dilalarkan secara benrlang-r"rlang dan terus menerus

sampai tertanam dalam pikiran bahwa sadar dan menjadi bagian

pelmanen dari perilaku individu sendiri. Mahasiswayang mengalami

ke sulitan keb anyakan menj adi p el aku prokrastin asi (pr o r asano'

tor) dengan menunda-nunda skripsinya'

Menurut Iswardani (dalam Sahid, 201,4) salah satu faktoryang

sangat mempengaruhi unruk terjadinya prokrastinasi adalah ad-

versity quotient. Mahasiswa yang memiliki IQ dan EQ tinggi tanpa

disertai dengan adversity quotient (AQ) yang tinggr pula tidak selalu

mampu mencapai keberhasilan dalam belajar. Hasil penelitian yang

dilakukan oleh Rahmawaty dan widyaningrum (dalam sahid, 2074)

memperlihatkan bahwa prestasi belajar tidak semata-mata bergantung
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pada IQ dan EQ seseorang tetapi terkait dengan daya juang (ad-

v er sity quoaent)rnahasiswa' M ahasiswa yan g memiliki daya juan g

yang tinggt ,.t"t'it*saha menemukan cara untuk menyelesaikan

mata pelajaran "'" 
*ru' yang sulit' Menurut Iswardani (dalam

S ahid, 2[ir 4) adv er sity quotientmemberikan damp ak yang nyata

dalam dunia pendidikan terutama dalam *t 
Ti::,Uaan 

atau

prokrastinasi akademik' Mahasiswa yang mempunyai keuletan'

kegigihan, dan ketaha"u" yang kuat untuk menghadaapi suatu

perrnasalahan didr;; *ai,ry",ia* akan melak*an prokrastinasi

karenaaktivitasyangdijalaniberorientasipadatujuansehingga
tidak akan membiarkal dirinya melakukan sesuatu yang tidak berguna"

HalsenadajugaterdapatdalampenelitianyangdilakukanKardila
(dalam Sahid, ZOf+l ai"Uutkan bahwa semakin tinggi adversity

quonentyang a#iki *aka semakin rendah prokrastinasi akademik

begitupulasebaliknyasemakinrendahadversityquotientmaka
;i.aLI ;; g gi prokrastinasi akademik mahasiswa'

5" Kerangka KonsePtual

FrohastinasiAkadem&

Ciri-eiri

1 . Feaundaan wrtuk clcrrlr.rlai

mr*Yelcsa&antugas'

l. Keterlacrbatao dalas'

mcagerjakatt tugas-

J. Iieseojaagao s'aktu antaa

..o"*" "a""-tiocrj 
a aktrnl'

4. Melakrkaa altiritas !a*g
teb&mer:Yeragkat

ichufroa da:r Ri*anria' 20 I a)

Ad,\e*$ SuotieT'r

Digressi

1 KeattaliiConrrol
2. Da.vatahaa

!Endtrance
3" Ja:rgkanalfteacfo
4 Kepemilikatl0n'gfl

andOrt'n*shtP
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t Hipotesis

Berdasarkan uraian teori-teori yang telah dikemukakan di atas,

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif

antara adversity quotientdengan perilaku prokrastinasi akademik.

Semakin tin gg adverity quotientmaka.semakin rendah prokrastinasi

akademik dan sebaliknya semakin rendah adversity quotient maka

semakin tinggr prokrastinasi akademik.

C. METODE PENELITIAN

1. Variabel Penelitian

Variabel adalah objekpenelitian, atau apayang menjadi titik

perhatian suatu penelitian. Sesuatu dinamai variabel dikarenakan

secara kuantitatif atau secara kualitatif dapat bervariasi. Apabila

sesuatu tidak dapat bervariasi maka ia bukan variabel melainkan

konstanta (Bungrn, 2005). variabel-variabel yang digunakan dalam

penelitian ini ada.lah sebagai berikut:

1. Variabel bebas : Adversity quotient.

2. Variabelterikat : Perilakuprokrastinasiakademik.

2. Definisi Operasional Variabel

Adapun definisi operasional untgk menjelaskan variabel-variabel

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Prokrastinasi Akademik

Prokastinasi akadenrik adalah zuanr perilaku penundaaa menunda

untuk memulai atau kecenden:ngan menunda yang dilakukan secara

sengaja dan benrlang-ulang dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan.

Adapun cirinya menurut Ferrari, dkk (dalam Ghufron dan Risnawita,

2}74)adalah (1) adaqra penundaan dalam memulai dan menyelesaikan

kinerja dalam menghadapi tugas; (2) adanya kelambanan dalam

i
i
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mefiyelesailcn tugas; (3) adarqakeseqianganwaku anmra rcncma dengan

kinerja akrual dalam mengerjakan tugas; (4) adanya kecenderungan

unnrk melakukan aktivitas lain yang dipandang lebih mendatangkan

hiburan dan kesenangan.

Tingkat prokrastinasi dilihat dari besarnya skor yang diperoleh

dari skala. Adapun skala yang digunakan adalah skala model Likert

yang dimodifikasi peneliti. Semakin tinggr skor total yang diperoleh,

semakin tinggi pula prokrastinasinya. Sebaliknya, semakin rendah

skorpng diperole[ menunju]kan semakin rendah pula prolczsinasinya.

b. Adversity Quotient
Adva.sity quodmt adaTah merupakan suaru kemampuan individu

unruk dapat bertahan dalam menghadapi segala macam kesulitan

sampai menemukan jalan keluar, memecahkan berbagai macam

permasalahan, meredulai hambatan dan rintangan dengan mengubah

cara berpikir dan bersikap terhadap kesulitan tersebut. Adapun dimensinya

menurut Stolu (2000) adalah (1) kendalT control" kendali berkaitan

dengan seberapa besar oftrng merasa mulmpu mengendalikan kesulian-

kesulitan yang dihadapinya dan sejauhmana individu merasakan

bahwa kendali itu ikut berperan dalam peristiwa yang menimbulkan

kesulitan; (2) daya tahan/ en&rance, dimensi ini lebih berkaitan dengan

persepsi seseorang akan lama atau tidaknya kesulitan berlangsung;

(3) j angka uan /reach., jangkauan merupakan bagian dati adversity

quotient yang mempertanyakan sejauh manakah kesulitan akan

menjangkau bagian lain dari individu; (4) kepemilikan/origin and

ownrship,kepemilikan atau dalam isdlah lain disebut dengan asal usul

dan persdkuan akan memperbanlakan siapa atau apa yang menimbulkan

kesulitan dan sejauh mana seorang individu menganggap dirinya

mempengaruhi dirinya sendiri sebagai penyebab asal usul kesulitan.

Tngl<at 4dv*sity quotimt dilihat dari besamya skor yang diperoleh

dari skala. Adapun skala yang digunakan adalah skala model Likert
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yang dimodifikasi peneliti. Semakin tinggr skor totalyang diperoleh,

semakin tinggi pulaAdue rsity quotimtryra. Sebaliknya, semakin rendatr

skor yang diperoleh, menunjukkan semakin rendah ptla Adversity

quotientaya.

3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

a. Populasi & Sampel

Menurut Bungin (2005) dalam metode penelitian, populasi

digunakan untuk menyebutkan sehimpun atau sekelompok obyek
yang menjadi sasaran penelitian. OIeh karenanya,populasi penelitian

merupakan keseluruhan (universum) dari obyek penelitian yang

dapat berupa manusia, hewan, nrmbuh-tumbuhan, udara, gej ala,

nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga obyek-obyek

ini dapat menjadi sumber dalam penelitian" Dalam penelitian ini,
populasi yang diteliti adalah seluruh mahasiswa Fakultas Psikologi

Universitas Medan Area Angkatan 2010, 2017 dan2012 yang sedang

menyusuri skripsi yang berjumlah LL0 orang.

Tabel 1. Komposisi Jumlah Populasi

Stambuk Jumlah Populasi

Total 110

Adapun karakeristik populasi dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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1. Mahasiswa Universitas Medan Area Angkatan 2010 s/ d2O12'

2. Menunda pengerjaan ftlgas akhir (skripsi)'

Mengingat keterbatasan peneliti untuk menjangkau keseluruhan

populasi, maka peneliti t'a"ya meneliti sebagian dari keseluruhan

populasi yang dijadikan subjek penelitian atau yang disebut sampel'

lvrwar(2013) mengemukakanbahwa sampel adalah sebagian dari

populasiyang **,ilii.i.lri-ciripng dimiliki olehpopulasinya. semenura

itumenurutMkunto(2006),sampeladalahsebagianatauwakil
dari poPulasi Yang diteliti'

b. Jumlah Sampel dan Teknik pengambilan Sampel

Padapenelitianiniakandiambilsampelsebaqrakslonng.Fuhitungart

jumlah samp.l **;8t"k* rumusSlovin dengan pertu'tungan ulilran

sampel yang AaasJkan atas kesalahan 10%' Jadi sampel yang dipilih

mempunyai kepercayaan 90 % (Bungin' 2005)'

Adapun rumus perhitungan besaran sampel :

'/,7 = N(d)2+1

Keterangan:

n : Jumlah samPel Yang dicari

N : Jumlah PoPulasi

d : Nilai Presisi (9O o/o atau cr = 0'1)

Berdasarkan rumus d,i atas, maka n = 16ffi = 50'9 : 5t

Teknik sampling menrpakan teknik penganrbilan sampel' Sampt

yang diambil dari pJpdasi harus betul-bet,lrepresentatif (Sugiyon<

2009). Sampel dit<aiakan representatif dari populasi bila subjekyan

terpilih mempunyai karakter yang mencerminkan semua **:
yang dimiliki oleh populasi (Arikunto' 2006)' Dalam penelitian il
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peneliti menggunakan telmik pengarnbilan sampel.koporaon al Staffied

futdom Samplingyaitu cara pengambilan sampel dari populasi yang

meurpunyai anggota,/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara

lroporsional dari setiap elemen populasiyang dijadikan sampel dan

pengambilan sampel dilakukan secara random (Sugiyono, 2009).

Rumus yang digunakan untuk menghitung alokasi sampel

berdasarkan strata adalah sebagai berikut:

N,
ni:;Xfl

Dimana : n, : Anggota sampel pada proporsi

s, : PoPulasi Pada ProPorsi
N : Populasi total
n : Sampel yang diambil dalam penelitian

Tabel 2. Komposisi Sampel berdasarkan Angkatan

Stambuk

2010

2011

2012

Jumlah Sampel

l8/110x51: 8

401110x51: 19

52lll0x51: 24

51Total

1. Metode Pengumpulan Data

Menurut Suryabrata (2013), kualitas data ditentr:kan oletr kualitas

pengambilan data atau alat ulrumya. Jika alat pengambilan datanya cukup

reliabel danvalid, maka datanyajuga akan cukup reliabel danvalid.

kstrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data di lapangan

dalam penelitian ini adalah skala dengan model Iikertyang dimodifikasi

oleh peneiiti. Skala yang dilakukan pada penelitian ini adalah skala

adversiqr quotient dan skala prokrastinasi akademik.
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iil. Skala advetsitY quotient

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala

adversity quotient yang disusun berdasarkan dimensinya yang terdiri

dari ( 1 ) kendali/co ntr al,kendali berkaitan dengan seberap a besar

orang merasa mampu mengendalikan kesulitan-kesulitan yang

dihadapinya dan sejauh mana individu merasakan bahwa kendali

itu ikut berperan dalam peristiwa yang menimbulkan kesulitan (2)

day a taharl endur once, dimensi ini lebih b erkaitan den gan p ers epsi

seseorang akan lama auu tidaknya kezuliunberlangsung (3) jangkauan/

reach,jangkauan merupakan bagian dar' adversity quotient yang

mempertanyakan sejauh manakah kesulitan akan menjangkau baglan

lain dari individu (4) kepemilikan/ origin andownershrp, kepemilikan

atau dalamistilahlain disebutdengan asal usul danpengakuan akan

mempertanyakansiapaatauapayangmenimbulkankesulitandan
sejauh mana seorang individu menSangSap dirinya sendiri sebagai

penyebabasalusul.Modelskalayangdigunakanadalahpenskalaan

model Likertyang dimodifikasi peneliti dengan menggunakan empat

pilihan jawaban yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S)' Tidak Sesuai

(tS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Untuk item mendukun g (favorable)'

pilihan Sangat Sesuai (SS) akan mendapat skor 4 (empat), pilihan

sesuai (s) akan mendapat skor 3 (tiga), pilihan tidak sesuai (TS)

akan mendapat skor 2 (dua), pilihan sangat Tidak sesuai (sTS) akan

mendapat skor 1 (sanr). sedangkan unnrkitemyang tidakmendukung

QnfavorqbLe), pilihan Sangat Sesuai (sS) akan mendapat skor 1 (satu),

pilihan sesuai (s) akan mendapat skor 2 (dua), pilihan Tidak Sesuai

fts) akan mendapat skor 3 (tiga), pilihan sangat Tidak setuju (sTS)

akan mendapat skor 4 (empat). Skor ini menunjukkan semakin tingg

skor jawaban maka semakin tinggr afuersity quotient'

b. Skala Prokrastinasi Alcademik

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala

prokrastinasi yang disusun berdasarkan cirinya yang terdiri dari (1)
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adaoya penundaan dalam memulai dan menyelesaikan tugas (2)

.fuJa kelambanan dalam mengerjakan tugas (3) adanya kesenj angan

mlCu antara rencana dengan kinerja aktual dalam mengerjakan tugas

(4) adanya kecenderungan unruk melakukan aktivitas lain yang

dfipandang lebih mendatangkan hiburan dan kesenangan. Model

&layang digunal€n adalah penskalaanmodel tikertyang dimodifikasi

peneliti dengan menggUnakan empat pilihan jawaban yainr: Sangat

sesuai (ss), sezuai (s),Tidaksesuai (IS), SangatTidaksesuai (sTS).

[Innrkitem mendukun g (farcrabte), pilihan sangat sesuai (SS) akan

mendapat skor 4 (empat), pilihan sesuai (s) akan mendapat skor 3

(riga), pilihan Tidak Sesuai (IS) akan mendapat skor 2 (dua), pilihan

sangat Tidak sesuai (sTS) akan mendapat skor L (satu) . sedangkan

rrnruk item yang tidak mendukung (unfavorable), pilihan sangat

sesuai (SS) akan mendapatskor L (satu), pilihan sesuai (s) akan

mendapat skor 2 (dua), pilihan Tidak Sesuai (TS) akan mendapat

skor 3 (tiga), pilihan Sangat Tidak sesuai (sTS) akan mendapat

1 skor 4 (empat). Skor ini menunjukkan semakin tinggr skor jawaban

maka semakin tinggr prokrastinasi.

5. Uji Validitas dan Reliabilitas AlatUkur

Uliditas dan reliabilitas merupakan dua hal yang saling berkaitan

dan sangat berperan dalam menentukan kualitas alat ukur dan

keberhasilan hasil Penelitian.

a. Validitas Alat Ukur

Validitas adalah suatu ukuran yang mengnjukkan tingkat-tingkat

kevalidan atau kesahihan suatu instmmen. Suatu instrumen yang

valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumen

yang kurang vaiid berarti memiliki validitas rendah (Arikunto, 2006) .

Teknik yang digunakan untuk menguji validitas alat ukur dalam

penelitian ini adalah analisis productmoment dariPearson, yakni
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dengan mengkorelasikan antera skor yang diperoleh pada masing-

masing aitem dengan skor alatukur, Skor total ialahnilaiyang diperoleh

darihasilpenjumlahansemuaskoritemkorelasiantaraskoraitem
denganskortotalharuslahsignifikanberdasarkanukuranstatistik
teftenfll,makaderajatkorelasidapatdicaridenganmenggunakan
koefsiensidarikarsondenganmenggunakanvaliditassebagaiberikut:

b. Reliabilitas Alat Ukur

Reliabilitasseringdisamakandenganconsistenqstabilityatau,

depmdebititypudu p-,#ip"yu menurrjukkan sejauh mana pengukuran

itudapatmemberikanhasilyangrelatiftidakberbedabiladilakukan
p.rrgrk rrun kembali terhadap subj ek yang sama' Menurut Azwar

(2otz)konsepreliabilitasdalamartireliabilitashasilukurerat
berkaitandenganerordalampengambilansampelsubjek(som.
pting eror)yangmengacu kepada inAonsistensi hasil ukur apabila

pengukuran dilakukin dant pada kelompok sampel subjekyang

berbeda dari suatu populasi yang sama' Teknik yang digunakan

adalah teknik t o.n,it"a Lpho Cronbochyangakan menghasilkan

reliabilitasdariskalaprokrastinasidanodversityquotient.Untuk
mengetahuireliabilitasalatukurmakadigunakanrumuskoefisien
alpha sebagai berikut:

,,,=l*t ry)
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Jumlahvarian dicari terlebih dahulu dengan cara mencari nilai

mrian tiap butir dengan persamaan sebagai berikut:

$=
uxz 

(zI)2

n

Jika nilai alpha > 0] aftinya reliabilitas mencukupi (sufficient

rctiqbitity) sementara jika alpha > 0,80 ini mensugestikan seluruh

itern reliabel dan seluruh tes secara konsisten secara internal karena

memiliki reliabilitas yang kuat. Pada umumnya reliabilitas telah

dianggap memuaskan bila koefisiennya mencapai minimal fo= 0,900

(Aa,vaq, 2)72).Pengolahan data tersebut dapatjuga diperoleh dengan

men g gunakan pro gram SPSS v er sion 1 6. 0 for window s'

6. Teknik Analisis Data

'*r.li*i* irri dilakulCIn unttrk melihat hubungan anUra prohasinasi

dengan adtersity quotiattpada mahasiswa dalam menyusun skripsi,

maka analisa datayang digunakan adalah dengan korelasiPearson

productmomeflt. Alasan peneliti menggunakan analisa ini adalah

korelasi karson pr&te munmf digUnakan untuk melukiskan hubungan

antara dua gejala dengan skala interval atau rasio (Sugiyono, 2009).

Di samping itu, dalam penggunaan formula ini diasumsikan bahwa

hubungan yang terjadi bersifat linier (Azwa4 2}7z).Adapun rumus

korelasi Pear s on pr o duct moment yan g di gunakan adalah :

_xY 
Jt tI x')-flxf1"12Y')*(ID'

Keseluruhan anaiisa dilakukan dengan menggunakan fasilitas

komputerisasi SPSS 76.0 for Windows. Sebelum data dianalisis,

[sing-
poleh

Eltem

Nistik

fakan

Eik'tt:
;

t

i

[ty atau

gulGran

[akukan
FAzwar
[<ur erat

ek (som-

rapabila

fekyang
fiunakan
ghasilkan

nt. untuk
ikoefisien
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terlebih dahulu dilakukan uji asumsi terhadap data penelitian yang

meliputiyaitu:

1. Uji Normalitas sebaran, yainr unflrk menSetahui apakah disuibusi

data penelitian setiap masing-masing wdabel telah menyebar seciila

normal. uji normalius dilalokan dengan menggunakan uii one wrplc

tatmogorof-mimov. Data dikatakan terdisribusi jika harga p > 0,05.

2. Uji Linieritas dilakukan unntkmengetahui apakah datavariabel

x (odv er sity quo tient) dan vari ab el Y (pr okrastin asi aka demik)

memiliki hubungan linier atau tirdak. uji linieritas dilal$kan dengan

menggunakan uji F (Anova) dengan bantuan SPSS versi 76'(

forwindows.Datadapatdikatakanlinierapabilanilaip<0.05
dan jika p > 0.05 maka data dikatakan tidak linier'

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan diuraikan mengenai pelalsanaan penelitia

berupa orientasi kancah penelitian dan segala persiap an yan g tela1

dilakukan, pelaksanaan penelitian, hasil penelitian dan pembahasar

'1. Orientasi Kancah Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Psikologi di Universiu

Medan fuea. Fakultas Psikologi Universitas Medan Area dibuka tahu

1985 dan mempakan Fakultas Psikologi terila di luar pulau Jaw

pada tahun akademik peftamanya Fakultas ini menamPun 9204 orar'

mahasis,va. Jumlah mahasis,rra Fakultas kikologt dari angkatan 201

20 1 4 mencapai 1 532 mahasis'wa. Fakultas Psikologi UMA memili

staflls terakreditasi dengan peringkat "B" sesuai dengan SKBAI

PT DEPDIKBUD RI NO.O1 7/BAI{ -W / AK.XN / SLAIY2ArcTERIANGGiI

12 Juni 2012.

Fakultas Psikologi uMA memiliki visi "Menjadikan progra

snrdi yang unggul dalarn bidang psikologi yang berkaralaer di tin81,
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rcgional dan nasional berdasarkan profesional dan akhlalC'. Saat

ffi Fakultas Psikologi UMA memiliki 3 konsentrasi bagian yaitu:

1- Psikologi Industri dan Organisasi

2 kikologiPerkembangan
3- Psikologi Pendidikan

Fakultas Psikologi UMA memiliki 2 kampus yaitu kampus 1

yang terletak di Jalan Kolam No. 1 dan Kampus 2 yang beralamat

diJalan Sei Serayu No. 70Al Jalan Setia Budi No. 79 B.

Z Persiapan Penelitian

Femiapan-persiapan yang dilakukan sebelum melalarkan penelitian

meliputi persiapan administrasi dan persiapan alat ukur:

1 Persiapan Administrasi

Persiapan administrasi dilakukan dengan mengajukan izin

lrrnohonan survei aaral dan pengarnbilan data kepada pihak Universitas

Medan Area. Setelah izin disetujui, kemudian peneliti meminta surat

permohonan penelidan dari Bidang Akademik Fakultas Psikologi

dengan nomor swat758/F0fPP/2015,tanggal 11 Mei 2015. Prosedur

perizinan selanjutnya dimulai dengan mengunjungi secara formal

@ak IGntor Universitas Medan Area Fakultas kikologi yang beralamat

d[ I(olam No L Medan gr:na meminta izin untukmengadakan penelitian.

Setelah mendapat persetujuan dari pihak IGntor Fakultas Psikologi

Medan Area dan pihak Universitas Medan Area Fakultas Psikologi
memberikan izin kepada peneliti untuk melakukan penelitian guna

mendapatkan data-data yang dibutuhkan.

b. Persiapan Alat Ukur Penelitian

Penyusunan alat ukur dimulai dengan penelahaan teori dan
definisi yang tepat, kemudian dibuat suatu definisi operasional untuk
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mendapatkan penjelasan yang tepat dali variabel yang akan diteliti.

Penelitian ini bernrjuan untukmengidentifikasi apakah ada hubungan

adversity quo,tientdengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa

dalam mengerjakan skripsi. Penelitian ini menggunakan skala sebagai

alatpengumpul data. Ada dua macam skalayang digunakan, yaitu

skala Adv er sity Quo tien t d an s kal a Prokrastin as i Aka demik.

1) SkalaAdversitY Quotient

skala odver sity quotientdisusun berdasarkan aspek-aspek ad-

versity quotientyang dikemukakan oleh stolzt (2000) yaitu: con-

trol/Kendali,Ownershipond.Origin/pengakuandanasalustd',Reach/
jangkauan, dan Enduronce/daya tahan. Skala adversity quotient

ini terdiri dari 54 aitem. Fenilaian skala advers ity quotimtberdasarkan

format skala Likertyang terdiri dari empat alternatifjawaban untuk

setiap item. Subjek dipersilahkan untuk memilih salah satu dari

empat altematifjawaban yang tersedia yang paling mengambarkan

diri mereka sendiri. Penilaiannya nilai skala setiap pertanyaan diperolett

dari jawaban subjekyang menyatakan mendukung Sangat sesuai

(SS), Sesuai (S), Tidak sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (sTS).

Skala ini disqiikan dalam bennrk pemyataan mendukun g (favowable)

dan tidak mendukung Qnfavourable). Skor yang diberikan bergeral

dari 1 sampai 4. Penilaian butir/cvourable bergerak dari nilai 4

(empat) unruk jawaban sangat sesuai (ss), nilai 3 (tiga) untul

jawaban Sesuai (S), nilai 2 (dua) untukjawabanTidakSesuai (tS)

dannilai 1 (sattr) untukjawaban SangatTidakSesuai (STS). Penilaial

tntnr unfanwablebergerak dari nilai 1 (saru) untukjawaban Sanga

sesuai (ss), nilai 2 (dua) untukjawaban sesuai (s), nilai 3 (tiga.

untukjawaban Tidak Sesuai (IS), dan nilai 4 (empat) untukjawahl

Sangat Tidak Sesuai (STS).
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Tabel 3. Distribusi Aitem SkalaAdversity Quotient
Sebelum Try Out

No Dimensi lndikator
Nomor ltem

Jth
Favorable Unfavorable

1. Controllkendali Mengendalikan kesulitan 1,2,49 13,14,52 b

Menahan Emosi 3,25 15, 37 4

Kesiapan menghadapi

tantangan

26,27 38, 39 4

2, Ownership and
Orglnpengakuan
dan asal usul

Pengakuan diri 4,5,6,28, 16,17,19,
40

I

lnstropeksi Diri 29,30, 50 41,42,53 6

3. Reachlangkauan Ketahanan Diri 7, 8, 9, 31 19,20,21,43 8

Optimis 32,33,51 M,45,54 o

4. Endurancel daya
tahan,

Tangguh 10,11, 12,
34, 35, 36

22,23,24,
46,47,49

12

Jumlah 27 27 54

2) SkalaProkrastinasiAkademik

Ska1a prokastinasi akademik disusun berdasarkan empat indikator
prokrastinasi akademik yaitu : adanya penundaan dalam memulai
menyelesaikan kinerja dalam menghadapi tugas, adanya kelambanan
dalam menyelesaikan nrgas, adanla kesenjangan waku antara rencana

dengankinerjaaknml dalammorgujakannrgas, danadarqrakecendenmgan

untuk melakukan akivitas lain yang dipandang lebih mendatangkan
hiburan dan kesenangan. Skaia prokrastinasi akademik terdiri dari
52 aitem. Penilaian skala prokrastinasi akademikberdasarkan format
skala Likert yang terdiri dari empat alternatifjawaban untuk setiap
aitem. Subjek dipersilahkan unrukmernilih salah satu dari empar alternarif
jawaban yang tersedia yang paling mengambarkan diri mereka sendiri.
Penilaiannya nilai skala setiap pertanyaan diperoleh dari jawaban
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subjekyang menyatakan mendukung Sangat Sesuai (SS)' Sesuai

(s) , Ti dak sesuai (IS) , Sangat Tidak sesuai (sTS) . Skala ini disajikan

dalam bentuk pemyaEan menduk rrg (fanwoble) dan tidak mendukung

Qnfavowabl.e).Skoryangdiberikanbergerakdarilsampai4.knilaian
burlr favouroble bergerak dari nilai 4 (empat) untuk jawaban sangat

Sesuai (SS), nilai 3 (tiga) untukjawaban Sesuai (S)' nilai 2 (dua)

untuk j awaban Tidak Sesuai (TS), dan nilai 1 (satu) untuk jawaban

s an gat Tidak S esuai (sTs) . Penilaian butir unfov our able bergerak

dari nilai L (satu) unrukjawaban Sangat sesuai (ss), nilai 2 (dua)

untukjawabanSesuai(S),nilai3(tiga)untukjawabanTidakSesuai
(TS), dan nilai 4 (empat) unnrkjawaban Sangat Tidak Sesuai (sTS).

Tabel 4. Skala Prokrastinasi Akademik sebelum W out

3i* {.lst-cft
Freh*tineri

3 L*+*;t-
hd&sr

Iiomur trtw ]th

Fausr*&,k Lltfu.'sra&fe

Feffiad:au$re
umdeirnryl.m
uenvd*als
nlg3r

trSel*hrbar Pmrndaa'*:tm
nageriaha wgx

t.:," 1?" 18 9=10, 5.16, x

!'Sd,rkuEoPracaa ago
m:n1d=raiku t''Ce s:can
$Ete!

33, ]4. it9 41= 41" ii 6

Ke,tedsbEE[
&l- nsrgerlakar
urgis

IIemeduEEqtLtl Tf,s tf,:
rutuEffupuab.Ea dfui

deLm m:nErril}a tgse!

3,4. i9 11. 11, l7 6

Ti&k.DleprlrrllgEa Tarc

Swgdimilibi mtE
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ilH@r;das il?FE:e
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uBertocsads
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rome.tis ret&Edlger!:te
d:ngotn&hm 'nk

5, 6, ?i, ??,

38

1t tJ ta
3S.,16
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S,eglmb@ cEto
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il 45 2

4 ]!{flEXIIE&:IEE!]SEE
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15. 16, 11,
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Iotal ].fi 36 5?
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c. Perizinan Penelitian

Salah satu syarat yang hanrs dipenuhi untuk dapat melaksanakan
penelitian adalah mendapat ijin dari pihak-pihak terkait. Langkah
awal peneliti mengajukan permohonan kepada WR I Universitas
Medan Area untuk melakukan penelitian di Eakr:ltas kikologi Unirrenims

Medan Area dengan surat pengantar dari Dekan Fakultas psikologi

dengan Nomor 758/FO/PP/2OL5. Pada tangga 11Mei 2015, surat
ij in penelitian dikeluarkan den gan Nomor 1. 1.O2/B.lll.L .f / 201,5 

"

d. Uji Coba Alat Ukur
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan uji coba

alat ukur terlebih dahulu, yainr untuk mengetahui apakatr pemyataan-
pernyataan dari setiap skala dapat dipahami dan tidak menimbulkan
salah pengertian serta untuk menghindari pernyataan yang kurang
jelas maksudnya.

Uji coba alat ukur ini dilaksanakan pada tanggal 13 Mei
20 1 5. Subj ek penelitian adalah mahasisnra Universitas Medan Area.
Uji coba dilakukan dengan membagikan SkalaAdversity euotient
dan Skala Prokrastinasi Akademik kepada 40 responden, kemudian
peneliti mernberikan penjelasan kepada responden mengenai petunjuk
pengisian skala tersebut.

setelah dilalarkan ufi coba alatutq maka dilakukan penreriksaan

terhadap 40 elaemplar skala yang dibagikan tersebut dan rernyara
40 eksemplar skala yang disebar semua memenuhi syarat. Data yang
diperoleh selanjutnya dianalisis unnrk mengetahui daya beda dan
reliabilitasnya.

e. Uji Daya Beda dan Reliabilitas
Setiap pengukuran selalu diharapkan untuk mendapat hasil

skor yang akurat dan objektif. Salah saru upaya untuk mencapainya
adalah alatukuryang digr:nakan harus valid atau sahih dan reliabel
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atau handal (Hadi, 2000) . skala ini menggunakan indeks daya beda

sebesar 0,300 deng;;nt**U*ean bahwa daya beda tersebut sudah

dapat dianrrur "*r' 
koefisien validitas yang memuaskan (Azwa4

2OO7).Aitem at"g;; daya beda di bawah 0'300 dianggap sebagai

aitem yan g gu gur J"o 
"i*:utnya 

tidak dip akai untuk p enelitian'

kngujiandayabedadanreliabilitaspadaSkalaAdversityQuotieftt

danskdaProk**",'ooua.*'odita]nrkandenSanprogramkomputer
SPSS (stoasticotioios" for Sociol Sctences 20'0 for Windows) '

Pengujian daya beda item untuk skala adversity quotient dan

skala prokrastinasi akademik menggunakan teknik korelasi Product

Mornmt.Unnrkmengr{ireliabilitasnyadigunakanteknilAlptwCronbac}t

Hasil analisis ,ji;;;" beda dan reliabilitas alat ukur yang dibuat

adalah sebagai berikut:

1) SkalaAdversitY Quonent

Pengujian daya beda item skala advers ity qnttmtmenggunakan

korelasiProduct"Mo*,n,.Berdasarkanhasilperhitungan,dari54
item diperoleh hasil 4g item sahih dan 6 item guglx. Koefisien korelasi

berkisar antara 0'300 sampai dengan 0'843'

Adapun rincian item yang sahih dan item yang gugur dapat

dilihat Pada tabel 5'

Tabel 5' SkalaA dversity Quodent sesudah W out

Controll
kendali
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2. Ownership
and Oigin
fengakuan
dan asal ustrl

Pengakuan diri 4, 5, 6, 28, 16,17,18,
40

I

lnstropeksi Diri 50 29, 30 41,42,53 o

3. ReacV
jangkauan

Ketahanan Diri 8, 9, 31 7 20,
19,21,43

8

Optimis 32, 33, 51 44,45,54 6

4, Endurancel
daya tahan

Tangguh 10,11,34,
35

12, 36 22,23,24,
46,47,48

12

Total 22 5 to 1 54

Kemudian item-itemyang gugur dalam skala adversity quotient

tersebut dibuang, sedangkan item-item yang sahih disusun kembali
untuk digunakan dalam pengambilan data penelitian. Sebaran item
baru skala adversity quotient dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Sebaran Nomor Item Baru SkalaAdversity Quotient

Pengujian terhadap terhadap reliabilitas alat ukur pada skala
adversity quoaent dilakukan berdasarkan 48 itemyang sahih, dengan
rnenggunakan teknik olpha o'onbach, maka diperoleh hasil reliabilitas
sebesar O.947. Hal ini menunjukkan bahwa skala adversity quo-
tient adalah reliabel.

No lndikator
NomorAitem

Jumlah
Favorable Unfavorable

1 Controllkendali 1 , 2, 3, 25,26, 27 ,

47
13, 14, 15,34,35,

JO

13

2. 'Ownership and Origin/
pengakuan dan asal usul

4,5,6,28,29 16, 17, 19,37,39,
39, 48

12

3, Reachlangkauan 7, 8, 9, 30, 3't, 32 19,20, 21 , 40, 41 ,

42
12

4. Endurancel daya tahan" 10, 11, 12,33 22,23,24,43,44,
45,46

11

fotal 48
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2) Skaia Prokrastinasi Akademik

Pengujian daya beda item skala prokrastinasi akademik

menggunakan korelasi Produa Mommt.Berdasarkan hasil perhitungan'

dari 52 item diperolehhasil 43 item sahih dan 9 item gugur' I(oefisienqra

berkisar antara 0.358 sampai O'847 '

Adapunrincianitemyangsahihdanitemyanggugurdapat
dilihat Pada tabel 7 di bawah ini'

Tabel 7. Skala Prokrastinasi Akademik sesudah W out

Indikator

Nomor Item
Jlh

No
Ciri-ciri Prokastinasi

Akademik

Fonrable Unfa,torable

Valid Gugur Valid Gugur

r,2,11,
l8

9,75,26 10 I
I Penundaan untuk

memulai mauPun

menyelesaikan tugas

MelakukmPenundam dalm

mengerjakan tugas

Melakukan Penunilam dalm

menyelesaikm firgas secra

funtas

34,49 33 41,51 47 6

2 Keterlambatan dalam

meugerjakan tugas

MemalukanwakmYmg
lama untuk mcrytrsiaPkm

diri dalm meng€rjakm tugas

3.4.19 n,21 tz 6

Tidakmemperhitrn$m
wakhr Yang dimiliki unuk

mengujakmugas

20 28 2

Tugesa-gesa dalm
mengajakantugu

35 43 2

Melakukmhal'hal Ynng

tidak diPulukm ilalam

50 36 44,52 4

J Kesenjangan waktu

antara rencma dan

kinqa aktual

K*idakscsuatan mtara

rencana/niat untrk

mengojakmdengP

tlndakan rmtuk nengajakm

5,6,7r,
72,38

13,14,

29,30,
46

10

Keterlambatm dalim

memenuhibataswaltuYmg
dit€ntukm

31 45 2

4 Melakuke aktivit s

yang lebih

neryenm$an
duipadamelakukan

MelakukmkegidmYmg
lebih menYmangkm

duipada bdajanhngerjakm
tugas

7,8,21,
40

74,39 3r,32,
47,48

15, 16 t2

22 4 22 5 52
Total

46



Kaiian Terhadap Adversity ilaotienf dan Prokrastinasi Akademik Serta Motivasi Belajar Mahasiswa

Kemudian aitem-aitem yang gugur dalam skala prokrastinasi
akademik tersebut dibuang sedangkan item-item yang sahih disusun
kernbali untuk digunakan dalampengambilan data penelitian. sebaran
item baru skala prokrastinasi akademik dapat dilihat pada tabel B.

Tabel8. Sebaran Nomor Item Baru Skala
Prokrastinasi Akademik

Pengujian terhadap terhadap reliabilitas alat ukur pada skala
prokrastinasi akademik dilakukan berdasarkan 43 item yang sahih,
dengan menggunakan teknik atpha cronbacfu maka diperoleh hasil
reliabilitas sebesar 0.933. Hal ini menunjukkan bahraa skala prolaastinasi
akademik adalah reliabel.

3. PelaksanaanPenelitian

Penelitian ini mulai dilakukan pada tanggar 13 N4ei 2015 sampai
20 oktober 2015 di universitas Medan Area Fakultas psikoiogi
yang berjumlah 5L orang, stambuk 2OLO-ZOI2 yang sedang

47

No lndikator
NomorAitem

Jumlah
Favorable Unfavorable

1 Penundaan untuk
memulai maupun
menyelesaikan tugas

1,2,17,19,33,34 9, 10,25,26,39 11

2. Keterlambatan dalam
mengerjakan tugas

3,4, 19,20,35,36 11, 12,27,29,40,
41

12

3. Kesenjangan waktu antara
rencana dan kinerja aktual

5,6,21,22,37,39 13,14,29,30,42,
43

12

4. Melakukan aktivitas lain
yang lebih menyenangkan
daripada melakukan tugas
yang harus dikeriakan,

7,8,23,24, 15, 16,31,32 I

fotal 43
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menyelesaikan slaipsi. Jurnlah subjekyang digunakan dalam penelitian

ini adalah sebanyak 51 orang. pengumpulan data dilakulan dengan

memberikan skala penelitian y""8:::diri dari skala adversity quo-

aent dan skalu proOi*tasi akademikkepada masins-mlsing subjek

yang seda,', *t"]tioaiftu"'k"1'1 di Fakultas Psikologi Medan

Area. Waktu ,*, i'rt'gunakan subjek untuk mengisi seluruh skala

adalah 60 menit' '*' 
ir eksamplar skalayang disebar terkumpul

5L elsamprr, *'rI'J*jt'*v' Oakukan pemerilsaan kelengkapan

data terhau", ;;-;;sing 51 eksamplar skala tersebut' Dari

pemeriksau,' tt"tb"l didapatkan s1 eksamplar skala yang telah

memenuhirt"ru'u'""danlayakuntukdilakukanskoring'setelah
dilakukanpenst<oranterhadap5lelisamplarskalatersebut'selanjumya

seluruh jaw";;;;;; subiek dimasukkan ke dalam prosram

MiaosoftofficeF-xcet2oOT.Skortersebutakandipergunakandalam

analisis data'

4. Analisa Data dan Hasil Penelitian

i. Uji Asumsi

Dari data yang telah terkumpul dilakukan uji asumsi' Titjuar

uji asumsi tt"Jr.it adalah untuk mengetahui apakah data yanl

terkumpul *J;rht syarat untuk dianalisis statistik' Analisis statistil

yang digu"utu" "a*ah 
teknik korelasi Product Momenl

1) Uji Noruralitas

Ujinormalitasdita]rukanuntukmengetahuiapakahsetiapvaliab

penelitian telah menyebar secara normal' Ujinormalitas seban

menggunakan Kolmogor w -smirnw tut' Normalitas variabel adversi

quotienta"' p'"t";'inasi akademik dapat dilihat pada tabel9'
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Tabel9. Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Normalitas Sebaran

Variabel Rerata K.S SD sig Keterangan

Prokrastinasi
Akademik

129,43 0,651 10,86 0,791 Normal

Adversity

Quotient

lll,27 0.942 9,37 0,338 Normal

Data d'ikatakan terdistribusi normal jika harga p>0.05. Dari

hasil tes I(o lmogorov -Smirnoypada tabel 9 maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

a. Variabel advrsity quonent menunjukkan sebaran normal dengan

nilai K-S= 0"942 dengan p : 0.338 atau p>0.05

b. Variabel prokrastinasi akademik menunjukkan sebaran normal

dengan nilai K-S = 0.65L dengan p : 0.79t atau p>0.05

2) Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi

data penelitian, yaitu variabel adversity quotient dan prokrastinasi

akademik memiliki hubungan linear. Uji linearitas dilakukan dengan

menggunakanuji F (Anova).

"Ianabel 
Adv ersity quotient dan prokrastinasi akademik dikatakan

memiliki hubungan linearjika nilai p<0.05. Hasil uji linearitas dapat

dilihat pada tabel 10 berikut:

Tabel 10. Hasil Uji Linearitas Hubungan

Adversity quotient*
prokrastinasi

akademik

F P Keterangan

5.890 0.019 Linear
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Berdasarkan tabel L0 dapat dilihat bahwa variabel prokrastinasi

akademik danodversity quotient memiliki hubungan linear. Hal ini

ditunjukkan pada hasil F linear = 5.890 dengan nilai signifikansi

O) yaift 0.01 9 sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan kedua

,r"rirb.l tersebut linear karena nilai signifikansi p < 0.05.

b. Uji HiPotesa

Tl4iuan penelitian ini adalah mengeuhui apakah terdapathubungan

antara odversity quotient dengan prokrastinasi akademik dalam

menyelesaikan skipsi pada mahasis,ua, maka hipotesa dalam penelitian

ini adalah'Ada hubungan anWa advtsity qntimt dxtgan prolaustinasi

akademik Pada mahasiswa"'

Berdasarkan tujuan penelitian, maka dilakukan analisa statistik

dengan menggunakan uji Pears on correlonon. Hasil uji statistik ini

dapat dilihat Pada tabel 11.

Tabel 11. Korelasi AntaraA dversity Quotientdengan Prokrastinasi

AkademikdalamMenyelesaikanSkripsipadaMahasiswa

Jika dilihat dari hasil perhitungan maka korelasi antara odver'

sityquotientdenganprokrastinasiakademikdalammenyelesaikan
skripsi pada mahasiswa menunjukkan angka sebesar -0.328. Angka

tersebut menunjukkan adanya korelasi yang kuat dan terbalik. Aninya

jika variab e! adversity quotienttinggi maka variabel prokrastinasi

akademik akan semakin rendah, begitu juga sebaliknya jika odver-

sity quotient rendah maka prokrastinasi akademik akan semakin

tinggi. Kemudian, kedua variabei dikatakan memiliki hubungan

signifikanjikap<0.05.Berdasarkanhasilpengujianstatistikyang

50
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teftera pada tabel di atas, didapat p= 0.009. Hasil ini berarti hipotesa

yang diajukan peneliti dalam penelitian ini diterima, dengan

menunj ukkan adanya hubun gan ne gatif an tar a adv er sity quotient

dengan prolcastinasi akademik pada mahasiswa secara sangat sipifikan"

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan negatif

antara adversity quotient dengan prokrastinasi akademik dalam

menyelesaikan skripsi pada mahasiswa.

Koefisien determinan (r2) dari hubungan antara variabel bebas

X dengan variabel terikatY adalah sebesar I2 : 0, 107. Ini menu4iukkan

bahwa prokrastinasi dalam menyelesaikan skripsi dipengaruhi oleh

odv ersity quotient sebesar'10 .7 o/o 
"

c. Hasil Perhitungan Mean Hipotetik dan Mean Empirik

1) Nilairata-rata,/Mean Hipotetik

Variabel prokrastinasi akademik dalam penelitian ini diungkap

dengan menggunakan skala yang berjumlah 43 aitem dan diformat
menggunakan skala likert dengan 4 alternatifjawaban, maka mean

hipotetiknya adalah {(43x1) + (43x4)}:2:L07,5. Kemudian untuk
adversity quotient, jumlah butir yang valid adalah sebanyak 48
butiryar,rg diformat dengan skala Likerg dalam empat pilihanjawaban,

maka mean hipotetiknya adalah {(48 X 1) + (48 X 4)} :2 = 120"

2) Nilai rata-rata,/Mean Empirik

Berdasarkan analisis data, seperti yang terlihat dari analisis
uji normalitas sebaran diketahui bahwa, mean empirik variabel
prokrastinasi akademik adalah 129,43;prokastinasi akademik cdversiy
quotient sebesar LLL,27 .

3) Kriteria

Dalam upaya mengetahui bagaimana odversity quotient dan
prolaastinasi akademik dalam meqrelesaikan slaipsi, perlu dibandingkan
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antara meanhilai rata-rata empirik dengan mean/nilai rata-rata

hipotetik dengan memperhatikan besamya bilangan SD dari masing-

masing variabel. Unnrk variabel adv er srty quotient nlu SD nya adalah

24. Jadtapabila mean hipotetik < mean empirik, dimana selisihnya

melebihi 24, makadinyatakan bahwa adversity quotient tergolong

tinggr dan apabila mean hipotetik > mean empiri( dimana selisihnya

melebihi 24, makadinyatakan b ahwa adv er sity quotient ter go1 o n g

rendah. Selanjutnya untuk prokrastinasi akademik, bilangan SD

adalah sebesar 21,.5.Jadi apabila mean hipotetik < mean empirik,

dimana selisihnya melebihi 21. 5, maka dinyaukan bahwa proloastinasi

akadernik dan apabila mean hipotetik > mean empidh dimana selisihnya

melebihi 21.5 maka dinyatakan bahwa prokrastinasi akademikrendah'

Gambaran selengkapnya mengenai perbandingan mean hipotetik

dengan mean empirik dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 12. Hasil Perhitungan Rata-rata Hipotetik dan

Rata-rata EmPirik

Variabel
Hipotetik Empirik

Keterangan

SD Mean Mean

Adversity Quotient 24 t20 lll,27 Sedang

Prokrastinasi Akademik 2t.5 107,5 129.43 Tinggi

5. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara

advrsity quoaent dengan prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan

skipsi pada mahasiswA sebagaimana ditunjukkan oleh angka koefisien

korelasir4y: -0.328 denganp = 0.009 (P < 0.05). Kondisitersebut

berarti semakin tinggi adversity quotient maka semakin rendah

prokrastinasi akademiknya, demikian sebaliknya semakin rendah

odvrsity quoAant maka semakin tinggi pula prokrastinasi akademiknya'
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Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan

Kardila (dalam Sahid, 2014) yang menyimpulkan bahwa semakin

nngg advusity quotient yangdimilild maka semakin rendah prohzstinasi

akademik begitu pula sebaliknya semakin rendah adversity quo-

aent maka semakin tinggi prokrastinasi akademik. Menurut Soleh

(dalam Sahid, 2014) menyatakan bahwa adversity quotient adalah

kecerdasan yang memberikan kontribusi yang besar dalam upaya
mencapai keberhasilan. Menurut Iswardani (dalam Sahid, 201,4)

salah saru faktor yang sangat mempengaruhi untuk terjadinya
prokrastinasi adalah adv er sity quotient.

Terujinya hipotesis dalam penelitian ini karena pada hakekatnya

mahasiswa yang melalnrkan prokrastinasi akademik memiliki masalah

pengaturan waktu, kontrol diri yang rendah, takut akan kegagalan,

tidakmerryukai tugas, dan menriliki dayajuangyang rendah. Prol<astinasi

terkait erat dengan perasaan tidakberdaya dalam menghadapi tanftmgan

atau tugas yang dianggap sulit, yang menyebabkan seseorang

menghindari tugas tersebut atau melakukan penundaan (Kingofong

dalam Liling, 2013). Dengan kata lain, prokrastinasi akan muncul
karena adanya kecenderungan unruk menghindari mengerjakan
rugas-rugas yang sulit dan berupaya mencari hal menyenangkan
yang mudah diperolehnya (tucftman dalam Liling 20 1 3). Seseorang
yang merniliki daya juang )lang tings akan tenrs berjuang mengerjakan

dan meryelesaikan ftgas yang dianggap zulit setringga kecil kemungkinan

melakukan penundaan pada tugas tersebut.

Prolaastinasi tidak hanya terkait dengan sikap menghindar dari
tugas tetapi juga ada kecenderungan untuk menyalahkan orang
lain atas keadaan sulit atau tugas sulityang dihadapinya. Di sisi lain,
seseorang yang memiliki adversity quotientyartg tinggi juga memiliki
kesadaran did }ang tinggi dan menriliki kernanpuan untuk mengeraluasi
dirinya sendiri atas apa yang dilakukannya dan mempertimbangkan
konsekuensi dari tindakannya. Oleh karena itu, seseorang yang
memiliki adversity quotient yang tinggi kemungkinan besar akan

dah
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mampumenyadarikekeliruannyadanmemperbaikitindakannya
sendiri tanpa menyalahkan orang lain (Kingofong dalam Hling, 2013)'

DariperhitunSanstatistiklebihlanjut,diperolehhasilbahwa
mean emperik variabel prokrastinasi akademik mahasiswa sebesar

t2g,43 dan mean hipotetik sebesar tOT 
'S 

dengan SD 2L'5' Dari

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik

beradapadakategoritinggi.Variabeladversityquotient,terlihat
daridatameanernperiksebesar:.lt,zTdanmeanhipotetiksebesar
l.20denganSDsebesar24.Darihasiltersebutdapatdisimpulkan
bahwa odversity quotientberada pada kategori sedang'

Berdasarkanhasitkategorisasi,memperlihatkanprokrastinasi

akademik dalam menyelesaikan skipsi yang dilakukan oleh mahasisma

psikologi UMA berada dalam kategori tinggr. Artinya subjek sering

menundamengerjakandanmenyelesaikanrugasakademiknya,waktu

yangdirencanakanolehsubjekdenganpelaksanaannyatugasculop
jurrt jurut rrya, dan subjek terkadang melakukan aktivitas lain yang

lebihmenyenangkandaripadamengerjakanruSasakademiknya.
Tingkat prokrastinasi akademik yang tinggl tersebut kemungkinan

dikarenakannn$'atodvrsityqntimtyangsedang'Halinidikarenalon
kemungkinan dikarenakan sebagian mahasiswa bekerja panrtr wakttt,

aktif di organisasi, menghabiskan waknr bersama ternan-teman, meras€I

bosan dengan tugas yang banyak dan sulit, dan aktif di socialnework'

Selanjutnya,hasilyangdiperolehdarikategorisasiadversity
quotientdiketahui bahwa tingkat adter sity quotientyang dimiliki

oleh mahasiswa psikologi uMAberada dalam kategori sedang. Artinya

mahasiswapsikologiUMAtergolongindividuyangmemilikidaya
juang yang cukup baik. Dengan tin gl<atodvrsity quotimtyang sedang

tersebutsebenarnyamahasiswamemilikikemampuanyangcukup
baik unnrk menyelesaikan skipsi namun tukadang mahasiswa merasa

terbebani dalam menyelesaikan skripsi, tidak mendapatkan dukungan

sosial yang cukup dari orang-orang terdekatnya'
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Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan data objekifyang diperoleh
darihasil observasi" Hal ini dikarenakan responden memberikan
jawaban atau respon terhadap pernyataan yang dikenakan padanya
cenderung mendekati karakteristik norma masyarakat (social de-
tir&W),sehingga respon yang diberikan adalah reqpon yang seharusryra

bukan respon yang sesuai dengan keadaan dirinya.

Berdasarkan hasil dari perhitungan statistik diperoleh hasil bahwa
sumbangan efektif (SE) unnrk prokrastinasi terhadap advrsity quotient
adalah sebesar 70"7 o/o. Nilai tersebut memiliki arti bahwa tingkat
adv er sity quo tient memb erikan sumban gan s ebes ar 7 o .T o/o terhad ap
prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi, sedangkan
sisanya 89 .3 o/o disebabkan oleh faktor-fakor lain yang tidak diungkap
dalam penelitian ini, seperti takut akan kegagalan, faktor motivasi,
laas of onrol, maneg'emen r,rnalau, fakor kepribadian. Hal ini menegaskan
bahwa adversity quotient secara signifikan dapat mempengaruhi
prolcastinasi akademik dalam menyelesaikan skipsi pada mahasisw4
walaupun efek yan g ditimbulkan tidak be gitu bes ar.

Penelitian yang dilakukan mungkin tidak berjalan sempurna.
Ada beberapa kelemahan yang mungkin dapat diperbaiki di kemudian
hari" Mengingat subjekpenelitian adalah mahasiswa, ada diantara
merekapng tidakserins, bebeapa mahasisna tulihatsalingbekerjasama
sehingga data yang diperoleh kemungkinan tidak sesuai dengan
keadaan subj ek yang sebenarnya.

E. SIMPULAN DAN SARAN

1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti
menyimpulkan bahwa:

1. Ada hubungan antara odversity quotientdengan prokrastinasi
akademik. Hubungan tersebut dapat dilihat dari korelasi rxy:
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0.328 dengan tingkat signifikan 0'009 (p < 0'05)' Artinya semakin

tin g gi adv er sity"quo dintmaka s emakin rend ah prokrastin asi

akademik,d",,,tbulik"yasemakinrendahodversityquottent'
maka semakin ung$ pro;sdnasi akademiknya' Dengan demihan'

hipotesa y*t A"]'ft'n peneliti dalam penelitian ini diterima'

2.Meandariskoradvtsityqntrentsecarakeselunrhanmenunjukkan
bahwaodu,"ityquoi*y*gdimilikisubjekpenelitianberada
dibawah rata-r aa adv r sity quotimt padaumlrmnya Berdasarkan

kategorisasi,menunjukkanbatrwasebagianbesarsubjekpenelitian

termasuk kate gori sedang'

3. Mean dari skor prokrastinasi akademik yang dimiliki subiek

penelitianberada.diatasraG.rataprokrastinasiakademikpada

umumqra.Berdasarkankategorisasi,menrrnjukJ<anba}rwasebagian

bes ar subj ek p enelitian termasuk kate gori tin g gt'

4. Sumban gan efektif unnrk odv t sity quotient dalamhubungannya

dengan prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi

padamahasiswasebesarTo.To/o.Nilaitersebutmemilikiarti
bahwa odv n'ity quoA*t memberikan sumbangan sebesar 1O'7Vo

dan g9.30/o disebabkan oleh faktor-faktor lainnya, sepefti talo'rt

akan kegagalan, faktor motivasi' locus of conrrol' manajemer

waktu, faktor kePribadian'

2. Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yan

dikemukakan,makapenelitimengemukakanbeberapasaran'Sz
ran-saraninidiharapkandapatbergtrnabagiperkernbangankelanjuta

studi ilmiah adversity q'i'f'n'dan prokrastinasi akademik' sert

berguna bagi maha'i'*' dan pihak fakultas' antara lain:
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a. Saran kepada subjek penelitian

Hasil penelitian menunjukkan baJwva odvrsityguotrmt mernberikan

atau pengafllh terhadap prokrastinasi dalam menyelesaikan

skripsi. Oleh karena itu, diharapkan kepada mahasiswa menyadari

dan menghindari prokrastinasi dalam bidang akademik karena dapat

memberikan dampak negatif yang akhirnya dapat memperburuk
prestasi akademik.

b. Saran bagi tempat penelitian

knelitian ini menemukan balw,ra adva'sity qntimt danprolaastinasi

akademik memitki hubungan negatif. Prolcastinasi sehanrsqra dihindari

karena akan menghalangi tujuan pendidikan, dalam hal ini pihak

Fakultas Psikologi UMA dapat membuat seminar atau pelatihan
manajemen waktu, bekerjasama dengan para dosen pembimbing

untuk dapat memberikan dukungan sosial dalam mengerjakan dan
menyelesaikan tugas termasuk skripsi sehingga mahasiswa dapat
menghindari prokrastinasi akademik.

c" Saran kepada peneliti selanjutnya

Bagi peneliti lain yang teftarik melakukan penelitian mengenai
prolcastinasi akademik sebaiknya memperhatikan variabel lain yang

mungkin berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik seperti :

self fficaqr, self control, locus of control dan masalah manajemen
waktu yang kurang efektif, serta menggunakan subjek penelitian
dari fakultas lain sehingga dapat dibandingkan hasilnya. Selain
itu, sebaiknya peneliti melakukan pendampingan yang maksimal
saat pengisian skala. sehingga kemungkinkan terj adinya social de-

sir ability dap at dihindari.
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DESKRTPST MOTTVAST BETAIAR MAHASTSWA
BIMBINGAN PENYUTUHAN ISLAM

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
UNIVERSITAS ISTAM NEGERI

SUMATERA UTARA

Oteh: Drs. Abdurrahman, M.Pd.
Etfi Yanti Ritonga, t\M"

A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakikaurya adalah proses pematangan kualitas

hidup yaitu diharapl<an melalui proses tersebutrrlanusia dapatmernahami

apa arti dan hakikathidup, serta untuk apa dan bagaimana menjalankan

rugas hidup dan kehidupan secara benar.l Oleh karena itu pendidikan

merupakan langkah yang paling utama dalam meningkatkan kualitas

sumber daya manusia. Dengan kondisi Indonesia yang termasuk ke

dalam negara berkernbang tenturrya meningkadcan sumber dayamanusia

melalui pendidikan merupakan hal yang sangat penting, maka tidak
mengeherankan jika dikatakan bahwa majunya suatu bangsa bisa

dilihat dari bagaimana kondisi pendidikannya.

Salahsanrkomponen SDM adalahperguruan tingg.
neryuruan tinggi dengan T?i Dharna merupakan cikal bakal pembangunan

1 Mulyasana, Dedy, Pendidikqt Beftnufit dan Berdaya Saing, (Jakarta : Rosdakarya,
2011), h. 2.
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manusia Indonesia yang tidak hanya cerdas secara intelektual namun

juga cerdas secara spiritual dan akal. Lebih lanjut, proses kegiatan

belajar mengajar dapat menennrkan kualitas lulusan sebuah perguruan

tinggt, diduga motivasi merupakan faktor yang memegang peranan

penting dalam hal menentukan kualitas tersebut'

Menurut Levy dan Campbell, fenomena di Australia bahwasannya

untuk masuk ke universitas, mahasis,rra dilihat berdasarkkan kinerja

sekolah sebelumnya yang tercermin dengan Entc scr,re-nya" Sementara

perguruan tinggi juga memiliki Enter scoreyang menjadi standar

sehingga memenuhi kriteria yang diinginkan oleh perSuruan tinggi

tersebut.2 Artiny4 kualitas yang dihasilkan oleh perguruan tinggi dapat

diukur berdasarkan standar yang ditentukan dalam menyaring

mahasis,va yang akan belajar dipergUruan tings tersebut. Mahasiswa

yang memiliki enter score yang baik dari sekolah terdahulunya,

dapat dipastikan bahwa memiliki keinginan dan kemampuan yang

baik dalam hal belajar.

Setiap individu memiliki kondisi internal, yang disebut dengan

motirmsi sehingga dengan motivasi tersebut individu memiliki dorongan

dasar yang menggerakan seseorang bertingkah laku. Dorongan ini

berada pada diri seseorang menggerakan unnrk melakukan sesuatu

yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya. Oleh karena itu, perbuatan

seseorang yang didasarkan atas motivasi tertentu mengandung tema

sesuai dengan motivasi yang mendasarinya. Istilah motivasi berasal

dari kata motif yang dapat diartikan sebagaikekuatanyangterdapat

dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebutbertindak

atau berbuat"

Motif tidak dapat diamati langsung, tetapi dapat diinter-pretasikan

dalam tingkah lakunya, berupa ftIngsangan, dorongan, atau pembangkit

,Levy, S., & Campibell, H., studentMotivation: Premise, Effective, and Poliey, Aus-

ffalian {lourno.t of Teacher Education,200S), Vol. 33, Issue 5, h' 14'
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tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu.3 Motivasi menurut
Sumardi Suryabrataa adalah keadaan dalam pibadi seseorang yang

mendorong inividu untuk melakukan aktivitas-akivitas tertentu guna

mencapai suail flrjuan. Tiap aktivitas yang dilakukan oleh seseorang

inr didorong oleh kekuatan dalam diri orang itu, kekuatan inilah yang

disebut dengan motivasi.

Sehubungan dengan kebutuhan hidup manusia yang mendasari

timbulnya motivasi, Maslow mengungkapkan bahwa kebutuhan dasar

hidup manusia terbagi atas lima tingkatan, yaitu kebutuhan fisiologis,

kebutuhan kemananan, kebutuhan sosial, kebutuhan akan hargadiri,

dan kebutuhan aktualisasi diri.s Kebutuhan itulah yang menjadi motivasi

bagi seseorang untuk melakukan tindakan dengan tujuan tertentu.

Kebutuhan-kebutuhan itu diurutkan berdasarkan urutan kebutuhan
yang paling rendah yaitu kebutuhan fisiologis, kemudian meningkat

sampai tingkatan paling tinggiyaitu kebutuhan akan aktualisasi diri.
Jika kebutuhan fisiologis zudah terpenuhi maka seseorang akan temptivasi

untuk memenuhi kebutuhan lain yang berada pada tingkat yang lebih
tinggi yaitu kebutuhan keamanan dan begitu seterusnya. Hal itu juga
berlaku saat kita belajar di jenjang pendidikan tinggl. Pendidikan tinggl
merupakan jenjang pendidikan yang sangat diharapkan oleh banyak

orang. Jenjang pendidikan ini sangat berpengaruh terhadap kualitas
diri seseorang terutama berkaitan dengan hal mendapatkan pekerjaan

dan kesuksesan. HaI tersebut disebabkan karena melalui pendidikan,

seseor:ang akan mampu meningkatkan kualius sumber daya manusianya
pekerjaan dan kesuksesan itulahyang dijadikan sebagai motivasi
dalam menuntut pendidikan tinggi.

Mothasi dan belajar menrpakan dua hal yang saling memengan:hi"

Mothasi adalah dorongan dasaryang menggerakan seseorang bertingkah

3 Hamzah B. Uno, Teori motivasi dan pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), h.1.

a Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 1984), h. 70.
s Djaali, PsikologiPendidikan, (Jakarta: BUah Alsara, 2006) h. 101-102.
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laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang yang menggerakan

unflrk melakukan sesuaftt yang sesuai dengan dorongan yang ada

dalam dirinya. Oleh karena itu, perbuatan seseorang yang didasarkan

atas motivasi tertqntu mengandung tema sesuai d.engan motivasi

yang mendasarinya.6 Belajar adalah perolehan pengalaman baru

oleh sesorang dalam bentuk prubahan prilaku yang relatif menetap,

sebagai akibat adanya proses dalam bentuk interalisi belajar terhadap

suaftl objek (pengetahuan) atau melaluisuatu objekyang ada dalam

lingkungan belajar.T Jadi, Motivasi belajar adalah dorongan inter-

nal dan eksternal pada seseorangyang sedang belajar untrrk mengadakan

perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator

arau unsur yang mendukung. Hal itu sangat berpengaruh terhadap

keberhasilan seseorang dalam belajar.8

Motivasi belajar dapat dikatakan sebagai faktoryang menentukan

kualitas mahasiswa dalam belajar sebab tanpa belajar mahasiswa

akan tetap malas meskipun pengafttran waktu dan sgategi belajar

zudah dilalaanakan. Motivasi belajar inilahyang mendorong mahasisnra

untuk melakukan aktivitas belajar penunjang lainnya. Hal ini sesuai

dengan hasil penelitian Pumawan dkk., bahwa motivasi berhubungan

dengan prestasi yang dicapai oleh mahasiswa.e Sehingga dapatdikatalcn

motivasi memiliki peranan yang cukup strategis dalam menentukan

kualitas lulusan suatu perguruan tinggi.

Terdapat beberapa faktor lain yang lebih signifikan dalam mem-

pengaruhi motivasi atau kecenderungan mahasiswa untuk belajaq

selain karena faktor mahasiswa tersebut bekerja. Fakor-faktor tersebut

dapat berasal dari dalam diri mahasisr,''ra (faktor intrinsik) dan faktor

6Uno, H.B, Teoimotivasi dan pengukurqnnya, (Jakarta:Bumi Alisara, 2008), h. 1'
? Ibid.,h.1"5.
8lbid.,h.23.
e Pumawan, SA., Irdawati, Ztfluca, S.E", Hubr:ngan Antara Motivasi Belajar Mahasiswa

Aktivis dengan Prestasi Belajar Mahasiswa Program Studi 51 Keperawatan Fakultas

Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta"NaskahPublikqsiFakultasllmu
KuehatanUMS,2OT4.
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yang berasal dari luar diri mahasiswa (faktor ekstrinsik) " Fakor yang
berasal dari dalam diri mahasiswa dapatberupamotivasi mahasiswa
untuk berprestasi, minat terhadap materi yang diajarkan, konsep
diridan cara belajaryang digunalon oleh mahasiswa. sedangkan fakor
yang berasal dari luar diri mahasiswa misalnya status ekonomi dan
dukungan keluarga, lingkungan rempat tinggal, lingkungan tempat
belajar (kampus) dan faktor pekerjaan.l0

Adanya variansi hasil penelitian terdahulu terkait dengan motirasi
belajar ditinjaujenis kelamin. Hasil Fenelitian Hasanah dkk, menyaakan
bahwa motivasi belajar laki-laki lebih tinggi dibandingkan motivasi
belajarperernpuan.il selain itu, Hasil penelitian Brouse dkk, menyatakan
bahwa motivasi belajar perempuan lebih tinggi dibandingkan motivasi
belajarlaki-laki.12 Hal ini mengindikasikan adanya ketidakkonsistenan
dalam hasil penelitian yang telah dilakukan.

Hasilwawancarayang penulis lalrukan dengan beberapa mahasisnra- Program studi Bimbingan penyuluhan Islam (prodi BpI) Semester
6 mengatakan bahwa banyak hal yang menimbulkan motivasi belajaa
diantaranya: dosen yang interaktif dan kreatif, materi perkuliahan,
teknikdalammernberikan materiperkrlialran, danfasilitasyang disediatgn
oletrkampus. Hasilr,uawancaraFngpenelitilakukanjugamengungkapkan

bahwa banyaknya mahasiswa yang kurang bermotirmsi dalam belajar
dikarenakan lingkungan yang kurang mendukung, seperti teman-
teman yang berorganisasi dengan mengesampingkan perkuliahan.

Berdasarkan pemapaftm di atas, permasatahan inilah yans menjadi
dasar pemikiran untuk melakukan penelitian, sehingga peneliti merasa

I

brrasiswa
[Fakuitas
Vtasllmu
II

10 Djaali, Op. Cit.,h. 110-111.
ll Hasanah, N., Zulhemi, dan Azizahwati, Ferbedaan Motiyasi Belajar Siswa Berdasarkan

-G_en!er falg Pembelajaran Fisika Dengan Model collaborative Learning Dikelas X
Madrasah Aliyah Al-Ihsan Boarding school Kampa4 eurnal prodi pendidikan Fisika
{rvR/, 2015), h. 2.

12Brouse, C.H., Basch, C.E., LeBlanc, M., Mcl{night, K.R., Lei, T., College Students,
Academic Motivation, Difference by gende4 class, ind roui.. or p"y*.nt, (Journar
CollegeQuarterly,Vol. 1.3, No. 1,2010), h. 1.
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halinisangatmenarikdanperrtinguntukditeli6yaitumengenai.Deslaipsi

MotirasiBelajarMahasiswaProgramsnrdiBimbinganPenyuluhanlslam

Fakrlustralsnrahdanl(omunikasiuniversitaslslamNegeri 
sumaterauEla"'

2. ldentifikasiMasalah

SesuaidenganPeraturanMenteriKetenagakerjaanRepublik

IndonesiaNomor20Tahun2014tentarrgPedomanPenerapanl{erangka

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), mahasiswa lulusan program

Strata-lberadapadatingkatanT'denganartianbahwamahasiswa
program sarjana dituntut:

1) mampu merencanakan dan mengelola sumberdaya di bawah

turrggurrg 3a*;;;;, d* ;""!"uuluuti tecara kemprehensif kerjanya

dengan memaJaatkan ilmu pengetahu'"' 11y.1t1 
t^l13:l

*.rr?nuti[.r"]* jtatr-tangkarr pen gemban gan strate gis or garusasl

2)mampume;;";k^";""*t*+'f*ilmupengetahuan'telorologi'
dailatuo ,"J'aJu* tau"g keilmuannya melalui pendekatan

monodisipliner, dan 3) mampu melakukin riset dan mengambil

keputusan,.."."gi' a.,,gu.,.1*tabilitas dan tanggung jawab

yang penuh ;;;;*;' "aspek yang berada di bawah tanggung

iu*iu bidang keahliannYa'l3

Berdasarkanperanrandiatas,dapatdiartikansebagaituntutan
yang dibebankan kepada mahasiswa agar dapat dan mampu menjalarftan

R*grrrry" sebagA sarjana' Dalam memenuhi tunrutan yang termuat

dalamperaturantersebut,mahasisnrayangsedangbelajardipergunfiIn

tinggi wajib belajar dengan kesungguhan dan semangat yang baik'

Sehingga, nantinya dapat memenuhi tunflltan peraturan tersebut'

Dalam proses belajatr dibutuhkan motivasi yang kuat agar prosel

belajardapatberjalandenganbaikdansesuaiyanSdiharapkan
Menunrt Dimyati dan Mudjiono faktor yang mempengaruhi motivas

belajaryaitu:(1)aspirasiataucita-cita'(2)kemampuan'(3)kondis

lgPeratwonMentei.KetenogokeqoanRepubtiklndonesiaNo.2lTahtn20T4tmtgl

PedomanPenerapanKerangkaKuchf kasiNosionalIndor.uio'
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individu, (4) kondisi lingkungan, (5) dukungan orangflla, dan (6)

upaya dalam membelaj arkan. la

3. Pembatasan Masalah

Agar penelitian dapat fokus dengan waktu yang tersedi4 penelitian

diarahkan pada fokus terhadap "Deslaipsi Motivasi Belajar Mahasiswa

Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas Dalauah dan Komunikasi

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara".

4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan

pembatasan masalah, maka dapat diambil rumusan masalah penelitian

ini dalam bentuk pertanyaan yaitu:

1. Bagaimana deskripsi motivasi belajar mahasiswa Program Studi

Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas Dalarah dan Komunikasi

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara?

2. Apakah terdapat perbedaan motivasi belajar mahasiswa berjenis

kelamin laki-laki dan perempuan di Program Studi Bimbingan

Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universi-

tas Islam Negeri Sumatera Utara?

Tujuan Penelitian

ltrjuan penelitian ini adalah untuk:

Mendeskripsikan motivasi belajar mahasiswa Program Studi

Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas Dalcwah dan Komunikasi

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara"

Menguji apakah terdapat perbedaan motivasi belajar mahasisra

laDimyati dap Mujiono, Belojar danPembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),
h. 30.
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berjeniskelaminlaki-lakidanberjeniskelaminperempuandi
ero gram studi Bimbin gan Penyuluhan Islam Fakultas D ala'vah

danKomunikasiUniversitaslslamNegeriSumateraUtara.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi :

hramahasisr,yatrodi BPI sebagaikonselor/penjruluhurtgkmeningladran

pengetahuannya dan pemahamannya dalam kegiatan pengim-

plementasian pendidikan karakter'

Paramahasisr,vaProdiBPlsebagaicalonkonselor/penyuluhuntttk

dap at meningkatkan motivasi belaj arny a' agat menin gkatkan

kualitas lulusan universitas'

3.hradosenuntukperrrbinaandanpengerrrbangantohadapmahasis.la
prodi BPI sebagai calon konselor/penyuluh agar pengetahuan

dalampengimplementasianpendidikankarakterdapatlebih
ditingkatkan.

4"PenelitisendiriunnrkmenambahwawasanitTlupengeuhuandalam
hal motivasi belajar mahasiswa'

5. Fenelitian selanjutqa danmenjadi dasaruntukpargenfiangan lanjuun

berkenaan dengan Prodi BPI'

6.

1.

2"

B. KAJIAN PUSTAKA

'1. Landasan Teoretis

a. Teori Motivasi

Pemuasan kebutuhan merupakan tujuan dari motif yang meng-

gerakkan perilaku seseorang' Motivasi dapat dipandang sebagai

suatu rantai reaksi yang dimulai dari adanya kebutuhan, kemudian

timbul keinginan untuk memuaskarurya (mencapai tujuan), sehingge

menimbulkanketeganganpsikologisyangakanmengarahkanperilakt
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kepada tujuan (kepuasan). Barelson dan Steiner mendefinisikan

motivasi sebagai suatu keadaan dalam diri seseorang (innerstote)

yang mendorong, mengaktifkan atau meggerakkan, dan yang

mengarahkan atau menyalurkan perilaku ke arah tujuan.ls Sementara

menur:utLuthatsmotivationisaprorrssthatstanswithapshycologlml

defictenry or need a driv e that is aimed st a goo.l or incentive. 16 Rantai

moti',rasi Teori hirarki kebutuhan ftirordy of needs) yang dikembangkan

Maslow memandang kebunrhan manusia berjenjang dari yang paling

rendah hingga paling tinggi, dimana jika suaftl tingkat kebutuhan

telah terpenuhi, maka kebunrhan tersebut tidak lagi berfungsi sebagai

motivator. Hirarki kebutuhan Maslow adalah sebagai berikut:

a. Kebutuhan fisik dan biologis (physiologimlneeds) ,yaitu kebunrhan

unruk menunjang kehidupan manusia sepeni makanan, aiq pakaian,

dan tempat tinggal. Menurut Maslow jika keburuhan fisiologis

belum terpenuhi, maka kebutuhan lain tidak akan memotivasi
a manusia.

b. Kebutuhan akan keselamatan dan keamanan (safety ondseatrity

needs), yaitu kebutuhan unruk terbebas dari bahaya fisik dan

rasa takut kehilangan.

c. Kebutuhan sosial (affiliation or acreptonceneeds) ,yaitu kebutuhan

unruk bergaul dengan orang lain dan untuk diterima sebagai

bagian dari yang lain.

d. IGbunrhan alanpenghargaan (esteonor stansneels),yatukebutuhan

untuk dihargai oleh orang lain. Kebunrhan ini akan menghasilkan

kepuasan sepati kuasa, prestis, stans dan kebanggaan alan diri sendiri.

e. Kebutuhan akan aktualisasi diri (self acamlizationneeds),yaitu

kebunrhan unftrk mengaktualisasikan semua kemampuan dan

potensi yang dimiliki hingga menjadi orang seperti yang dicita-

lsKoontz, et. al, Harold, Manajemen, (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 115.
16luthan, Freed., OrganizationBehavior, (NewYork: McGraw-Hill, 2OO2), h. 161.
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citakan. Meillrut Masloral, kebutuhan akan aknralisasi diri merupakan

kebutuhan paling tinggi dalam hirarki kebutuhan.lT

b. Motivasi Belajar Mahasiswa

1) Pengertian Motivasi Belajar

Motirasi belajar tentu saja tidakterlepas dari pembatrasan mengenai

motif dan motivasi. Istilah motivasi, berasal dari bahasa latin yang

berarti bergerak. Motirnsi asal kaUnya motifyang berarti suazu kondisi

atau keadaan pada diri seseorang atau organisme yang menimbulkan

kesiapan untukmemulai atau melanjutkan perilakr. Menurut Suryabrata

motivasi adalah keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang

mendorongnya unruk melakukan akivitas tertentLl guna pencapaian

suatu tujuan.18

Mcdonaid mengungkapkan : "motivotion is a energt chage within

the person choracterizedby offective arousal and anticipotory goal

reaction" "le Motivasi adalah energi,/kekuatan yang ada dalam diri

setiap orangyang ditandai dengan adanya afeksi dan reaksi dalam

mencapai sesuatu yang diinginkan. Ada tiga unsur yang berkaitan

dengan motivasi ini yaitu:

1) Motivasi dimulai dari adanyaperubahan energi dalampribadi

yang timbul dari dalam organisme manusia.

2) Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan (afektif arousal)"

MulanSra dari psikologis, lalu zuasana emosi yang akan menimbulkan

kelakuan yang bermotif. Ferubahan ini mungkin disadari, mungkin

juga tidak.

3) Motivasi ditandai dengan adanya reaksireaksi untuk mencapai

17 Maslow, A.H., Motivation and Personality, (NewYork Harper & Row, 1954).
18 Dj aali. 2072. Psikolo gi Pendidikan Jakarta : Bumi Aksara. H. 1 0 1

leHamalik, o.2al2.PsikologiBelajar danMengaja. Bandung: sinarBaruAlgesindo.
H.158
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n{iuan. Pribadi yang memiliki motirasi akan timbul respon unhrk

suatu tujuan.

Menurut Uno motivasi dikatakan sebagai perbedaan atara bisa

melaksanakan dan mau melaksanakan.2o Motivasi lebih dekat pada

mau melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan dengan kekuatan,

baik dari dalam maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk

mencapai tujuan. Motivasi juga dapat diartikan sebagai proses unruk

mencoba mem-pengaruhi orang atau orang-orang yang dipimpinnya

agar melakukan pekerjaan yang diinginkan sesuai dengan tujuan

terrentu yang telah ditetapkan terlebih dahulu.

Berdasarkan beberapa definisi di atas bisa disimpulkan bahwa

motirasi bel4iaryaitu suatu dorongan pada diri individu yang dimuncutkan

dalam bentuk tingkah laku dalam rangka mencapai tujuan dalam

belaj arnya. S elanj utnya Elliott, Krato chwill, Littlefi eld, & Travers

r:rengungkapkan:

Motivation is a subject that intrigues teachers, because they realize
both th,rough their professional training and instinctively that thb
rs an issue that can mean the differencebetwemsuccess andfailttrein
the clossroom. Motivation arouses, susfcins, directs, and integrates
behavior.2l

Motivasi adalah sesuatu yang berhubungan dengan diri guru

sebagai pengajar, dikarenakan mereka menyadari bahwa dengan

melalui pelatihan profesional dengan secara alami/naluriah, bahwa

hal motirasi, bisa menjadi temy'topik secara makna dapat memberikan

perbedaan anara keberhasilan dan kegagalan di dalam kelas. Motivasi

membangkitkan, menopang, mengarahkan, dan mengintegrasikan
perilaku"

20Uno, H. B.2Ol,2.TeoiMotivqsidanPengukttrannyo. Jakarta: BumiAksara. H.1
21 Elliott, S. N., IGatochwill, T. R., Littlefield, J., & Travers, J. 7996. Educational

Psychologt. NewYork Brolyn & Benchmark, h. 329.
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Seterusnya Chaplin motif dan motivasi, motif merupakan suatu

keadaan ketegangan di dalam individu yang mem-bangkitkan,

memelihara dan mengarahkan tingkah laku menuju pada satu ntjuan

dan sasaran, sedangkan motivasi adalah suatu variabel (ikut campur

mngan) yang digunakan unruk menimbulkan faktor-faktor dalam

organisme, yang membangkitkan, mengelola, mempertahankan dan

menyalurkan tingkah laku pada suafll sasaran.22

MenunrtHamalikmotirasi merniliki duakomponenyakni komponen

dalam (inner component) dan komponen fuN (outer componmt).

Komponen dalam (inner componmt) adalah perubahan dalam diri

seseorang, keadaan merasa puas, ketegangan psikologis, sedangkan

komponen luar (outer component) adalah petunjuk unilk tujuan

yang menjadi arah tingkah lakunya.2s

Dengan meminjam berbagai definisi tentang motivasi, maka

motivasi belajar mahasis,rra dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan

dalam diri mahasis,va yang mendorong dan mengarahkan perilakunya

kepada tujuan yang ingin dicapainya dalam mengikuti pendidikan

tingg. Idealnya, tujuan mahasiswa dalam mengikuti pendidikan tinggi

adalah unnrkmenguasai bidang ilmuyang dipelajarinya. Sehinggadalam

mempelajari setiap bahan pembelajaran, mahasiswa terdorong untuk

menguasai bahan pembelajaran tersebut dengan baik, dan bukan

hanya untuk sekedar lulus meski dengan nilai sangat baik sekalipun.

Meski secara konseprual ddak ada perbedaan antara meguasai bahan

pembelajaran dengan baik dengan mendapat nilai baik untuk bahan

pembelajaran tersebut, namun dalam dunia pendidikan tinggi swasta

di Indonesia dewasa ini, seorang mahasiswa yang lulus dalam suatu

bahan pembelajaran dengan nilai balit belum tentu menguasai bahan

pembelajaran tef,sebut dengan baik. Sebaliknya jika seorang mahasi,srna

2 Chaplin, J. P Tanpa Tahun. Kam us Lmgkap Psikologi (Edisi 1 Cetakan 1 4. Terjemahan

oleh Kartini Kaftono. 20L1. Jakarta: Raja Grafindo Persada. H.310
23Hamalih Psikologr, h. 159.
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mampu menguasai suatu bahan pembelajaran dengan baik, maka
hampir dapar dipastikan bahwa ia akan lulus dalam bahan penrbelajaran
tersebut dengan nilai baik pula. Semuanya ini dapat terjadi, karena
metode evaluasiyang ada tampaknya belum bisa menghasitt * rt ur*
yang objekif terhadap penguasaan seorangmahasiswa dalam suatu
bahan pembelajaran. unnrkmencapai nrjuan ideal tersebug kebunrhan
mahasiswa dalam konteks pendidikannya perlu ditingkatkan dari
hanya sebagai kebutuhan akan penghargaan - me*irr.y"m hirarki
kebutuhan Maslow, - menjadi kebutuhan akan akrualisasi diri. Jika
pendidikan tinggi dianggap haqra sebagai kebutuhan akan penghargaan,
maka gelar kesarjanaanrah dan bukan penguasaan ilmu yang akan
menjadi tujuan utama mahasiswa daram mengikuti pendidikan tinggi.
sehingga ketika dalam kenyataannya, nrjuan iru bisa dicapai tanpa
harus susah payah belajar, buat apa pula belajar. Kelak di akhirproses
pendidikannya, mahasisua sudah merasa puas bisa menyandang gelar
kesarjanaan di belakang nermanya dan dengan demikianmembuahya
bangga. sebaliknya, jika pendidikan tinsgl dianggap sebagai kebutuhan
akan aktualisasi diri, maka mahasiswa akan mengeluarkan semua
kemampuan dan potensi yang dimilikinya untuk memahami setiap
bahan pembelajaran dengan baik.pada tahap ini, belajar akan menjadi
kegemaran yang mengaqyikan karena adaqra keiinginan atau serr:rngat
yang kuat untuk memahami bahan pembelajaran. Kelak di akhir
proses pendidikan, ia akan puas dan merasa pantas menyadang gelar
kesarjanaan karena merasa sudah memahami 

"ou 
*.ngrrl; il-il;

sepeni dikatakan Herzberg, kedua tingkat kebunrhan tersebut, yaitu
kebunrhan akan penghargaan dan akrualisasi diri, merupakan faktor
motirasi yang bersumber dari daram diri seseorang (intri,sik). Dengan
demikian upaya untuk mengangkat kebutuhan pendidikan tinggi
dari hanya sebagai kebutuhan akan penghargaan menjadi kebunrhan
akan aktualisasi diri, harus dilakukan darilaram diri mahasiswa.
Instrumen dalam perguruan tinggi yang tepat untuk menjarankan
fiitgas ini adalah penasehat akademik yang biasanya dijabat oreh
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seorang dosen. Penasehat akademik perlu memberi pemahaman

kepada mahasiswa bahwa pendidikan tinggt merupakan kesempatan

yangbaikbagimahasiswauntukmenampilkansemuakemampuan

i* pot *i yang dimilikinya. Keberadaan penasehat akademik sangat

penting karena ia satu-satunya instmmen dalam perguruan tinggt

yang bekerja dari dalam untuk memompa motivasi belajar mahasiswa,

sementara instrumen lainnya bekerja dari luar (eksuinsik) '

selanjutrrya, dengan mengadopsi pendekaan sisteml.ewin, motivasi

belajarmahasiswadapatdikatakansebagaifungsidarifaktoryang
ada dalam dirinya sendiri (intrinsik) dan faktor-faktoryang ada di

dalam lingkungan belajamya atau di luar dirinya (elsuinsik) ' Faktor

yangadadalamdirimahasiswaadalahminamyaterhadapbidang

ilmu yang dipelajari serta orientasinya dalam mengikuti pendidikan

tinggt sedansl(an fakorfaktorlang ada di dalamlinglrungan belajamya

ad.alah kualitas doseq bobot materi kuliah, metode perkuliahan, kondisi

dan suasana ruang kuliah, sem fosilitas perpusukaan. Dengan dernikian,

fungsi motivasi belajar mahasiswa dapat ditulis sebagai berikut:

Motiva.sibelajarmerupakanfultoryarrgsmtegisdalammendorong

perhatian akademis bagi mahasisr'rra'2a

2) Ciri-ciri Individu yang Memiliki Motivasi Belajar

ciri-ciri individu yang memiliki mothasi belajar menurut Sardiman

sebagai berikut:

1) Tekun menghadapi tugas (dapatbekerja terus menerus dalam

waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

2) Ulet dalam menghadapi kesulitan (tidak lekas puttts asa), tidak

cepat puas dengan prestasi yang dicapainya'

3) Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah unfttl

"Levy, Srudent,h.74.
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orang dewasa (politilq penentangan terhadap tindakan laiminal,
amoral, dan sebagainya).

4) Lebih senang bekerja mandiri.

5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatifl.

6) Dapat mempertahankan pendapanrya (kalau sudah yakin akan

sesuatu).

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini.

8) Senang mencari dan memecahkan masalah-masalah soal-soal.2s

Selanjutnya menurut McC1elland mengemukakan karakteristik
individu yan g memiliki motivasi tinggi dalam belaj a4 yaitu :

. . .(1) a strong daire to assume personal ruponsibility for fmding solu-
tbn fur pr oblems, (2) a tatdmqr to set moderately dfficult achiev em ents
goals and take calculatedrbh (3)a strong duire for contete feed-
back on task performance, and. (4) a single minded preoanpation
with task and" accomplishment.z6

Menurut McClelland mahasis,rra bermoti,uasi tinggl dalam belajar

memiliki karakteristik (1) keinginan yang kuat untuk menerima
tanggungjawab diri pribadi unnrk menemukan solusi dari masalah.

masalah, (2) kecenderungan unhrk mengatur dan memperhitungkan

nrjuan-n-rjuan sulitpng ingin dicapai dan menerima resiko-resiko yang

ada, (3) keinginan yang larat untuk mendapatkan umpan balik dari
pekerjaan yang dilakukan, dan (4) pemikiran yang marang sebelum
melakukan kegiatan dan adaryia upaya unn:k penyempumaan nrgas.27

Selanjutnya Johnson, Schwitzgebel & I(alb mengemukakan

2s Sardiman, A. M. 2012. Interaksi dan Motivasi Belajt Mengajar. Jakarta: Raja
Grafindo Persada" H.83

26 steers. R. M. L987. Motivation qndworkBehavior. singapore: McGraw-Hill Book
Co. H.60

27 lbid, h.6g

tunturk
I
i

i
I
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bahwa individu yang bermotivasi tinggr adalah (1) menyukai sesuatLt

atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi atas hasil-hasilnya

dan bukan atas dasar untung-untungan, nasib atau kebetulan, (2)

memilih rujuan yang realius tetapi menantanS dari tujuan yang terlalu

mudah dicapai atau terlalu besar resikonya, (3) mencari situasi atau

pekerjaan dimana memperoleh umpan balik dengan segera dan nyata

untuk menentukan baik atau tidaknya hasil pekerjaannya, (4) senang

bekerja sendiri danbersaing untukmengungguli orang lain, (5) ilulmpu

menangguhkan pemuasan keinginannya demi masa depan yang lebih

baih(6)tidaktergugahuntuksekadarmendapatkanuang,status,
atau keuntungan lainnya, akan mencarinya apabila hal-hal tersebut

merupakan lambang prestasi, suatu ukuran keberhasilan.2s

3) Prinsip-prinsip Motivasi Belajar

Aktivitas b elaj ar memp akan ke giatan yan g melib atkan unsur

jiwa dan raga. Belajar tidak akan pernah dilaliukan tanpa suaft dorongan

yang timbul pada diri seseorang unruk mencapai suatu nljwm tertentuL

baik dari dalam yang lebih utama maupun dari luar yang tidak kalah

pentingnya. Motivasi bisa juga dalam bentuk usaha-usaha yang bisa

menyebabkan seseorang atau kelompok orang teftenftt tergerak

melalarkan sesuatLt karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya

atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya'

Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas

belajar seseorang. Tidak ada seorzlnSpunyang belajar tanpa motivasi

karena tidak ada motivasi berarti tidak ada kegiatan belajar' Agar

peranan motivasi lebih optimal, maka prinsip-prinsip motivasi dalam

belajar tidak hanya sekedar diketahui, tetapi hanrs diterangkan dalam

akivitas belajar mengajar. Menurut Hamalik ada 15 prinsip motivasi

belaj ar yang dapat dilaksanakan yaitu :

28Djaali, Psikologi" h. 109.

76



Kaiian Terhadap Adversity Ouotienfdan Prokrastinasi Akadamik Serta Motivasi Belajar Mahasiswa

1.

2.

3.

Pujian lebih efektif dari pada hukuman.

Semua siswa mempunyai kebutuhan psikologis.

Motivasi dari dalam diri individu lebih efektif dari pada motivasi
yang dipaksakan dari luar.

Perbuatan sesuai dengan keinginan memerlukan (reinforummt) .

Motivasi dari luar terhadap orang lain.

Pemahaman yang jelas pada tujuan belajar akan merangsang
motivasi.

TUgas yang dikerjakan sendiri akan menimbulkan minatyang
besar untukmengerjakannya dari pada dipaksakan oleh guru.

Pujian ataursuardsdari luar diperlukan dan cukup efekif untuk
merangsang minat.

Teknik dan prosedur mengajar guru yang bermacam-macam
dapat meningkatkan minat siswa.

Minat khusus yang dimiliki oleh siswa dapat berguna unruk
hal lainnya.

Motivasi yang tinggr erat hubungannya dengan kreativitas siswa.

Kecemasan dan frustasi dapat membannr si,sua berbuat lebih baik.

Kegiatan-kegiatan yang bisa merangsang minat para sisnia yang
tergolong lorang tidak ada artirryra bagi para sisma yang tergolong
pandai.

Tekanan dari kelompok dapat memotivasi dibandingkan dengan
tekanan atau paksaan dari orang dewasa.

lLgas yang terlalu sulit bisa mengakibatkan fmstrasi sehingga
menjadi demoralisasi (malas) .2e

4.

5.

6.

kalah

bisa

rak

10.

L1.

72"

13.

motivasi

Agar

dalam

dalam

motivasi

14"

15.

2eHamalilg o, Psikologz Belajar dan Mengajar, (Bandung: sinar Baru Algesindo,
2072), h. 153.
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4) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Menurut Mudjiono & Dimyati menyatakan faktor-faktor yang

dapatmempengaruhimotivasibelajaradalahsebagaiberikut:

a) Cita-citaatauAsPirasi

cita-cita atau aspirasi adalah suitu targetyang ingn dicapai dalam

suanr kegiatan yang penting ba8r seseoranS serta aspirasi juga dapat

bersifat positif dan dapat pula bersifat negatif'

b) Kondisi

Kondisi fisik dan psikologis sangat mempengan:tri faktor moti'uasi,

dosen hanrs lebih cermat melihat kondisi mahasiswa'

c) KemamPuan Belajar

Kemampuaninimeliputibeberapaaspekpsikisyangterdapat

dalam diri misalnp pengamatan, pertratiaa insaurr, daya pikiq fantasi,

taraf perkembangan berpikir menjadi ukuran'

d) Kondisi Lingkungan

Idondisi lingftungan keluaa, sekolab illaqErakat moupakan suafll

unsuryang datang dari luar diri siswa unffikmemotivasi belajarnya

baik yang menghambat atau mendorong'

e) Unsur-unsurDinamis dalamBelajar

Unsr-u-r:nsrdalambelajar adalah unsur-unsrrpng keberadaannya

(kondisional) dalam proses belajar'

0 Upaya dalam Membelajarkan

upaya yang dimaksud, dosen merrpersiapkan diri dalam pernberian

78



t
t

E

I
t

Kaiian Terhadap Adversity 0aotieof dan Prokrastinasi Akademik Serta Motiuasi Belajar Mahasiswa

pernbel4iamn kepada sisna mulai penguasaan materi, czua penlxampaian,

menarik perhatian mahasisrara, dan mengevaluasi hasil belajar.3o

5) Bentuk Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar

Proses interaki belajar mengajar baik moti',rasi instrinsik maupun
motivasi ekstrinsih diperlukan unruk mendorong siswa agar tekun
belajar. Peranan motivasi ekstrinsik cukup besar untuk membimbing
anak didik dalam belajar.

Menurut Dedecce & Grawford (dalam Djamarah,20l'1,:169)
ada empat fungsi guru sebagai pengajaryang berhubungan dengan
cara pemeliharaan dan peningkatan motivasi belajar yaitu:

a) Menggairahkanmahasiswa

Guru harus berusaha menghindari hal-halyang monoton dan
mernbosankan, selalumernberilan caramengajarlangmerarikperhatian.

b) Memberikan Harapan Realitas

Dosen harus memelihara harapan-harapan yang realitas dan
memodifikasi harapan-harapan yang kurang atau tidak realistis.

c) Memberikan Insentif

Dosen diharapkan mernberikan hadiah kepada mahasi,swa (benrpa

pujian, angkayang bai( dan sebagainlxa) atas keberhasilarr mahasiswa.

d) Mengarahkan Perilaku

Megaratrkan perilaku mahasis,va adalah nrgas dose4 menrberikan
respons yang tidak terlibat langsung dalam kegiatan belajar.31

30 Dimyati dan Mujiono, Belaj a4 h. 97 .
31 Djamarah, Ps ikologi B elaj cr, (Jakarta : Rineka Cipta20 1 1), h. 1 59.
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Kesalatran dalam memberikan motivasi ekstrinsik akan berakibat

merugikan prestasi belajar dalam kondisi teftenftt. Menurut Djamalah

ada beberapa teknik motivasi yang bisa dimanfaatkan dalam rangka

mengarahkan belajar mahasiswa di kelas sebagai berikut:

Memberi Angka

Angka menrpakan alat motivasi yang cuktp menrberikan rangsarlgan

kepada mahasiswa untuk mempertahankan atau meningkatkan

prestasi belajar agar lebih giat belajar.

Hadiah

Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada oranS lain sebagai

penghargaan atau kenang-kenangan yang disesuaikan dengan

prestasi yang dicapai oleh seseorang.

Kompetisi

Kompetisi adalah persaingan yang dapat digunakan sebagai

alat motivasi untuk mendorong mahasisra agar mereka bergairah

belajar. Fersaingan baik dalam bentuk individu maupun kelompok

diperlukan dalam pendidikan.

4) Pujian

Pujian yang diucapkan pada waktu yang tepat dapat dijadikan

s eb a gai al at motivasi. Puj i an adal ah b en tluk r einfor cement y ang

positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik.

Ego-Involvement

Mendapatkan tugas dan menerimanya sebagai suatu tantangan

sehingga bekerja keras dengan mempertaruhkan diri.

Mengetahui Hasil

Mengetahui hasil belajar dijadikan sebagai alat motivasi. Dengan

mengetahui hasil, matrasis,va terdorong untuk belajar lebih giat.

Memberi Ulangan

Ulangan bisa dijadikan sebagai alat motivasi karena ulangan

merupakan strategi yang cukup baik untuk memotirnsi mahasiswa

agar lebih giat belajar.

s)

6)

7)
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8) Hukuman

Hukuman merupakan alat motivasi jika dilakukan dengan
pendekatan edukatif, pendekatan edukatif dimaksud di sini sebagai

hukuman yang mendidik dan bernrjuan memperbaiki sikap dan
perbuatan mahasiswa yang dianggap salah.

9) Hasrat untuk Belajar
Hasrat untuk belajar berarti ada unsur keinginan untuk belajar
atinya memang ada motivasi mahasisra unnrkbelajaq, sehingga
nantinya mendapatkan hasil yang lebih baik.

10) Minat
Minat adalah kecenderungan yarrg menetap untuk merrperhatikan
dengan rasa senang dan mengenang aktivitas.

L 1) Tirjuan yang Diakui
Adanya tujuan yang harus dicapai akan dirasakan siswa sangat
berguna dan menguntungkan, sehingga menimbulkan gairah
untuk terus belajar.32

Menurut Tlzson & Carroll mengatakan:

one of the mast common problems encounteredby teachers involvu
motivattng the student to learn. Too frequently the teacher fmds himself
anfronted with a student who will not become an acttve participant
in the process of education, who will not enter the arena-of learning
and engage in the irutntabnal dialogue, ond who wil not focus his mind
on the problem or goalunder counsideration in the classroom. such
a sadent mrin the tenrhds ansrt To the degru tlut a ndmt is motfu md.
to learn, it is likely that he willlearn. By the same token, to the degree
that a srudent is not motivated to learn, it is unrikely he willdo io.33

Tlson & Carroll menyatakan salah satu masalah yang paling
umum yang dihadapi oleh para dosen memoti'yasi mahasis.wa untuk
belajar. cukup sering guru menemukan mahasiswa yang tidak aktif

32lbid,h.759.
,ttbid, h. teg.

angan
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dalam proses pembelajaran' mahasiswa yang tidak hadir dalam

perkuliahan (ausen) dan iuga tidak *ol u,13jisl11iaan tidak

maurnemfokuskanfikirandalamprosesbelajarmengajardikelas.
Beberapamahasis'vamenjadipusatperhatiandosen'beberapadari

merekaakantermotivasiunnrkbelajar.Sebaliknyaunnrkbeberapa
mahasiswa yang tidak dimotivasi unruk belajar maka mahasiswa

juga tidak akan mulai termotivasi untukmulai belajar'34

SelanjutryaWasty Soernanto mengatakan' batrwa guru-guru sangat

menyadari p"'ti"gn;a motivasi dalam bimbingan belajar' Berbagai

macam teknik, *i"'uityu kenaikan tingkat' penghargaan' peranan-

peranan kehormatu", piagam-piagam prestasi' pujian dan celaan

telahdipergunakarrunnrkmendorongmahasis,rlaagarmaubelajar.$

2. Kaiian Penelitian Yang Relevan

l.Brouse,dkk',Collegestudents'academicmotivation:differences
by gender ;;, ;d source of payrnent ' Journol College Quar'

terly . Penelitian ini bernrjuan untuk menggambarkan motivasi

belajarmahasis.waditinjaudarijeniskelamindansumberdana
kuliah. Sampel pada penelitian ini sejumlah 856 orang' Hasil

penelitian **t""tO*kan bahwa: Peftama' motivasi belajat

mahasiswalaki-lakidanperempuanberbeda,lebihtinggimothas

belajar mahasiswa berjenis kelamin perempuan' Kedua' mouvas

belajar mahasiswa baik inuinsik maupun ekstrinsik menunx

setiap tahunnya' Ketiga' mahasiswayang membayar uang kulial

sendiri lebih rendah motivasi akademiknya'36

2. Lerry, S., dan Campbell' H' Srudent Motivation: Premise' E

fectivePracticeandPolicy.AustrolionJournalofTeacherEdt
cmion.Penelitianinibernrjuanuntrrkmelihatmotivasimahasisa

34lhid"
3slbid, h. 158.
36Brouse, College, h' 1'
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tahun pertama di universitas melalui efektifitas praktek-prakek.
Hasil penelitian mengungkapkan mahasiswa di tahun perrama
memiliki motivasi yang baik dan dapat menggabungkan pengajaran
serta mempela$ari suategi unftk meningkatlcn motivasi akademik3T

3. Kerangka Berpikir

sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, maka dalam penelitian ini terdapat satu variabel
yaitu motivasi belaj ar.

dana

Hasil

at

Teori Motivasi
1. TeoriKebufuhan
2. Teori Harapan
3. Teori Psikoanalistik
4. Teori Motivasi Berprestasi

Teori Belajar
1. Behaviorisme
2. Kognitivisme
3. Konskuktivisme

Motivasi Belajar:
1. perhatianterhadap pelajaran
2. semangat untuk melakukan tugas_fugas belajarnya3. tanggung jawab dalam mengerjutun-tog*_tie;U.qu*yu
4" reaksi yang ditunjukkan terh'aoup ,ti.uG vie IiJiI* aor"n5. rasa senang dan puas dalam menge4akan tugas:yang dib.rik*

Deskripsi Motivasi Beleiar_Mahasiswa Bimbingan penyuluhan IslamFakultas Dalwah dan Komunikasi Universitas f.fr,'r, X.g.i Sr.*""filr*""

Gambar 1. Kerangka Berpikir

"Ler.I Student,h.t,
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Berdasarkan gambar di atas dapat dipahami bahwa motivasi

belajar terdiri dari teori motivasi dan teori belajar' Motivasi belajar

merupakanpenenfllkesuksesanmahasiswadalamprosesbelajar.
Dalamhalini,semakintinggrmotivasibelajarmahasis'wa'semakin
terhindarlah mahasiswa tersebut dari ke ga galan'

4. Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis penelitian ini adalah:

: terdapat perbedaan motivasi belajar mahasiswa Prodi BPI

FakultasDala,vahdanKomunikasiUniversitaslslamNegeri
SumateraUtaraberjeniskelaminlaki.lakidanperempuan.

Ho

Ha:tidakterdapatperbedaanmotivasibelajarmahasiswaProdi
BPIFakultasDal$rahdanKomunikasiUniversitaslslamNegeri

SumateraUtaraberjeniskelaminlaki-lakidanperempuan'

C. METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

penelitian ini merupakan penelitian deslaiptif komparatif yang

menggunakanteknikanalisiskomparasional.Siregarmengatakan
bahwa anarisis komparatif adarah analisis yang digunakan untuk

mengetahuiperbedaanantaraduavariabel(data)ataulebih.3sDalam
penelitian ini yang ingin diketahui adalah perbedaan antara dua

datadarisamp"tya,,gberbedadanindependentyaiwdatamotivasi
belajardarisampelberjeniskelaminlaki-lakidanperempuanyang
akan terungkap berdasarkan instrumen yang telah disebarkan'

38 siregar, s, sto.trjtikpar amen-ikuntukPmelitianKuantitaaf (Jakarta: BumiAlisan

2014),h.234.
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2. Tempat dan Waktu penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di program Srudi Bimbingan
Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi universitas
Islam Negeri Sumatera.

3. Populasi dan Sampel

Fopulasi adalah kelompok besar dan wilayah yang menjadi ringkup
penelitian dengan sifat tertenru yang menjadi kajian dalam ienelitian.3e
Fopulasi dalam penelitian ini adalah mahasisnra 51 trrodi BpI semester
6 berjumlah 70 orang.Fenggunaan teknik daram pengambilan sampel
adaJahPwposive sampting+o sehinggajurntah sampel adalah 52 orang.
Teknik ini digunakan karena peneriti memiliki nrjuan unnrk peme*an
motiwsi belqiar mahasisraa prrodi BpI png sedang menenrpuh peftdiahan
di Semester 6 Tahun Ajaran 201.6/2017.

4. DefinisiOperasional

untuk menghindari kesalahpahaman dan lebih meng-arahkan
penelitian sehingga nrjuan peneritian dapat tercapai *rk" diberikan
operasional variabel penelitian sebagai berikut:
1. Motirzasi belajar adalah dorongan yang ada dalam diri mahasis,'a

png menggeral<kan mahasisnia untuk melakukan kegiatan belajar.
Aspek-aspek modvasi belajar yang dimaksud dalam peneritian
ini adalah perhatian terhadap pelajararg sernangatunnrkmerakukan
tugas-ngas belajamya, tanggungjararab dalam mengerjakan tugas_
tugas belajamya, reaksi yang dinuriukkan terhadap stimulus yang
diberikan dosen, dan rasa senang dan puas daram mengerjakan
tugas yang diberikan. Moti',rasi belqjar dalampenelitian ini diukur
menggunakan skala model Likert-

3ewidilanro,M.A2013.S@isnka 
Tcqon:Ibrsq&qlilcosiS$S/L[SREldolontpatelitiot

pendidikan, psikorogi, & irmu sosiar I "i"iyi-irt Jrt^: Ele:r Media Komputindo. h. 10340lbid,h. t77.
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5. Pengembangan lnstrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah skala

yangdimodifi kasid;StataMotwasiBetajarMrhammodPutaDinatq

SffogL(sMB.MPDS).S\&-MPDSyangdigunakanadalatryarrgbetbmffk

obyektifdanag*'k*sebagaialatukuruntukmenentukantingkat
motivasibe]ajar.Penentrrantingkatmotirmsibelajaradalahberdasarkan

skor dan perr.,""" ,*g tdJ aUuk'lot' dalam skala tersebut' Skala

yang digunakan *# *'*t e\aluasi dari befiapi macamper&nbangan

seseoftrlS terhaaap situasi yang te4adi' Pada penelitian ini' digunakan

SMB.MPDSyangdimodifikasiolehpeneliti.Skaladimodiflkasidemi

menyesuaikan suasana dilingkungan per guruan tin g gi'

6. Teknik PengumPulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah tentang

motivasi belu:" 
'nJutiswa 

berdasarkan jenis ketamin' Pengumpulan

datadilakukanmelaluipengadminisuasianinsffumenyaituskala
motivasi belajar. tnstrumln diadmisintrasikan kepada mahasisr'va s1

Prodi BPI yang menjadi sampel penelitian' Subyek diminta unruk

menilaiapakahp"*v"o*yangdiberikanbemilaiSelalu(SL),Sering
(SR), Kadang-kadang (KK)' Jarang (JR)' danTidakPernah (TP)'

7. Teknik Analisis Data

Da,u penelirian dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif'

selanjumyapengujianpersyaratananalisis'danpengujianhipotesis

denganujit.x.muaandilakukanpembahasanmengenaihasilanalisis

tersebut.Pembahasandilakukanunfttkmemberimaknaterhadap
hasilanalisisr*ra'f'ft"ft'"'Langkah-langkahanalisisyangdilalGkan
sebagai berikut'
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a. Deskripsi Data

Data motivasi berajar dianalisis dan dideskripsikan dengan
menggunakan rumus persentase. Rumts persentase yang digunakan
sebagai berikut.

f
P = *x100

Keterangan:

p = tingkat persentase Jawaban
f - frekuensi Jawaban
N = number of Cases (iumlah frekuensi,/banyakya individu;.+r

Penetap an kriteri a p enilaian menggunakan krasifi kasi tin gkatpencapaian responden menggunakan rumus mean hipotetic sebagai
berikut.42

Intervall =
data besar - data kecil

-_

jumlah kelompok

Adapun klarifikasi kategori pada setiap skara variabel dapatdilihat pada penjelasan dan tabel berikut ini. unruk mengetahui
kategorisasi dan persemase motivasi bel4iar dengan 26 item pemyataan,
skor tertinggi adalah 130, dan skor terendah adalah 26. IGtegorisasi
variabel motivasi belajar dapat dilihat pada tabel berikut ini.

o. or]'t*o'ono'A,kngonto.stqtistikpendidikat, (Jakarta:RajaGrafindokrs ada,2oo6),

ur""rJlil.t:i!:ti;ffi$f.ep dasq' qtikosi, danpngembongamrva. (Jaka::ta: Kencana
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Tabel 1.

Kategorisasi Penskoran dan Persentase

Motivasi Belajar

Kategorisasi
MotivasiBelajar

Rentang

Skor
o/o Rata.rata

Sangat Tinggi (ST) > 109 284o/o

Tinggi(T) 88 - 108 68% - 83%

Sedang (S) 67-87 52Yo'67Yo

Rendah (R) 46-66 36% - 51%

Sangat Rendah (SR) s45 < 35%

b. Pengujian PrasYarat Analisis

Sebelummelakukanujiuntukmenganalisishipotesis
kedua, dan ketiga, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan

unruk mengetahui apakah data yang telah dilumpulkan

normalGjinormalius),\xa]id(validitas)danketerandalan(reli

dan ujihomogenitas.

1) Validitas dan Realibilitas Instrumen

}tsuf (201 1 : 62, 63)mengaakan bahr,ria validius adalah

suaflr instrumen menilai apa yanS akan dinilai, sedangkan

menunjtrkkepadaketepatan,konsistensi,ataustabilitas
yang dipakai.€ Kedua hal ini sangat diperlukan unftrk meng

insmrmen yang baik. Dalam hal ini, peneliti menggunakan

progra.m aplikasi komputer sP s s for windout s 7 6.0 version. 3e'

didapatkan hasilnya kemudian r**,,, dibandingkan dengan q

a3Yusuf, A.M., Asumen danEvaluasiPendidikan, (Padang: UNP Press' 201
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2) Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
yang nantinya akan diambil berasal dari populasi yangberdistribusi
normal atau berada dalam sebaran normal.* Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan uji Kolmogorof-smirnof dengan bantuan
aplikasi sPSS for windows 16.0 version" Setelah didapatkan hasilnya
kemudian Dn,*,,, dibandingkan dengatr D.uu.r.

G. IJji t
statistikyang digunakan untuk analisis data dalam penelitian

ini adalah statistik deskriptif komparatif untuk memperoleh tahapan
penalaran moral mahasisara. Data yang nantinya akan diolah yaitu
skor minimum, skor maksimurn, mean, dan standar deviasi kemudian
pe6edaan kedua daa anmra sampel laki-laki dan perempuan. widilanto
mengatakan untuk menghitung perbedaan sampel independen dapat
digunakan uji tyaitu:

+-L-
n-E

E-
Keterangan:

t - Koefisien t
X, : Rata-rata pada distribusi sampel 1

X, = Rata-rata pada distribusi sampel 2
Sr = Simpangan baku pada distribusi sampel 1

Sz : Simpangan baku pada distribusi sampel 2
rr = Jumlah data pada sampel 1
rz = Jumlah data pada sampel2as

#Widiyanto, Starrsnkq h. 154.
4slbid,h.245.

E
4",
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Pengolahan data lebih lanjut dilakukan melalui program aplikasi

komputer SPSS/or windows 76.0 version.

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Data Motivasi Belajar Mahasiswa

Berdasarkan verifikasi terhadap data penelitian, seiuruh data

yang diperoleh dari hasil pengadministrasian terhadap siswa layak

diolahyaitu sebanyak 74 data.Hasil pengumpulan dan pengolahan

data melalui instrumen motivasi belajar dari keseluruhan sampei

berjumlah 52 orang, dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2

Distribusi Frekuensi dan Persentase Motivasi Belajar

ltfiatrasimra Berdasarkan l(ategori (N = 52)

lntervalSkor Kategori Frekuensi %

> 109 Sangat Tinggi 1 1.92

88 - 108 Tinggi 30 45.95

67 -87 Sedang 19 36,54

46-66 Rendah 2 3.85

s45 Sangat Rendah 0 0

Total 52 100

Tabel 2 di atas memperlihatkan bahwa sebagian besar motivasi

belajar mahasiswa berada pada kategori yang tingg yaitu sebesar

45.9lo/o,padakategorisedangsebesar36.54o/o,padalategorirendah

sebesar 3.85%, dan pada kategori sangat tinggi sebesar 1'"92o/o.

Data yang lebih rinci dapat dilihat pada tabel berikut ini'
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Tabel B
Deslcripsi Rata-rata (Meqn) dan persentase (9/o)

Motivasi Belajar Mahasiswa Berdasarkan rndikator

Keterangan:

Max : SkorMaksimal
Min : Skor Minimal
Sd : StandardDaiation
T = Tinggl
S = Sedang

thbel 3 di atas memperlihatkanbahwa dari keselumhan indikatoq
motirasi belajar mahasis'wa berada pada kategori tinggt )raitu sebesar
68.710/o. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data pada masing_
masing indikatoq, antara lain: perhatian terhadap pelajaran berada
pada kategori tinss riru sebesar 6g.94y0, semangat unruk melakukan
rugas-tugas belajarnya berada pada kategori sedangyaitu sebesar

N

o
SKOR

lndikator ldeal Max Min E Mean oln sd Ket

1
Perhatian terhadap
pelajaran (8)

40 35 16 1434 27.s8 68.94 4.565 T

2

Semangat untuk
melakukan tugas-
tugas belajamya [)

35 31 13 1 143 21.98 62.80 4.226 S

3

Tanggung jawab

dalam mengerjakan

tugas-fugas

belajamya (5)

25 22 I 912 17.54 70.15 3.096 T

4

Reaksi yang

ditunjukkan terhadap

stimulus yang

dibedkan dosen (2)

10 10 4 403 7.75 77,50 1.714 T

5

Rasa senang dan
puas dalam

mengerjakan fugas
yang diberikan (4)

20 19 I 712 13.69 68.46 2.054 T

Keseluruhan 130 111 65 4604 88.54 68.11 12.274 T

sebesar

rendah
'1..92o/o.
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62.g0o/o,realGi yang ditunjukkan terhadap stimulus yang diberikan

dosen berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 77 .5oo/o, rasa senang

dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan berada pada

kategori tinggi yaitu sebesar 68'46o/o'dan tanggung jawab dalam

mengerjakan iltgas-tugas belajarnya berada pada kategori tinggi

yairu sebesar 70.\5o/o.i"."y*g lebih rinci berdasarkan item skala

dapat dilihat pada tabel berikut ini'

Tabel 4.

Deskripsi Pemilihan Alternatif Jawaban Skala

BerdasarkanlndikatorPerhatianTerhadapPelajaran

Altematil Jawaban dan Skor

N

o
Pemyataan SL SR KD JR TP

f Yo F Yo f Yo F
olo f ol

1
Saya berkon*ntrasi

dalarn proses belalar
4 7.69 21 40.4 26 50 1 1.92 0 U

15.4 31 59.6 8 15.4 1 1.92

2

Saya mencatat

keterangan Yang

ditulis dosen di

papan tulis

4 7.69 8

3.

Saya memilih

beberapa mata

kuliah yang saYa

senangi

1 1.92 8 '15.4 20 38.5 11 21.2 12 23.1

14 26.9 20 38.5 I 15.4 3 5.77
4

Saya mengulang
pelalaran yang

diberikan dosen di

rumah

7 13.5

13 25 18 34,6 8 15.4 E 9.62
5

sava membagi I

waktu belaiardenSan I 8

baik setiaP hari I

15.4

b

Saya meringkas

materi belaiar Yang

diberikan dosen di

rumah

21 40.4 13 25 13 25 5 9,62 0 0

7

Saya berusaha

melengkaPi semua

catatan saYa Yang

tertinggal

15 28.8 22 42.3 8 15.4 7 13.5 0 0
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I Saya berusaha

I mengulang mata

o I pelajaran yang- 
| diajarkan dosen

I setiap ada waktu

I tuang

4 7.69 11 12.2 27 51.9 8 15.4 2 3.85

Keseluruhan I sl 15.4 110 26.1 163 39.2 56 13.5 416 5.53

l(ajian Terhadap Advercity ilaotienf dan Prokrastinasi Akademik sorta Motiuasi Belajar Mahasiswa

Tabel di atas memperliharkan bahwa jika dilihatberdasarkan
item pemyataan pada indikator perhatian rerhadap perajaran, pilihan
jawaban yang lebih dominan terlihat pada pilihan jawaban lGdang-
kadang (KD) yaitu sebesar 29.2o/o,pilihan jawaban sering (sR)
yaitu sebesar 26.40/o, pilihan jawaban Selalu (sL) yaitu sebesar
1'5 "4o/o,pilihan jawaban Jarang (JR) yaitu sebesar lz.so/odan pilihan
jawaban Tidak Pernah (Tp) yaitu sebesar 5.530/0.

Tabel E.
Deskripsi pemilihan Arternatif Jawaban skara

Berdasarkan rndikator semangat untuk Merakukan
Ttrgas-tugas Belqiarnya

No Pemyataan

Altematif Jawaban dan Skor

SL SR KD JR TP

f olo f o/o t Yo f olo f Yo

I Saya mengerjakan

latihan yang

diberikan dosen,

walaupun alit Saya

mendiskusikannya

dengan teman dan

dosen

4 19.2 12 23.1 14 26.9 12 23.1 10 19.2

10 Saya putus asa

ketika hasil betajar
saya kurang baik

0 15.4 8 15.4 22 42.3 14 26.9 I 15.4

11 Saya berusaha
terus belajar

meskipun banyak
halangan

6 7.69 15 28.8 19 36.5 I 15.4 4 7.69
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23 44.2 10 19.2 5 9.62
12 Saya mencontoh/

menyalin tugas

teman ketika saYa

tidak paham

4 9.62 10 19.2

13 Saya belaiar

meskipun fasilitas

belaiar yang saYa

milikikuraq lengkap

4 7.69 4 7.69 24 46.2 16 30.8 4 7.69

14 Saya bolos dad

perkuliahan iika
ada materiYang

tidak disukai

2 17.3 I 17.3 15 28.8 17 32,7 I
I

17.3 
i

I

15 Saya berusaha

sungguh-sungguh
belaiar ketika akan

uiian

I 7.69 17 32,7 16 30.8 7 13.5 4 7.69

Keseluruhan 28 7.69 75 20.6 133 36.5 84 23.1 44

Tabeldiatasmemperlihatkanbahwajikadilihatberdasarkan
itempemyataanpadaindikatorperhatianterhadappelajaran,pilihan

Sawalan yang lebih dominan rerlihat pada pilihan jawaban Kadang-

kadang (KD) yaitu sebesar 36'50/o, pilihan jawaban Sering (SR)

yaitu sebesar 20.6o/o,pilihan jawaban Selalu (SL) yaitu sebesar

7 .6go/o,pilihan jawaban Jarang (JR) yaitu sebes ar 23 .1o/o, dan pilihan

jawaban Tidak Pernah (TP) yaitu sebesar t2'to/o'
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Tabel 6.
Deskripsi pemitihan Alternatif Jawaban skala
Berdasarkan Indikator Thnggung Jawab dalam

Mengerjakan Ttrgas-tugas Belajarnya

Tabel di atas memperliharkan bahwa jika dilihat berdasarkan
item pernyataan pada indikator perhatian terhadap pelajaran, pilihan
jawaban yang lebih dominan terrihat pada pilihan jawaban Kadang-
kadang (KD) yairu sebesar 37.8o/o, pilihan jawaban sering (SR)
yaitu sebesar 2l.2o/o, pilihan jawaban selalu (SL) yaitu sebesar
L5%, pilihan jawaban Jarang (Jn; yairu sebesar '!.4.2o/o dan pilihan
jawaban Tidak Pernah (Tp) yaitu sebesar L2.3o/o.
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No Pemyataan

Altematif Jawaban dan Skor

SL SR KD JR TP

f Yo f lo f Yo t o/o i o/o

16 Saya

mengumpulkan

tugastEatwakhr
10 19.2 10 19.2 20 38.5 10 19.2 2 3.8s

17 SalamengEal€n
tugas di rumah

13 25 13 25 18 34.6 4 7,69 4 7.69

18 Saya mudah
jenuh ketika
dos$ nrernbqikat

tugas yang sulit
diselesaikan

0 0 7 13.5 17 32.7 13 28.8 15 28.8

19 Saya memperoleh

nilaitinggi di
setiap mda kuliah

14 26.9 16 30.8 19 36.5 1 3.85 2 3.85

20 Saya menunggu
teman

menyelesaikan

tugasnya agar
dapatsayaonbh

2 3.85 o 17.3 23 44.2 o 17.3 o 17.3

Keseluruhan 39 15 55 21.2 97 37.3 37 14.2 32 12.3
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Tabel 7

::t:ffiY;;ffiil;;3awaban selalu (sL) vaitu sebesar 30'80/o' !

pifhan jawab*'l*""g (JR) yaitu sebesar 8'65%' dan piiihan jawaban .

fidak p".rruh (TP) yaitu sebesar 00/o'
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Alternatif Jawat Aa Skor

No PemYataan

TP
SL SR KD JR

f Yo f o/o

f o/o F
o/o I oh

21.2 4 7.69 0 0

18 34.6 19 36.5 11

21 Saya meniawab

pertanYaan

mengenaimaten
pelaiaran Yang

hanYa saYa

nahami/menqefll

30.8 5 9.62 0 0

14 26.9 17 32.7 16

22 Saya

mengacungkan

tangan untuk

maiu ke dePan

mengeriakan soal

di oaoan tutls I 8.65 0 0

Keseluruhan 32 30.8 36 34.6 21 zo
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Tabel 8
Deskripsi Pemilihan Alterrratif Jawaban Skala

Berdasarkan Indikator Rasa Senang dan puas dalam
Mengerjakan Trrgas yang Diberikan

No Pemyataan

Altematif Jawaban dan Skor

SL SR KD JR TP

f Yo f Ys F o/o t o/o f Yo

23 Saya berusaha
mendapatkan

hasil belajaryang
lebih baik dari

tahun ke tahun
egarnmgsiiet
seluruh tugas/
ujian dengan baik

16 30.8 20 38.5 10 19.2 6 11.5 0 0

24 Saya memper-
gunakan segala
kemampuan yang

ada pada diri saya

dalam menye-
lesaikan tugas

4 7.69 20 38.5 21 40.4 5 9.62 2 3.85

25 Saya menye-
lesaikan tugas
karena ingin

mendapatkan
pujian

0 0 4 7.69 25 48.'t 13 25 10 19.2

26 Saya tidak acuh

bfidappeldaan
apap,n kmdisinya

6 11.5 18 34.6 11 21.2 10 19.2 7 13.5

Keseluruhan 26 12.5 62 29.8 67 32.2 34 16.3 19 9.13

Tabel di atas memperliharkan bahwa jika dilihat ber-dasarkan
item pemyataan pada indikator perhatian terhadap pelajaran, pilihan
jawaban yang lebih dominan terlihat pada pilihan jawaban lGdang-
kadang (KD) yaitu sebesar 32.2o/o, pilihan jawaban sering (sR)
yaitu sebesar 29.8o/o, pilihan jawaban Selalu (sL) yaitu sebesar
72.5o/o, pilihanjawaban Jararrg (JR) yainr sebesar 1.6.80/o dan pilihan
jawaban Tidak Pernah (Tp) yaitu sebesar 9.'l.Zo/o.
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2. Pengujian Persyaratan Analisis

o. Uji Normalitas

Ttrjuan pengujian normalitas sampel adalah untuk menguji asumsi

bahwa distribusi dari sampel mendekati atau mengikuti normalitas

populasi. Keadaan sampel yang normal penting karena merupakan

persyaratan penggunaan statistik untuk penguj ian hipotesis.

Uji normalitas data menggunakan uji lblmogorw -Smirnw yacrw

membandingkan koefisienAsymp. Sig. atau P-volue dengan taraf

si gnifi kansi 0. 0 5. Jika Asymp. Srg. atau P- v alue lebih besar dari 0. 0 5,

maka data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Data

dianalisis dengan menggunakan PrrogramSPSS Vqsi 17 "Hafllperhitungan
ketiga variabel disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 9
Hasil IJji Normattas Variabel Motivasi Belajar

Mahasiswa Jenis Kelamin Laki-laki dan Perempuan

Variabe! Responden Asymp. Sig. Signifikansi Keterangan

MotivasiBelajar
Mahasiswa

Laki-Laki 0,944
0.05

Normal

Perempuan 0.851 Normal

Hasil perhinrngan uji normalitas pada tabel di atas, ketiga variabel

yang memiliki skor,Arymp. Srg. lebih besar dari signifikan yang telah

ditetapkan (0.05). Artinya data temebut berdistibusi normal (patgolahat

data terlompir) . Hal ini menunjukkan bahwa salah satu syarat untuk

analisis komparasi sudah dipenuhi.

b. Uji Homogenitas

Fengujian homogenitas data untuk variabel keterampilan belajar

siswaberprestasi tinggi dan berprestasi rendah dilakukan dengan

uji E Pengujian homogenitas dapat dilihat pada tabel L5 berikut:
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Tabel 1O

Uji Homogenitas Data Motivasi
Belajar Mahasiswa

Variabel
Equal variances assumed

F sig. df Ket

Motivasi Belajar Mahasiswa 0.417 0,521 50 Homogen

Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 15 diperoleh nilai F=
0.4L7 dengan signifikansi 0.s21. IGrena signifikansi 0.521 > raraf
nyata CI 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ragam dari motivasi
belajar mahasiswa berjenis kelamin laki-laki dan perempuan tidak
berbeda nyata (sama). Hal ini berarti varians kelompok populasi
adalah homogen. Dengan demikian persyaratan homogenitas unruk
analisis komparasi terpenuhi.

3. Uji Hipotesis Penelitian

kngqiian hipotesis dilakukan dengan menggunakan telmik analisa
data t res. uji hipotesis dilakukan setelah persyaratan analisis data
terpenuhi. Hasil pengujian analisis terhadap data menunjtrkkan bahwa
distribusi frekuensi data yang kita uji adalah normal dan homogen.
Hipotesis yang diqiul<an dalam penelitian ini yaitu,Terdapat Ferbedaan
Motivasi Belajar Mahasiswa Berjenis Kelamin LaH-LaH dan Berjenis
Kelami Perempuan". selanjutnya datayang diperoleh diuji dengan
menggunakan program statistik statisticolproduct ond" serttice so-
lution (sPSS) for window Releose 17 .oo.Hasil pengujian hipotesis
tersebut adalah sebagai berikut:

belajar

dengan
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Tabel 11

Perbedaan Motivasi Belajar Mahasiswa Berjenis
Kelamin Laki-laki dan PeremPuan

Variabel
Equ al vari an ces assumed

F sig. t tt.r.t df

Perbedaan keterampilan belajar

siswa berplestasi tinggi dan rendah
0.417 0.521 2.126 1.980 50

Berdasarkan tabel di atas, secara lebih rinci hasil analisis data

dengan melihat nilai t, maka diperoleh nilai t 2"726 dengan derajat

kebebasan (d, 50. Nilai t tabel signifikan 5% (proporsi dua ekor)

adalah 1.980. IGrena nilai tyang diperoleh adaLah2.126 sedangkan

nilai ttabel adalah 1.980 maka nilai t hasil lebih besar dari t tabel

(k*"r2 too.) pada taraf signifikan 5ol0, dengan demikian terdapat

perbedaan yang signifikan. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa

terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar mahasiswa

Prodi BPI Fakultas Dalanrahdan Komunikasi Universitas IslamNegeri

Sumatera Utara. Hasil penelitian ini juga sekaligus menerima Ho

dan menolak Ha.

4. Pembahasan Hasil Penelitian

a. Motivasi Belajar Mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keselumhan motirasi

belajarmatrasis'wa Prodi BPI Fakultas Dakr,''rah dan Komunikasi Uni-

versitas Islam Negeri Sumatera Utara pada kategori Tinggi" Hal ini

dilihat dilihat pada keseluruhan skor indokator yaitu dengan persentase

67.34o/o. Selanjumya, jika dilihat dari capaian masing-masing skor

sampel penelitian, dari 7 4 orang sampel penelitian, 36 orang berada

padakategori sedang dengan persentase 48"650/o,34 orang berada
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pada kategori tinggr dengan persenmse 4s.9so/o,2 orang pada kategori
sangattinggi denganpersenmse 2.T/odan 2 0rangpada kategori rendah
dengan persentase 2.7o/o.

Motivasi dapat dipandang sebagai suatu rantai reaksi yang dimurai
dari adanya kebutuhan, kemudian timbul keinginan untuk
memuaskanryra (mencapai qiuan), sehingga menimburkan ketegangan
psikologis yang akan mengaratrkan perilaku kepada tujuan ftepuasan).
Pada dasarnya menurut masrow kebutuhan manusia berjenjang
dari yang paling rendah hingga tingkatan yang paling tinggi, dimana
jika zuatu tingkat kebunrhan telah terpenuhi, maka kebutuhan tersebut
tidak lagi berfirngsi sebagai motivaror. Menurut Hirarki Kebutuhan
Maslow ada lima hal yang menjadi keburuhan dasar manusia,
diantaranya: 1) kebuuhan fisik dan biologi s (pfiysiorogicarneeds),
2) keburuhan akan keselamatan dan k."*rrrun (sqfety and. secu_
rity needs), 3) keburuhan sosiar (affitiation o, orr$*ce needs),
4) kebutuhan akanpenghargaan (esteem or $aars needs), 5) kebutr:han
akan aktualisasi diri (setf acrualization needs) .$

Menurut McDonald motivasi adarah energi yang ada datam diri
setiap individu yang ditandai dengan adanya afersi dan realsi dalam
mencapai nrjuan tertennr., semenEltl menurut uno motivasi diibaxa*an
sebagai perbedaan antara bisa melaksanakan dan mau melalsanakan.€

f 
ehingga jika dikaitkan dengan hasil penelitian yang terah didapat,

dapat ditarik benang merahnya bahwa mahasiswa yang memiliki
moti'rasi tinggi bisa jadi merupakan mahasis,'a y*g *o;hki energi
png ofup dan mau sema bisa melarsanarran apa png menjadi purd,kung
dalam mencapai rujuan, dan sebaliknya mahasiswa ,"n; mem,iki
motivasi pada kategori rendah berummemiliki kemauan atau energi
yang cukup untuk melaksanakan kegiatan yang menjadi rujuan.

6Maslow, Ibid
a7 Hamalilg ps ikologi,h. 15 g.
€Uno, Teon, h. l.

berada
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aeDimyati danMujiono, Beloj ar danPembelajaran' (Jakarta: Rineka Cipta' 20091

Hasil penelitian di atas dapat disimpulakan bahwabanyak faktor

yangmenyebabkanmatrasiswamemilikimotirrasibelajaryangtinggi

danrendah.MenuffiDmyatidanMudjionofaktoryangmempenganrhi

motivasibelajaryaitu:(1)aspirasiataucita.cita,(2)kemampuan,
(3) kondisi individu, (4) kondisi lingkungan' (5) dukungan orangpl4

dan(6)upayadalammerrrbelajarkan.4gselainittl,Lumsdenmenjelaskan

ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar

mahasiswa diantaranyayaitu: 1) kompetensi' 2) linglrungan' 3) korsep

diri, 4) relevansi, dan 5) kepercayaan oleh dosen yang diberikan

kepada mahasiswa itu sendiri'so

BafiJEkcaravansdapatdisunakansebagaiupa5auntukmenrng}<ad<m

motivasi, karena *lti"u'i merupakan suaflt proses psikologis yanS

mencerminkan 
"tt"p' 

Sardiman (2007) menjelaskan ada beberapa

corrtohdan.*u*.utmenumbuhkanmotirrasidalamkegiaunbelaja
disekolah.Beberapabentukdancaramotivasitersebutmeliputi:(1,
memberi angka, 1zj r,"a+ (3) saingan ataukompetis! (4) keterlibaut

egq (5) mernberi ularrgan, (6) mengetahuihasil, (7) pujiaru (8) hul(]mar

(9) hasratuntukbel4ar, (10) minat' dan (11) tujuanyang diakui':

Selanjutnya menurut Hamalik guru dapat menggunakan berbag

carauntukmenggerakkanmotivasibelajarsiswa,diantaranya:(1
menrberi angt<4 Bi prli* (3) hadial* (4) kerjakelompoh (5) petsatnga

(6) ttrjuandanL*1.asp*t| (7) sarkasme' (8) penilaian' (9) karyawisa

dan ekskursi, (10) filmpendidikan, dan (L1) belajarmelalui radio

Menunrt Hamarik memberi angka biasanya akan rebih membu

peserta didik menj adi semangat belajar' Karena' angka merupak

30.
soLumsden, L'S' 1994' "student Motivation to Learn"' ERIC learinghouse onI

cationolManagon n,. toni'nl\'ilttot I'o]t-e'ucst'edu ;: Tnrtlls4ll$lG-ogtsus 
rok

?'ffil"i''*i:'c'"

'*t"gii"?:;l; o.,Proses Betajar Mengajar'(Bandung: Bumi Aksara' 2001) '
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simbol dari perolehan nilainya. pemberian hadiah akan membuat
pesefta didik berlomba-lomba unruk mendapatkan hadiah tersebut,
sehingga hadiah dapat menjadi motivasi bagi peserra didik. saingan
ataupun kompetisi akan menjadikan peserra didik berlomba-lomba
untuk menjadi yang terbaik. Ego-involvementmerupakan salah satu
bentuk motivasi yang sangat penting karena menumbr:hkan kesadaran
kepada siswa agar merasakan pentingnya tugas dan menerimanya
sebagai tantangan.s3

cara lain untuk menumbuhkan motivasi yainr dengan memberi
ulangan, karena dapat memodvasi siswa unzuk belajar. Hasil yang
bai( apabila diketahui oleh sis,rr4 rnaka itu dapat lebihmendorong
siswa untuk lebih giat belajar lagi. pujian merupakan motivasi yang
baih diberikan kepada siswa oleh gum ketika siswa tersebutmelakukan
hal positif. Hukuman dapat menjadi motivasi bagi siswa, apabila
penyampaiannya diberikan secara bijak serta tepat, agar siswa dapat
memahami apa maksud siswa iru diberi hukuman. Minatpeserta
didik terhadap proses belajar dapat din*{ukkan dengan cara panisipasi
siswa terhadap kegiatan pembelajaran.

b. nerbedaan Motivasi Belajar lVrahasiswa Berjerris r{elamin
Laki-Laki dan perempuan

Hasil ternuan penelitianmengungkapkan baln,,,a terdapatpe6edaan
yang signifikan antara motivasi belajar mahasiswa berjenis kelamin
lald-laki dan berjenis kelamin perempuan. perbedaan ini dapat dilihat
dari hasil uji komparasi antara motivasi belajarmahasiswa berjenis
kelamin laki-laki dan berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan
hasil uji komparasi terlihat batrwa moti'asi belajar mahasiswa berjenis
kelamin perenrpun lebih tinggi dibandingkan motirasi belajar matrasis, xa
berjenis kelamin laki-laki. Motirasi belajar mahasiswa tersebut dapat

Grafindo

s3 Ibid
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mempengaruhi kegairahan, kemauan, keinginan, ketertarikan' dan

aktifitas mahasis,va berkenaan dengan perkuliahan yang diikutinya'

Hal ini sesuai dengan pernyataan Prayitno dkk, agar kegiatan

menjalani proses belajar berlangsung secara efekii mahasiswa perlu

memiliki sikap dan pandanSan yang positif terhadap belajar yang

diikutinya.v Jadi, dalam proses pernbelajaran sis,va hendakqra memifiki

sikap dan pandangan yang positif terhadap belajarnya sehingga

akan mendorong siswa untuk mencintai pelajaran yang diikutinya,

membawa kesuksesan dan kemajuan hasil belajar yang diharapkan'

Hasil uji komparasi memperlihatkan bahwa perbedaan motivasi

belajar mahasiswa berjenis kelamin laki-laki dan perempuan tidak

terlalu jauh. Motivasi belajar mahasiswa berjenis kelamin laki-laki

dengan sko r me(m85.04 sedangkan skor mecn motivasi belajar berjenis

kelamin perempuan yaitu g2.04.Hal ini mengindikasikan bahwa

terdapat perbedaan tetapi tidak terlalu besar jarak yang ditunjukkan

oleh skor mean. Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat Brouse

dkh bahwa adanya perbedaan motivasi belajar mahasiswa laki-laki

dan perempuan, akan tetapi mahasiswa laki-laki membutufukan upaya

penyesuaian unflJk mengurangi perbedaan dalam hal motivasi.ss

iehirrgga tidak akan terdapat jurang yang berarti bagi mahasiswa

laki-laki dan perempuan dalam proses perkuliahan'

Mstr.rrut Ier,'rin motivasi belajar mahasis,va dapat dikatakan sebagai

fungsi dari fakoryang ada dalam dirinya sendiri (intrinsik) dan fakor-

faktor yang ada di dalam lingkungan belajarnya atau di luar dirinya

(elcstrinsik). Faktoryang ada dalam diri mahasiswa adalahminamya

terhadap bidang ilmu yang dipelajari serta orientasinya dalam mengikuti

pendidikan tingg. Sedangkan fakor-fakor yang ada di dalam lingkttt:gan

s4Prayitno, dkk., seri raa hanKeterampitan Belajm Procr?m StudilIn Beban srudi"

sutgrr* a scpi. (,l"k"rtu, Tim pengembangan 3sc-pD proyek PGSM Dikti Depdikbud,

2002),h.7.
ss Brouse, College, h. 6 "
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belajaqra adalah kualius doseru bobotmateri kutiah, metode perkuliahan,
kondisi dan su€lsana ruangkuliah, serta fasilitas perpustakaan. Motivasi
belajar merupakan fakor yang strategis dalam mendorong perhatian
akademis bagi mahasiswa.s6

Pada dasarnya motivasi belajar mahasiswa dapat terbentuk
darijeqians pendidikan terdahulunya. Menunrt McKerui dan sdrweiuer
mahasis\ xa yang memiliki motivasiyang baik dalam proses perkuliahan
dapat dipastikan mahasiswa tersebut memiliki motivasi yang baik
pula saat sekolah menengah. saat mahasiswa tersebut masih berstatus
sisra, sudah tau arti pembelajaran, mampu mengetahui cara belajaq
mampu mengajukan peftanyaan, dan menyampaikan ide-idenya. s7

Tetapi pendapat di atas dibantah oleh Hesketh, yang menyatakan
bahwa motivasi belajar mahasiswa pada saat menjadi siswa sekolah
menengah atas tidak berorientasi pada pengembangan kemampuan
yang diutarakan oleh McKenzi dan schweiue4 tetapi lebih ditekankan
padapancapaian nilai ali*rir agarmerniliki kesernpamn untukmelarg'utkan
studi ke perguruan tinggr ternama, sehingga pada akhirnya motivasi
akan berubah menjadi kecemasan.s8

Terlepas dari perbedaan moti'uasi belajar mahasiswa yang berjenis
kelamin laki-laki dan berjenis kelamin perempuan, agar tidak terjadi
penunrnan seperti yang diutarakan oleh Hesketh mengingat mahasis\ xa

yang menjadi objek penelitian adalah mahasiswa yang berada pada
tahun ketiga. Perlunya dilalqkan berbagai kegiatan dan pemenuhan
fasilius yang menur{ang kegiatan belajar dalam perkuliahan. Sehingga
motivasi belajar mahasiswa akan semakin meningkat.

5. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini membahas tentang deskripsi motivasi belajar

tulevy, Student, h. 14.
s?Ibid
s8lbid,h.77.
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rnahasiswa. Sasaran dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester

6 program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah

Dan Komunikasi.. Felalsanaan penelitian ini telah diusahakan dengan

cermat berdasarkan metode dan prosedur yang sesuai dengan jenis

penelitian ini. Namun, kesempurnaan hasil merupakan hal yang

tidak mudah untuk diwujudkan. Peneliti menyadari bahwa penelitian

ini tidakterlepas dari keterbatasan dan kelemahanyang tidakdapat

dihindari, di antaranya sebagai berikut:

1. Jumlah sampel yang digunakan hanya pada satu program studi'

yaituProgramstudiBimbinganPenyuluhanlslam.olehkarena

itu, peneliti lain diharapkan dapat menindaklanjuti penelitian ini

denganjumlah sarnpel yang lebihbesar dan dalamjangka rmaltu yang

relaiflebffi lana padabebeaaprcgamstdi, danmemilikit<erm:n$<inan

mengalamimasalah.masalahsamadenganpenelitianini.

2. Variabel penelitian ini masih terbatas, sehingga perlu kiranya

dilakukan pengembangan bagi peneliti selanjuurya berkenaan

dengan faktor lain yang yang berkaitan dengan motivasi belajar

mahasiswa.

3. pembahasan dalam penelitian ini masih dirasakan belum meluas

tetapi peneliti sudah berusaha dengan semalsimal mungkin unurk

menyempurnakan Penelitian ini'

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan tersebut, peneliti berharap

adanya masukanyangbersifat merrbangur: dari parapembaca' Fenelitian

ini dapat dijadikan sebagai dasar dalam penelitian lanjutan dengan

kajian teori yang lebih baih sehingga dapat dijadikan sebagai bahan

rujukan peningkatan motivasi belajar l*rususnya ba$ mahasisnra program

srudi Bimbingan Penyuluhan Islam, dan peningkatan motivasi belajar

mahasiswa berbagai program studi dan universitas pada umumnya.
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E. SIMPULAN, IMPLTKASI, DAN SAMN
1. Simpulan

Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian, maka
dapat dikemukakan beberapa simpulan sebagai berikut.

secara rata-rata gambaran motivasi belajar mahasiswa berada
pada kategori tinggi. Hal ini dapat dilihat dari capaian skor mahasis,rra
yaitu sebanyak 57.690/opada kategori tinggi. Berdasarkan skor
capaian dari lima indikatoq empat indikator berada pada kategori
tinggr dan satu indikator berada pada kategori sedang.

Motivasi belajar mahasiswa berjenis kelamin laki-laH dan berjenis
kelamin perempuan berbeda secara signifikan. Har ini terlihat
berdasarkan hasil uji komparasi yang dilakukan bahwa skoryang
di peroleh mahasiswa berjenis kelamin laki.laki yaitu 95.04 dan
skor yang diperoleh mahasiswa berjenis kelamin perempuan
yaitu 92.04 dengan signifikansi 0.038 < dari 0.0S.

2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan
yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa terdapat perbedaan
secara signifikan motivasi belajar mahasiswa berjenis kelamin laki-
laki dan berjenis kelamin perempuan. Terdapat beberapa saran
yang dapat direkomendasikan dari penelitian ini guna untuk terap
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa.

1. Kepada mahasimra prodi BpI sebagai konselor/peny:Iuh, perlunya
meningkatkan semangat belajar yang ada dalam diri sendiri.
Hal ini terkait dengan dorongan internal individu yang lebih
memberikan efek pada kegiatan belajar yang dilakukan

2. IGpada dosen Prodi BpI, agar dapat mengevaluasi dan merevitalisasi
proses pembelajaranyang dilakulcn didalam kelas. Hal ini terkait
dengan cara menyampaikan materi, materi yang dipelajari, dan
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teknik serta pendekatan yang dignnakan dalam proses belajar

mengajar di ketas.

3. Kepada peneliti lain, perlurya dilakukan penelitianyang lebih

lanjut dan lebih luas terkait dengan variabel motivasibelajar

mahasis,rra. Di antaranya dengan meningkatkan jumlatr sampel

maupun cakupan wilayah penelitian.
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